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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai pola adaptasi sosial 
yang dilakukan oleh para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ dalam memilih 
pekerjaan. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan pengamatan mendalam. 
Sampel atau subjek dari penelitian ini adalah para fresh graduate yang berasal 
dari Program Studi Pendidikan IPS FIS UNJ. Penelitian ini dilakukan selama tiga 
bulan, mulai dari bulan Februari sampai dengan April 2017.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate 
Pendidikan IPS FIS UNJ dalam memilih pekerjaan terdiri dari serangkaian proses 
yang saling sistematis, terintegrasi, serta berkelanjutan. Serangkaian proses 
adaptasi sosial tersebut direalisasikan kedalam tiga bentuk proses adaptasi sosial, 
yaitu proses adaptasi sosial saat masih berstatus mahasiswa, pasca lulus kuliah, 
serta pasca bekerja. Untuk dapat menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya dalam memilih pekerjaan, dibutuhkan suatu strategi 
pemilihan pekerjaan yang baik. Adapun strategi pilihan pekerjaan yang dilakukan 
oleh para fresh graduate Pendidikan IPS diantaranya ialah menetapkan passion 
atau minat diri, membuat planning/pemetaan pekerjaan, melakukan perluasan 
konektivitas, dan menggali informasi secara detail.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Program Studi Pendidikan IPS merupakan salah satu Program Studi yang 
ada di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. Program Studi 
Pendidikan IPS memberi dan menyelenggarakan pendidikan program sarjana 
kependidikan secara berkualitas bagi para mahasiswanya, sehingga 
menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, memiliki kemampuan akademik, 
profesional, serta berdaya saing tinggi di bidang ilmu-ilmu sosial, khususnya 
kependidikan ilmu pengetahuan sosial.  
 Selama proses pembelajaran dan perkuliahan, mahasiswa pendidikan IPS 
banyak diberikan pembekalan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 
yang ada dan dapat diterapkan di lingkungan masyarakat nantinya. Dalam 
prosesnya, Program Studi Pendidikan IPS UNJ banyak memberikan 
pembekalan ilmu hingga keterampilan. Proses pemberian bekal ilmu tersebut 
di antaranya ialah pemberian tentang konsepsi Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS), pengembangan nilai karakter dan moral, ilmu tentang profesi 
kependidikan, dan pelatihan atau seminar pendidikan kepada setiap 
mahasiswa yang ada. Di samping proses pemberian ilmu, ada juga pemberian 
dan pelatihan keterampilan. Keterampilan yang diberikan kepada para 
mahasiswa Pendidikan IPS UNJ di antaranya ialah, keterampilan dalam 
berwirausaha, keterampilan sosial dalam kegiatan lapangan, serta 




keterampilan ini nantinya ditujukan agar kualitas lulusan yang berasal dari 
Pendidikan IPS FIS UNJ itu sendiri memiliki kompetensi dan daya saing 
yang tinggi dalam dunia pekerjaan.  
 Dari keseluruhan proses pembelajaran tersebut, lulusan Pendidikan IPS 
FIS UNJ nantinya diharapkan akan memiliki kompetensi hard skills dan juga 
kompetensi soft skills. Kompetensi hard skills ialah kemampuan seseorang 
dalam bidang teknis (bidang ilmu akademik), yaitu kemampuan seseorang 
dalam bidang kecerdasan intelegensi, berfikir, maupun implementasi nilai-
nilai pekerjaan sesuai dengan kemampuan akademik yang ada pada masing-
masing individu. Sedangkan kemampuan soft skills adalah kemampuan 
seseorang secara non teknis (intrapersonal dan interpersonal diri), yang 
mencangkup kepandaian bertingkah laku, beradaptasi, berinteraksi, sikap dan 
rasa sopan santun, berkomunikasi dan lain-lainnya. Setelah mereka melalui 
semua proses tersebut, mereka menyusun skripsi, dinyatakan lulus dan 
wisuda, serta mereka berhak menyandang gelar sarjana.  
 Setelah mendapatkan gelar sarjana, tak jarang bagi fresh graduate P.IPS 
FIS UNJ yang memiliki kekhawatiran tersendiri di dalamnya. Bagi para 
lulusan baru yang telah menyelesaikan studinya di bangku perkuliahan sering 
disebut sebagai fresh graduate. Mereka tentu menginginkan agar bisa 
langsung masuk ke dalam dunia kerja. Namun tidak mudah mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan sesuai dengan latar belakang gelar akademis yang 
mereka miliki. Di sisi lain, mereka juga masih berstatus sarjana muda yang 
bisa dikatakan kurang berpengalaman dan tidak memiliki kemampuan pada 
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bidang yang ada di dunia kerja. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang belum 
bekerja sampai saat ini. 
 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah 
pengangguran di Indonesia setiap tahunnya selalu meningkat. Jumlah 
pengangguran per-Februari 2015 sebesar 7,5 juta orang. Sedangkan angkatan 
kerja yang tersedia sebesar 120,8 juta orang. Angka pengangguran ini 
mengalami kenaikan sekitar 260.000 orang dibandingkan dengan Februari 
2014, atau ada kenaikan sekitar 5,81%. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) 
menerangkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) paling besar adalah 
lulusan SMK, Diploma, dan Universitas. Pengangguran lulusan SMK 
berjumlah 11,24% dari total pengangguran, sementara pengangguran yang 
berasal dari Diploma berjumlah 6,14% dari total pengangguran, dan untuk 
tingkat Sarjana mencapai 5,65% dari jumlah pengangguran, naik dari Agustus 
2013 sebesar 5,39%.
1
 Hal tersebut dapat terlihat seperti pada tabel berikut. 
Jumlah 2012 2013 2014 2015 
Tenaga Kerja 120.320.000 120.170.000 121.870.000 128.300.000 
Bekerja 113.010.000 112.760.000 114.630.000 120.800.000 
Menganggur 7.310.000 7.410.000 7.240.000 7.500.000 
Tabel 1.1 Tenaga Kerja Indonesia 
(Sumber: Badan Pusat Statistik). 
                                                          
1
Anonim. 2016. Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), BPS diakses hari Minggu, 5 
Februari 2017.  
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 Akhirnya, banyak fresh graduate yang mengalami dilematis setelah 
mereka dinyatakan lulus dan menyandang gelar sarjana. Tidak terkecuali 
dengan fresh graduate yang berasal dari Pendidikan IPS. Para fresh graduate 
P.IPS FIS UNJ yang baru selesai dalam studinya, biasanya akan dihadapkan 
pada tiga pilihan, yaitu pilihan untuk menjadi guru, bekerja di perusahaan 
atau membuka usaha sendiri (berwirausaha) serta melanjutkan Studi S-2 atau 
menjadi pengangguran intelektual, hal ini dikarenakan sulitnya mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan kriteria dan gelar keakademikan. Selain pilihan 
pekerjaan yang dirasa sulit untuk diputuskan, seorang fresh graduate 
Pendidikan IPS FIS UNJ tak jarang menemui kendala lainnya, kendala 
tersebut antara lain ialah munculnya kekagetan budaya (cultural shock). 
Cultural Shock adalah sesuatu yang diterima oleh seseorang ketika ia 




 Apapun pilihan pekerjaan yang nantinya dipilih oleh para fresh graduate 
P.IPS FIS UNJ pasca menyelesaikan studinya, seorang fresh graduate harus 
memiliki kecerdasan untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Karena 
itu, untuk menjawab banyaknya tuntutan dan tantangan yang diterima oleh 
para fresh graduate, mereka membutuhkan adanya sebuah proses adaptasi 
terlebih dahulu. Proses adaptasi yang dilakukan oleh fresh graduate tentunya 
harus terjalin secara sistematis dan berpola yang baik. Dalam hal pola 
adaptasi yang baik, seorang fresh graduate bisa dilihat dari pola interaksi, 
sosialisasi, sikap dan pemutusan pilihan, maupun pengaruh budaya lain atau 
                                                          
2
 Tri Dayakisni, 2004. Psikologi dan Budaya. Malang: UMM Press, hlm. 187 
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budaya dari luar yang diterimanya. Mereka harus terbiasa dan membiasakan 
diri dengan lingkungan barunya dan perubahan yang ada. Mereka telah 
mendapatkan status sosial yang baru, yaitu sebagai sarjana dan harus 
menerapkan status sosial barunya di dalam masyarakat. Mereka dituntut 
untuk bisa mendapatkan pekerjaan dengan cepat dan sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya. Hal ini bertujuan agar kelak sumber daya manusia 
yang digunakan dan diberdayakan sangat produktif dan berkualitas pada 
bidang keahliannya masing-masing.  
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai “Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam Memilih Pekerjaan”. 
Dimana dimaksudkan dalam penelitian ini, agar dapat melakukan analisa 
masalah yang cukup fenomenal dan nyata, serta universal di kalangan para 
fresh graduate Pendidikan IPS yang nantinya juga akan dialami oleh setiap 
mahasiswa yang baru menyelesaikan studinya.  
B. Permasalahan Penelitian 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, penulis mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana strategi pemilihan kerja fresh graduate Pendidikan IPS FIS 
UNJ? 
2. Bagaimana Pola Adaptasi Sosial fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ 
dalam memilih pekerjaan? 
C. Fokus Penelitian  
 Permasalahan mengenai fresh graduate sangatlah luas cakupannya. 
Berdasarkan masalah penelitian, peneliti memfokuskan permasalahan kepada 
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pola adaptasi yang dilakukan oleh fresh graduate dalam memilih pekerjaan 
pasca lulus dan mendapatkan gelar sarjana.  
 Penelitian ini mencakup : 
1. Sikap dan pilihan rasional para fresh graduate dalam memilih sebuah 
pekerjaan.  
a. Bekerja sebagai Guru atau di tempat lainnya. 
b. Tidak bekerja. 
c. Lanjut Studi S-2. 
2. Strategi yang digunakan fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ 
dalam memilih sebuah pekerjaan. 
3. Pola Adaptasi Sosial yang dilakukan oleh fresh graduate dalam 
memilih pekerjaan. 
a. Faktor pendorong dan penghambat yang diterima oleh fresh 
graduate dalam adaptasi sosial memilih pekerjaan : 
1. Faktor Intern 
(motivasi, pendapatan, status sosial pada sebuah pekerjaan 
atau penghargaan). 
2. Faktor Ekstern  
(keluarga, hubungan pertemanan/link social, pergaulan atau 
pengaruh kebudayan lainnya). 






Berdasarkan uraian diatas, fokus penelitian ini adalah : 
“Bagaimanakah Pola Adaptasi Sosial yang dilakukan oleh Fresh Graduate 
Pendidikan IPS UNJ dalam memilih pekerjaan ?”. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS FIS UNJ dalam memilih pekerjaan pasca 
menyelesaikan studinya.  
2. Untuk mengetahui pola adaptasi sosial yang dilakukan oleh para fresh 
graduate Pendidikan IPS UNJ dalam memilih pekerjaan. 
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas diharapkan kegunaan 
penelitian ini terbagi menjadi dua manfaat yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Masyarakat 
 Sebagai sumber informasi mengenai tindak lanjut dan 
pemahaman lebih mendalam terkait dengan perihal permasalahan 
dalam hal mencari dan memilih pekerjaan.  
b. Bagi Program Studi Pendidikan IPS 
 Sebagai bahan untuk membantu dan mengkaji 
permasalahan dalam bidang Program Studi Pendidikan IPS, 
khususnya ketenagakerjaan pasca lulus dari Program Studi 
Pendidikan IPS UNJ. Penelitian ini juga bisa menjadi bahan 
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evaluasi bagi Program Studi Pendidikan IPS Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Jakarta untuk lebih meningkatkan kualitas 
lulusannya dan menyiapkan bekal untuk masuk kedalam dunia 
kerja. 
c. Bagi Pemerintah 
 Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam 
memperhatikan permasalahan ketenagakerjaan dan 
menanggulanginya, hal ini ditujukan sebagai bahan evaluasi dalam 
melihat dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
Indonesia.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Para Fresh Graduate 
 Sebagai masukan dan pedoman untuk mencari dan memilih 
pekerjaan di tengah persaingan yang sangat kompetitif. Para fresh 
graduate juga dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 
gambaran mengenai cara adaptasi untuk mencari informasi 
pekerjaan yang layak dan tidak mengalami kebimbangan dalam 
memilih pekerjaan setelah lulus studi. Selain itu, dengan 
memanfaatkan penelitian ini para fresh graduate bisa tahu apa saja 
yang diperlukan dan dipersiapkan sebagai bekal memilih 






E. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Strategi Adaptasi 
 Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 
management untuk mencapai suatu tujuan, tetapi untuk mencapai tujuan 
tertentu dibutuhkan suatu perencanaan. Perencanaan-perencanaan dibuat 
dan dijalankan secara operasional sehingga tujuan yang dibuat tercapai 
dan terlaksana dengan baik. Strategi juga dapat dikatakan cara atau suatu 
perencanaan yang dilakukan untuk mencapai sesuatu. Strategi merupakan 
suatu cara atau langkah-langkah yang diambil ataupun dibuat untuk 
mencapai tujuan yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan. 
 Menurut Porter dalam buku Rangkuti, ia memandang strategi 
adalah alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing.
3
 
Selain itu, hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat ahli lainnya. 
Menurut Jatmiko, strategi dideskripsikan sebagai suatu cara dimana 
organisasi akan mencapai tujuannya, sesuai dengan peluang-peluang dan 
ancaman-ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi serta sumber daya 
dan kemampuan internal organisasi.
4
 Berdasarkan pada definisi tersebut, 
terdapat tiga faktor yang mempunyai pengaruh penting pada strategi, 
yaitu lingkungan eksternal, sumberdaya dan kemampuan internal, serta 
tujuan yang akan dicapai. Intinya, suatu strategi memberikan dasar-dasar 
pemahaman kepada setiap individu ataupun organisasi agar dapat tetap 
bersaing maupun bertahan (survive). 
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Sementara itu, adaptasi dapat di definisikan sebagai penyesuaian 
terhadap lingkungan, pekerjaan dan pelajaran
5
. Bennet dan Mulyadi 
mengemukakan bahwa adaptasi dapat diartikan sebagai sebuah tingkah 
laku yang merujuk pada strategi bertahan hidup.
6
  
Konsep strategi adaptasi berhubungan dengan teori evolusi. 
Spencer dalam Soekanto, evolusi sebagai serentetan perubahan kecil 
secara pelan-pelan dan kumulatif yang terjadi dengan sendirinya dan 
memerlukan waktu lama. Evolusi dalam masyarakat adalah serentetan 
perubahan yang terjadi karena usaha-usaha masyarakat tersebut untuk 
menyesuaikan diri dengan keperluan, keadaan, dan kondisi baru yang 
timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat. Perubahan ini tidak 




Evolusi sosial merupakan serangkaian tingkatan yang harus dilalui 
semua masyarakat yang bergerak dari tingkat yang sederhana ke tingkat 
yang lebih rumit dan dari tingkat homogen ke tingkat heterogen. 
Masyarakat telah memiliki suatu optimisme dimana kemajuan masyarakat 




Spencer dalam Soekanto, bahwa orang-orang cakap dan bergairah 
yang akan mampu memenangkan perjuangan hidup dan berhasil, sedang 
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orang yang malas dan lemah akan tersisih dengan sendirinya dan kurang 
berhasil dalam hidup. Kelangsungan hidup keturunan manusia lebih 
banyak dipengaruhi oleh kekuatan tenaga hidupnya. Kekuatan 
hidupnyalah yang mampu mengatasi kesukaran ujian hidup, termasuk 
kemampuannya menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan sosial 
yang selalu berubah dari waktu ke waktu.
9
 
Spencer mengidentifikasi teori evolusi ke dalam dua perspektif. 
Pertama, teorinya berkaitan dengan peningkatan ukuran masyarakat. 
Peningkatan ukuran masyarakat menyebabkan strukturnya semakin luas 
dan semakin terdiferensiasi serta meningkatkan diferensi fungsi yang 
dilakukannya. Kedua, masyarakat berubah melalui penggabungan, yakni 
semakin lama semakin menyatukan kelompok-kelompok yang 
berdampingan. Masyarakat dipandang telah berkembang menuju ke 
keadaan moral yang ideal atau sempurna. Masyarakat yang paling mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannyalah yang akan bertahan hidup, 
sedangkan masyarakat yang tidak mampu menyesuaikan diri terpaksa 
menemui ajalnya. Hasil proses ini adalah peningkatan kemampuan 
menyesuaikan diri masyarakat secara kesuluruhan.
10
 
Kapasitas manusia untuk dapat beradaptasi ditunjukkan dengan 
usahanya untuk mencoba mengelola dan bertahan dalam kondisi 
lingkungannya. Kemampuan suatu individu untuk beradaptasi 
mempunyai nilai bagi kelangsungan hidupnya. Semakin besar 
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kemampuan adaptasi suatu makhluk hidup, semakin besar pula 
kemungkinan kelangsungan hidup makhluk tersebut. 
2. Konsep Pola Adaptasi Sosial  
 Adaptasi berasal dari istilah biologi yang berarti menyesuaikan 
diri. Dalam ilmu-ilmu sosial, khususnya dalam psikologi diberi nama 
“adjustment”. Poerwadarminta menyatakan bahwa, adaptasi sosial yaitu 
proses perubahan dan akibatnya pada seseorang dalam suatu kelompok 
sosial sehingga orang itu dapat hidup atau berfungsi lebih baik di 
lingkungannya.
11
 Adaptasi juga bisa diartikan sebagai proses penyesuaian 
diri seseorang dalam kelompok sosial sehingga orang itu dapat hidup dan 
berfungsi lebih baik dalam lingkungan
12
. Pada proses adaptasi ini individu 
biasanya melakukan beberapa tahap dalam merespon perubahan yang 
dirasakannya. Manusia dituntut untuk tidak melakukan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan alam saja, tetapi juga harus mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosialnya
13
.  
 Menurut Suparlan, adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah 
suatu proses untuk memenuhi syarat-syarat dasar untuk tetap 
melangsungkan kehidupan. Syarat-syarat dasar tersebut mencakup: 
1. Syarat dasar alamiah-biologi (manusia harus makan dan minum untuk 
menjaga kesetabilan temperatur tubuhnya agar tetap berfungsi dalam 
hubungan harmonis secara menyeluruh dengan organ-organ tubuh 
lainya). 
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2. Syarat dasar kejiwaan (manusia membutuhkan perasaan tenang yang 
jauh dari perasaan takut, keterpencilan gelisah).  
3. Syarat dasar sosial (manusia membutuhkan hubungan untuk dapat 
melangsungkan keturunan, tidak merasa dikucilkan, dapat belajar 
mengenai kebudayaannya, untuk dapat mempertahankan diri dari 
serangan musuh). 
 Proses adaptasi juga bisa diartikan sebagai proses mengatasi 
halangan-halangan dari lingkungan, memanfaatkan sumber-sumber yang 
terbatas untuk kepentingan lingkungan dan sistem, proses perubahan untuk 
menyesuaikan dengan situasi yang berubah. Selain itu, dalam ilmu sosial 
juga bisa diartikan sebagai adaptasi sosial, yaitu hubungan antara suatu 
individu, kelompok atau lembaga dengan lingkungan fisik yang 
mendukung eksistensi individu, kelompok, atau lembaga tersebut.
14
 




1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan. 
2. Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan ketegangan. 
3. Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah. 
4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan. 
5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan 
lingkungan dan sistem. 
6. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi alamiah 
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 Proses penyesuain diri juga sangat berkaitan erat dengan sebuah 
proses belajar sosial, yang mendasari diterima atau tidaknya individu 
dalam masyarakat. Mengenai berhasil atau tidaknya individu dalam proses 
adaptasi dapat dilihat dari tolak ukur yang ada pada perasaan-perasaan 
masyarakat, yaitu : 
a. Kepuasaan kejiwaan 
penyesuaian diri yang berhasil akan menimbulkan kepuasaan, 
sedangkan yang gagal akan menimbulkan rasa tidak puas yang 
menjelma dalam bentuk perasaan kecewa, gelisah, lesu, depresi, dan 
sebagainya yang bisa berkelanjutan.   
b. Kerja yang berdayaguna 
penyesuaian yang tidak berhasil atau gagal akan nampak pada kegiatan 
yang tidak efisien. Sebaliknya, kerja yang berdayaguna tercapai dalam 
penyesuaian yang berhasil.  
c. Gejala badani 
penyesuaian yang berhasil akan memunculkan reaksi positif dari 
masyarakat yang dinamakan dengan sebuah persetujuan, akan tetapi 
penyesuaian yang gagal akan mendapatkan reaksi tidak setuju dari 
masyarakat.  
 Berdasarkan beberapa hakekat dari adaptasi, bisa disimpulkan 
bahwa adaptasi merupakan sebuah proses dimana individu mampu 
menyesuaikan diri terhadap berbagai tantangan dan hambatan yang disertai 
juga dengan penyesuaian nilai dan norma yang ada di masyarakat. 
Adaptasi yang dilakukan oleh individu juga bisa bersifat positif dan 
15 
 
negatif. Adaptasi yang bersifat positif, jika individu berhasil melakukan 
adaptasi dengan baik dan dapat menjawab segala permasalahan-
permasalahan di lingkungannya. Sementara apabila tidak bisa melakukan 
adaptasi dengan baik, akan bersifat negatif.  
 Di dalam adaptasi juga terdapat pola-pola dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola 
adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga 
membentuk suatu totalitas.
16
 Dari definisi tersebut diatas, pola adaptasi 
dalam penelitian ini adalah sebagai unsur-unsur yang sudah menetap, 
teratur, dan saling berkaitan dalam proses adaptasi yang dapat 
menggambarkan proses adaptasi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
interaksi, tingkah laku maupun dari masing-masing adatistiadat 
kebudayaan yang ada. Proses adaptasi berlangsung dalam suatu perjalanan 
waktu yang tidak dapat diperhitungkan dengan tepat. Kurun waktunya bisa 
cepat, lambat, atau justru berakhir dengan kegagalan. 
 Bagi manusia, lingkungan yang paling dekat dan nyata adalah alam 
fisio-organik. Baik lokasi fisik geografis sebagai tempat pemukiman yang 
sedikit banyaknya mempengaruhi ciri-ciri psikologisnya, maupun 
kebutuhan biologis yang harus dipenuhinya, keduanya merupakan 
lingkungan alam fisio-organik tempat manusia beradaptasi untuk 
menjamin kelangsungan hidupnya. Alam fisio organik disebut juga 
lingkungan eksternal. Adaptasi dan campur tangan terhadap lingkungan 
eksternal merupakan fungsi kultural dan fungsi sosial dalam 
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mengorganisasikan kemampuan manusia yang disebut teknologi. 
Keseluruhan prosedur adaptasi dan campur tangan terhadap lingkungan 
eksternal, termasuk keterampilan, keahlian teknik, dan peralatan mulai dari 
alat primitif sampai kepada komputer elektronis yang secara bersama-sama 
memungkinkan pengendalian aktif dan mengubah objek fisik serta 
lingkungan biologis untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan hidup 
manusia. 
2.1. Faktor Penghambat dan Pendukung Proses Adaptasi Sosial 
a. Proses yang menghambat dalam Adaptasi Sosial 
Proses adaptasi antarbudaya melibatkan perubahan identitas dan 
hambatan bagi para pendatang. Hambatan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1. Perbedaan-perbedaan dalam keyakinan inti, nilai-nilai, dan norma-
norma situasional antara di tempat asal dan di tempat baru.  
2. Hilangnya gambaran-gambaran budaya asal yang dipegang dan 
semua citra dan simbol yang familiar yang menandakan bahwa 
identitas yang dulu familiar dari para pendatang baru telah hilang. 
3. Rasa ketidakmampuan para pendatang dalam merespons peraturan 
baru secara tepat dan efektif.  
b. Proses yang mendukung dalam Adaptasi sosial 
Proses adaptasi antarbudaya melibatkan perubahan identitas dan 
dukungan. Dukungan yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
1. Rasa tenteram dan meningkatnya harga diri  
2. Fleksibilitas dan keterbukaan kognitif  
17 
 
3. Kompetensi dalam interaksi sosial dan meningkatnya kepercayaan 
diri dan rasa percaya pada orang lain. 
3. Konsep Pemilihan Pekerjaan  
 Pemilihan pekerjaan merupakan suatu proses perpaduan antara 
kecenderungan dan harapan. Seringkali hal inilah yang membuat para 
fresh graduate mengalami dilematis dalam menentukan sikap terhadap 
pemilihan pekerjaan. Karena itu, untuk memperoleh pekerjaan yang 
sesuai dengan apa yang ada dalam diri individu, diperlukan suatu 
bimbingan atau arahan yang sebaik-baiknya.
17
 
 Menurut John L. Holland menjelaskan bahwa suatu pemilihan 
pekerjaan merupakan hasil dari interaksi antara faktor hereditas 
(keturunan) dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, 
orang dewasa yang dianggap memiliki peranan yang penting
18
. Selain itu 
John L. Holland juga merumuskan tipe-tipe (golongan) kepribadian dalam 
pemilihan pekerjaan berdasarkan atas inventori kepribadian yang disusun 
atas dasar minat. Kemudian, setiap tipe-tipe kepribadian itu dijabarkan ke 
dalam suatu model teori yang disebut model orientasi (the model 
orientation). Model orientasi ini merupakan suatu rumpun perilaku 
perilaku penyesuaian yang khas. Setiap orang memiliki urutan orientasi 
yang berbeda-beda, dan hal inilah yang menyebabkan mengapa setiap 
orang itu mempunyai corak hidup yang berbeda-beda. 
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 Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih lapangan 
kerja yang berorientasi kepada penerapan. Ciri-cirinya yaitu; 
mengutamakan kejantanan, kekuatan otot, ketrampilan fisik, 
mempunyai kecakapan, dan koordinasi motorik yang kuat, kurang 
memiliki kecakapan verbal, konkrit, bekerja praktis, kurang memiliki 
ketrampilan social, serta kurang peka dalam hubungan dengan orang 
lain. 
 Orang model orientasi realistis dalam lingkungan nyatanya selalu 
ditandai dengan tugas-tugas yang konkrit, fisik, eksplisit yang 
memberikan tantangan bagi penghuni lingkungan ini. Untuk dapat 
memecahkan masalah yang lebih efektif seringkali memerlukan 
bentuk-bentuk kecakapan, gerakan, dan ketahanan tertentu. 
Diantaranya kecakapan mekanik, ketahanan dan gerakan fisik untuk 
berpindah-pindah dan seringkali berada diluar gedung.Sifat-sifat yang 
nampak dengan jelas dari tuntutan-tuntutan lingkungan menciptakan 
kegagalan dan keberhasilan. 
 Contoh pekerjaan orang dengan model orientasi ini adalah, 
operator mesin/radio, sopir truk, petani, penerbang, pengawas 
bangunan, ahli listrik, dan pekerjaan lain yang sejenis.  
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 Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih pekerjaan 
yang bersifat akademik. Ciri-cirinya adalah memiliki kecenderungan 
untuk merenungkan daripada mengatasinya dalam memecahkan suatu 
masalah, berorientasi pada tugas, tidak sosial. Membutuhkan 
pemahaman, menyenangi tugas-tugas yang bersifat kabur, memiliki 
nilai-nilai dan sikap yang tidak konvensional dan kegiatan-kegiatanya 
bersifat intraseptif. 
 Orang model orientasi intelektual dalam lingkungan nyatanya 
selalu ditandai dengan tugas yang memerlukan berbagai kemampuan 
abstrak, dan kreatif. Bukan tergantung kepada pengamatan pribadinya. 
Untuk dapat memecahkan masalah yang efektif dan efisien diperlukan 
intelejensi, imajinasi, serta kepekaan terhadap berbagai masalah yang 
bersifat intelektual dan fisik. Kriteria keberhasilan dalam 
melaksanakan tugas bersifat objektif dan bisa diukur, tetapi 
memerlukan waktu yang cukup lama dan secara bertahap. Bahan dan 
alat serta perlengkapan memerlukan kecakapan intelektual daripada 
kecakapan manual. Kecakapan menulis mutlak dipelihara dalam 
orientasi ini. 
Contoh pekerjaan orang dengan model orientasi ini adalah, ahli fisika, 
ahli biologi, kimia, antropologi, matematika, pekerjaan penelitian, dan 






 Tipe model ini memiliki kecenderungan untuk memilih lapangan 
pekerjaan yang bersifat membantu orang lain. Ciri-ciri dari tipe model 
ini adalah pandai bergaul dan berbicara, bersifat responsive, 
bertanggung jawab, kemanusiaan, bersifat religius membutuhkan 
perhatian, memiliki kecakapan verbal, hubungan antarpribadi, 
kegiatan-kegiatan rapi dan teratur, menjauhkan bentuk pemecahan 
masalah secara intelektual, lebih berorientasi pada perasaan. 
 Orang model orientasi sosial memiliki ciri-ciri kebutuhan akan 
kemampuan untuk menginterpretasi dan mengubah perilaku manusia, 
serta minat untuk berkomunikasi dengan orang lain. Secara umum 
orientasi kerja dapat menimbulkan rasa harga diri dan status. Contoh 
pekerjaan orang dengan model orientasi ini adalah, guru, pekerja 
sosial, konselor, misionari, psikolog klinik, terapis, dan pekerjaan lain 
yang sejenis. 
4. Konvensional 
 Tipe model ini pada umumnya  memiliki kecenderungan untuk 
terhadap kegiatan verbal, ia menyenangi bahasa yang tersusun baik, 
numerical (angka) yang teratur, menghindari situasi yang kabur, 
senang mengabdi, mengidentifikasikan diri dengan kekuasaaan, 
memberi nilai yang tinggi terhadap status dan kenyataan materi, 




 Orang model orientasi konvensional pada lingkungan nyatanya 
ditandai  dengan berbagai macam tugas dan pemecahan masalah 
memerlukan suatu proses informasi verbal dan  dan matematis secara 
kontinu, rutin, konkrit, dan sistematis. Berhasilnya dalam pemecahan 
masalah akan nampak dengan jelas dan memerlukan waktu yang 
relative singkat. Contoh pekerjaan orang dengan model orientasi ini 
adalah, kasir, statistika, pemegang buku, pegawai arsip, pegawai bank, 
dan pekerjaan lain yang sejenis. 
5. Usaha 
 Tipe model ini memiliki ciri khas diantaranya menggunakan 
ketrampilan-ketrampilan berbicara dalam situasi dimana ada 
kesempatan untuk menguasai orang lain atau mempengaruhi orang 
lain, menganggap dirinya paling kuat, jantan, mudah untuk 
mengadakan adaptasi dengan orang lain, menyenangi tugas-tugas 
sosial yang kabur, perhatian yang besar pada kekuasaan, status dan 
kepemimpinan, agresif dalam kegiatan lisan. 
 Orang model orientasi usaha ditandai dengan berbagai macam 
tugas yang menitikberatkan kepada kemampuan verbal yang 
digunakan untuk mengarahkan dan mempengaruhi orang lain. Contoh 
pekerjaan orang dengan model  orientasi ini adalah, pedagang, 
politikus, manajer pimpinan eksekutif perusahaan, perwakilan dagang, 






 Tipe model orientasi ini memiliki kecenderungan berhubungan 
dengan orang lain secara tidak langsung, bersifat sosial dan sukar 
menyesuaikan diri. 
 Orang model orientasi artistic ini ditandai dengan berbagai macam 
tugas dan masalah yang memerlukan interpretasi atau kreasi bentuk-
bentuk artistic melalui cita rasa, perasaan dan imajinasi. Dengan kata 
lain, orientasi artistik lebih menitikberatkan menghadapi keadaan 
sekitar dilakukan dengan melalui ekspresi diri dan menghindari 
keadaan yang bersifat intrapersonal,  keteraturan, atau keadaan yang 
menuntut ketrampilan fisik. 
 Contoh pekerjaan orang dengan model orientasi ini adalah, ahli 
musik, ahli kartum ahli drama, pencipta lagu, penyair, dan pekerjaan 
lain yang sejenis.    
3.1. Tingkat Hierarkis dan Hierarkis Perkembangan 
 Dalam setiap diri seseorang memiliki urutan corak hidup yang 
berbeda, maka hal ini juga sejalan dengan tingkat hierarkis seseorang 
dalam memilih pekerjaan. Menurut Holland bahwa seseorang dalam 
memilih pekerjaan, itu tergantung pada tingkat intelejensi dan 
penilaian terhadap dirinya sendiri (self evaluation), yaitu variabel-
variabel yang dapat diukur dengan tes intelejensi dan dengan skala 
status diri.
20
 Faktor-faktor penilaian diri dan intelejensi diasumsikan 
sebagai penyebab dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
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pemilihan pekerjaan. Tingkat pengaruh dari faktor-faktor ini tidak 
begitu jelas, walaupun diasumsikan bahwa teori ini memiliki manfaat 
yang sama. Berdasarkan rumusannya menjelaskan bahwa penyebab 
hubungan itu memiliki kecenderungan lebih signifikan dalam tingkat 
pemilihan pekerjaan. Tingkatan pekerjaan disamakan dengan 
intelenjensi ditambah dengan penilaian diri, dimana penilaian diri 
adalah merupakah suatu fungsi dari status ekonomi, kebutuhan akan 
status pendidikan, dan konsep diri. 
 Tingkatan faktor-faktor penilaian diri dan intelejensi ini akan 
membentuk tingkatan sedemikian rupa, sehingga orang memiliki 
urutan kecenderungan terhadap enam lingkungan pekerjaan (enam 
model orientasi John L. Holland). Pengukuran penilaian diri dan 
intelejensi ini ditujukan untuk mengetahui jabatan/pekerjaan seseorang 
dengan nantinya akan diklasifikasikan dalam enam glongan orientasi 
tersebut. Dengan dilakukannya pengukuran ini ada beberapa 
kemungkinan hasil yang berbeda-beda: 
1. Suatu hirarki yang jelas, menghasilkan pilihan langsung tanpa ada 
konflik atau keragu-raguan. 
2. Suatu hirarki yang kabur, menyebabkan adanya kebimbingan atau 
keraguan dalam pilihan. 
3. Adanya faktor-faktor yang memblokir atau menghalangi 
terbentuknya hirarki pilihan oleh faktor ekonomi, penilaian oleh 
majikan (rejection), atau karena faktor-faktor lain, didalam suatu 
hirarki tertentu yang jelas akan menghasilkan adanya seleksi 
24 
 
terhadap pola perkembangan yang kedua mendominir pola yang 
ketiga. Jika pola yang kedua dan pola ketiga sama kuatnya maka 
akan terjadilah kebimbingan pilihan. 
3.2. Pengaruh-pengaruh dalam Pemilihan Pekerjaan 
Jhon L. Holland mengklasifikasikan beberapa hal yang mempengaruhi 
seseorang dalam pemilihan pekerjaan, yaitu:
21
 
1. Pengaruh pengetahuan diri 
Pengaruh pengetahuan diri ini lebih ditujukan pada pengetahuan 
individu tentang dirinya dari orang lain. Pengetahuan diri sendiri 
mempunyai peranan untuk meningkatkan (increase) atau 
mengurangi (decrease) ketepatan pilihan seseorang. Pengetahuan 
diri ini diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
membedakan berbagai kemungkinan lingkungan dipandang dari 
sudut kemampuan-kemampuannya sendiri, namun ada perbedaan 
mendasar antara penilaian diri dan pengetahuan diri, penilaian diri 
menitikberatkan pada penghargaan terhadap dirinya sedangkan 
pengetahuan diri berisikan sejumlah informasi yang dimiliki 
seseorang tentang dirinya. Tinggi rendahnya pengetahuan diri 
seseorang akan terlihat dari tepat atau tidaknya beberapa pilihan 
atau keputusan yang diambil. 
2. Pengaruh luar atau lingkungan 
 Pengaruh ini memiliki faktor yang sangat luas, dijelaskan 
bahwa dalam memilih pekerjaan individu dapat dipengaruhi 
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dengan tekanan sosial seperti, tuntutan orang tua, pengaruh dari 
masa kecil, lingkungan pergaulan, dan sebagainya. Hal tersebut 
sangat mempengaruhi individu dalam hasil pengukuran pada 
tingkat hirarkis dan hirarkis perkembangan. 
4. Konsep Pilihan Rasional 
 Pilihan rasional merupakan suatu konsep yang memandang 
perilaku atau tindakan seseorang sebagai sesuatu yang bertujuan 
(purposive).
22
 Rasionalitas dipandang dan diimplementasikan kedalam 
sebuah aspek dan indikator yang dapat diukur, yaitu ialah tindakan atau 
aksi. Rasionalitas disini dapat diartikan bahwa ketika bertindak atau 
beraksi, seorang individu memiliki rencana yang koheren, dan mencoba 
untuk memaksimalkan kepuasaan dirinya sesuai dengan preferensi yang 




 Dalam pandangan pilihan rasional James S. Coleman, menekankan 
bahwa seorang individu melakukan sebuah tindakan yang mana tindakan 
tersebut akan memanfaatkan sumber daya yang dia miliki untuk mencapai 
sebuah tujuan. Artinya, tindakan seseorang itu merupakan tindakan yang 
bertujuan. Ada dua hal penting dalam pilihan rasional Coleman, yang 
pertama adalah aktor dan yang kedua adalah sumber daya. Sumber daya 
merupakan kemampuan dirinya atau barang atau benda yang akan 
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 Proses adaptasi yang dilakukan oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS FIS UNJ diimplementasikan dalam hal seberapa besar 
kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya pasca 
menyelesaikan studi. Keberhasilan pola adaptasi sosial fresh graduate 
dalam memilih pekerjaan juga dapat ditinjau dari segi interaksi sosial, 
hubungan sosial, tindakan sosial yang dilakukannya dalam menyikapi 
sebuah pilihan dan keberhasilan perencanaan hidupnya dengan baik 
melalui keyakinannya. Setelah melakukan proses dan pola adaptasi 
tertentu, biasanya mereka mengalami sebuah proses dilematis, yaitu 
memilih antara bekerja atau menganggur (karena menikah, studi lanjut, 
dan lainnya). Mereka juga berusaha untuk memahami secara empatis 
terkait dengan tujuan yang ingin dicapainya, yaitu kesesuaian dan 
kelayakan pekerjaan dengan sumber daya yang dimilikinya. Dan pada 
akhirnya bila dikaitkan dengan konsep Coleman, para fresh graduate 
Pendidikan IPS dituntut untuk menggunakan dan mendayagunakan 
seluruh sumber daya atau modal yang mereka miliki terkait dalam hal 
pengambilan keputusan dan pilihan yang rasional dalam memilih  
pekerjaan. 
4.1. Konsep Antara Bekerja dan Menganggur 
 Salah satu tujuan yang diinginkan oleh para Fresh Graduate ialah 
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan dan layak, serta sesuai dengan 
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latar belakang pendidikannya. Gelar sarjana yang telah diraih bisa 
dijadikan nilai lebih untuk mencari kerja. Setelah usia tertentu, yang biasa 
disebut dengan usia produktif, yaitu antara 14-60 tahun, dalam menopang 
kehidupannya seseorang harus bekerja.
25
 Jumlah lapangan kerja yang 
tersedia untuk menampungnya tentu saja harus sebanding. Fenomena 
pengangguran intelektual pada umumnya para lulusan sarjana tersebut 
masih mempunyai idealisme yang cukup tinggi terhadap dunia pekerjaan. 
Mereka cenderung memilah dan memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya. Akan tetapi mereka lupa tidak semua 
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja mereka miliki.  
 Empat hipotesa makna kerja yaitu pertama, arti kerja telah diakui 
sebagai kegiatan mencari nafkah. Kedua, beberapa orang yang 
menganggap pekerjaan sebagai hal utama mencari nafkah akan lebih 
memilih untuk pensiun pada usia 65 tahun atau usia tidak lagi produktif. 
Ketiga, yang menekankan nilai-nilai lain dari pekerjaan bukan hanya 
mencari nafkah akan lebih memilih untuk terus bekerja meski telah 
mencapai usia tidak produktif. Makna ekonomis pekerjaan lebih dalam 
menitikberatkan pada penambahan atau peningkatan skill yang tinggi 
yang dimiliki oleh kelompok pekerja.
26
 
 Semakin besar seseorang memaknai kerja dengan pandangan yang 
luas dan kritis, maka akan semakin tinggi pula tantangan serta skill yang 
dibutuhkan dan ditingkatkan. Sebaliknya, jika setiap individu 
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beranggapan bahwa kerja hanyalah sebatas aktivitas mencari nafkah, 
maka setiap individu tidak memiliki pandangan kritis dan tuntutan untuk 
mempunyai skill yang berkualitas. Sementara itu, pertumbuhan 
kapitalisme yang terjadi di industri modern, kita bisa melihat etos kerja 
menyebar lebih jauh dan luas dengan pekerjaan menjadi prasyarat penting 
dari kemajuan pribadi dan sosial, gengsi, kebajikan dan kepuasaan diri.
27
 
Pemilihan kerja yang nantinya akan dilakukan bisa mempunyai makna 
yang berbeda antara satu informan dengan informan lainnya. Bagi 
individu luas, masuk ke pekerjaan adalah masalah dari kecocokan diri 
masuk ke dalam pekerjaan yang tersedia dan memberikan kualifikasi yang 
dimiliki kelas dan sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
memungkinkan seseorang untuk mencapainya.
28
 
 Lainnya halnya dengan menganggur. Seseorang dikatakan 
menganggur atau mencari kerja apabila termasuk penduduk usia kerja 
yang tidak bekerja, sedang mencari pekerjaan, baik bagi mereka yang 
belum pernah bekerja sama sekali maupun yang sudah pernah bekerja, 
sedang mempersiapkan suatu usaha, yang tidak mencari pekerjaan karena 
merasa tidak mungkin untuk mendapatkan pekerjaan, dan yang sudah 
memiliki pekerjaan tetapi belum memulai untuk bekerja. Tingkat 
pengangguran didefinisikan sebagai persentase dari angkatan kerja yang 
tidak bekerja. Hal ini disebabkan karena tingginya frekuensi dalam 
                                                          
27
 Tony J. Watson, 2008. Sociology, Work, and Organisation, USA:Taylor & Francis e-Library, 
hlm.228 
28
  Ibid, hlm. 230 
29 
 
pergantian atau pencarian kerja pada kelompok umur tersebut dan 
didukung dengan kurangnya pemahaman dan keahlian mereka.
29
 
F. Penelitian Relevan    
 Penelitian sejenis pertama adalah skripsi Sheila dengan judul “Adaptasi 
Sosial Pekerja Alih Daya”.30 Dalam penelitian ini, dijelaskan tentang proses 
adaptasi yang dilakukan para pekerja alih daya dalam dunia kerjanya. Mereka 
membentuk kelompok yang beranggotakan sesama pekerja alih daya. Selain 
itu, di dalam kelompoknya terdapat juga interaksi yang dilakukan oleh para 
pekerja alih daya. Penelitian ini juga membahas tentang kepuasaan pekerja 
alih daya yang dirasakan oleh para pekerja alih daya.  
 Penelitian sejenis lainnya ialah skripsi dari Aditya Gunawan dengan judul 
“Pengaruh Kematangan Karier Terhadap Minat Berwirausaha pada Fresh 
Graduate”.31 Dalam studinya, Ia melihat cara adaptasi dan peluang para fresh 
graduate dalam dunia pekerjaan. Penelitian ini lebih ditekankan tentang 
kematangan karier dari fresh graduate. Salah satu cara atau strategi yang 
ditawarkan kepada fresh graduate untuk mendapatkan pekerjaan adalah 
dengan cara kematangan karier dan berwirausaha. Dalam studi ini dikatakan 
bahwa fresh graduate akan sangat bersemangat untuk segera mendapatkan 
pekerjaan, lalu mengaplikasikan bidang khusus yang telah dipelajari selama 
di universitas.  
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 Penelitian sejenis lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Gurcharan 
Singh dan Garib Singh dengan judul “Malaysian Graduates Employability 
Skills”. Studinya tentang skill kemampuan kerja lulusan sarjana di Malaysia. 
Lebih lanjut ia menjelaskan tentang persepsi pengusaha mengenai 
keterampilan kerja yang dibutuhkan di pasar tenaga kerja.
32
 Penelitian ini 
juga menyebutkan bahwa pengusaha lebih suka mempekerjakan lulusan 
sarjana dari universitas negeri. Peningkatan keterampilan kerja bagi para 
lulusan sarjana menjadi suatu hal penting yang wajib dilakukan oleh 
universitas. Semakin tinggi posisi yang diinginkan oleh sarjana dalam dunia 
pekerjaan, amaka akan semakin banyak kualifikasi atau keterampilan yang 
wajib dimilki oleh para sarjana.  
 Penelitian sejenis lainnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Teguh Budi 
Prakoso dengan judul “Strategi Adaptasi Fresh Graduate dalam mencari 
kerja”. Dalam penelitiannya, Ia memaparkan tentang hambatan-hambatan 
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A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian  
a. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di lingkungan kampus Universitas Negeri 
Jakarta, Jl. Rawamangun Muka, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta. Di mana di dalamnya terdapat gedung Rektorat, Gedung 
BAAK, Pustikom, Sertifikasi Guru, dan sebagainya. Sebagian besar 
fakultas juga terdapat di kampus ini. Seperti fakultas Teknik, Ekonomi, 
Seni dan Bahasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, dan juga Fakultas Ilmu 
Sosial. Selain fasilitas gedung belajar yang disediakan pada setiap 
fakultas, Universitas Negeri Jakarta juga memiliki beberapa fasilitas 
umum untuk warga kampus seperti asrama mahasiswa, UPT 
Perpustakaan, Masjid, Auditorium, lahan perumahan (13.159,23 m
2
), 
taman, bank, warnet, koperasi karyawan, gedung parkir bertingkat, lahan 
parkir, beberapa kantin yang tersebar hampir disetiap sudut kampus, dan 
masih banyak lagi. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan IPS, yang 
terdapat di dalam Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. 




1. Sebagian besar subyek maupun obyek penelitian yang diteliti oleh 
peneliti berasal dari lingkungan dan Instansi Program Studi 
Pendidikan IPS UNJ.  
2. Kemudahan akses yang terjangkau, sehingga mempermudah peneliti 
mendapatkan data secara mendalam pada setiap informan yang ada.  
b. Waktu Penelitian  
 Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Februari hingga April 
2017 penetapan waktu tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi 
dan data secara akurat dan mendalam. 
B. Metodologi Penelitian 
 Penelitian pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk menemukan 
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran.
34
 Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif 
ialah suatu upaya sistematis untuk memahami manusia yang sekaligus 
menghargainya sebagai manusia yang bebas dan utuh, dalam konteks sosial 
yang sesungguhnya.
35
 Peneliti memasuki dan melibatkan sebagian waktunya 
untuk ikut melihat dan memahami secara mendalam melalui observasi atau 
bahkan belajar langsung dari pengalaman narasumber yang akan diteliti.  
Dalam hal ini, metode yang digunakan bertujuan untuk mendalami fenomena 
sosial yang terjadi di lapangan sesuai realitas yang terkait dengan 
pembahasan penelitian dengan pendekatan studi kasus.  
                                                          
34
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013). 
hlm.49. 
35
 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif IPS (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). hlm. 75 
35 
 
 Tujuan penelitian kualitatif adalah mengungkapkan makna terdalam, 
menjelaskan proses, mendeskripsikan budaya secara lengkap dan rinci, serta 
menggali pola-pola yang terbentuk dalam komunitas atau masyarakat lainnya. 
 Peneliti memilih metode kualitatif karena peneliti hendak mendeskripsikan 
fenomena sosial yang telah terjadi di lapangan secara alamiah dalam realitas 
dilokasi dan mengaitkan dengan suatu kondisi saat ini, khususnya mengenai 
pola adaptasi sosial fresh graduate dalam memilih pekerjaan.  
 Oleh karena itu, dalam konteks metode kualitatif pada akhirnya melakukan 
analisis dan menginterprestasi data sesuai yang ada di lapangan. 
C. Sumber Data 
 Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan 
lainnya.
36
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif yang menggunakan teknik purposive sampling. 
 Teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.37 Teknik ini merupakan suatu proses pengambilan sampel 
dengan terlebih dahulu menentukan sampel yang akan diambil berdasarkan 
tujuan tertentu, dan tidak menyimpang dari ciri sampel yang ditetapkan. Dalam 
penelitian ini peneliti akan mengambil sumber data kepada orang yang ahli dan 
banyak tau tentang kondisi serta keadaan para fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ pasca lulus kuliah. 
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 Berikut ini pembagian sumber data yang akan dilakukan peneliti yang 
terdiri dari data primer dan data sekunder adalah sebagai berikut :  
1. Data primer 
 Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan 
langsung oleh peneliti dari sumber utama yaitu key informan atau 
informan kunci. Key informan pertama adalah mereka yang tentunya 
memiliki informasi yang peneliti butuhkan. Informan kunci kedua mereka 
yang memiliki kemampuan untuk menceritakan pengalamannya yang 
dapat dijadikan informasi yang dibutuhkan. Informan kunci ketiga mereka 
yang terlibat dengan gejala, peristiwa, dan masalah dalam arti mereka 
terlibat secara langsung. Informan kunci keempat mereka yang tidak 




 Informan kunci dalam penelitian ini adalah Koordinator Program 
Studi Pendidikan IPS, orangtua fresh graduate Pendidikan IPS UNJ, dan 
Teman dari para fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ semasa masih 
duduk di bangku perkuliahan. Dimana mereka mengetahui permasalahan 
yang peneliti ingin jadikan bahan penelitiannya, sekaligus dapat 
membantu memberikan sumber informasi pendukung. Sedangkan 
Informan Inti dalam penelitian adalah para fresh graduate dari lulusan 
Program Studi Pendidikan IPS angkatan 2010-2012 yang berjumlah lima 
orang.  
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2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder merupakan data 
pendukung dan pelengkap seperti dokumentasi dari aktivitas kegiatan 
para fresh graduate, yang diberikan melalui dokumentasi yang dihasilkan 
sendiri maupun dokumentasi dari sumber lainnya, serta catatan hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan informan, serta data-data lain 
yang disajikan sebagai informasi tambahan untuk mendapatkan data. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Berdasarkan empiris, metode pengumpulan data kualitatif adalah metode 
wawancara mendalam, observasi partisipasi, dokumentasi.
39
 Dalam penelitian 
kualitatif instrumen pertamanya ialah peneliti itu sendiri. Adapun beberapa 
metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dari penelitian kualitatif 
sebagai berikut : 
a. Wawancara 
 Pembahasan tentang wawancara akan mempersoalkan beberapa 
segi yang mencakup (1) pengertian dan macam-macam wawancara, (2) 
bentuk-bentuk pernyataan, (3) menata urutan pertanyaan, (4) perencanaan 




 Wawancara atau interview adalah “suatu bentuk komunikasi 
verbal, semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi“ atau 
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dapat diartikan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti. 
Patton mengemukakan cara pembagian wawancara sebagai berikut : 
1. Wawancara pembicaraan informal 
 Pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat 
bergantung pada pewawancara itu sendiri dalam arti bergantung 
pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada 
terwawancara. 
2. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara 
 Pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok 
yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. 
Pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden 
dalam konteks wawancara yang sebenarnya. 
3. Wawancara baku terbuka 
 Wawancara yang menggunakan seperangkat pertanyaan baku, 
urutan pertanyaan kata-katanya, dan cara penyajiannya pun sama 
untuk setiap responden. 
b. Observasi 
Observasi yaitu sebagai suatu proses melihat, mengamati, mencermati, 
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu
41
.  
Observasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu diantaranya : 
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1. Observasi Partisipatif 
 Observasi Partisipasi adalah observasi yang dilakukan dengan cara 
seseorang terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. 
Observasi partisipasi pada umumnya dipergunakan untuk penelitian 
yang bersifat eksploratif. Dalam hal ini, peneliti ikut terlibat langsung 
di lapangan dengan melibatkan diri untuk ikut serta dalam kegiatan 
dan kebiasaan sehari-hari narasumber pasca mendapatkan gelar fresh 
graduate.  
2.   Observasi Sistemik 
 Observasi sistematik biasa disebut dengan observasi berkerangka. 
Observasi Sistemik adalah observasi yang sudah ditentukan terlebih 
dahulu kerangkanya. Sebelum mengadakan observasi terlebih dahulu 
dibuat kerangka mengenai berbagai faktor dan ciri ciri yang akan di 
observasi. Dalam hal ini, sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk 
melakukan pengamatan, peneliti telah membuat draft atau persiapan 
instrumen pengamatan lapangan, sehingga nantinya memudahkan 
peneliti untuk mendapatkan informasi dan gambaran yang akurat di 
lapangan.  
3.   Observasi terus terang atau samar samar 
 adalah peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada sumber data, bahkan ia sedang melakukan 
penelitian. Dalam hal ini peneliti berterus terang kepada para 
40 
 
informan kunci dan informan inti bahwa peneliti sedang melakukan 
kegiatan penelitian.  
c. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat 
atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 
atau oleh orang lain tentang subjek.
42
 Teknik Pengumpulan data melalui 
dokumen memiliki beberapa jenis dan contoh tertentu di dalamnya. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: catatan harian, ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya: foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya: karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film dan lain-lain. Studi Dokumen merupakan pelengkap dari penggunan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
43
 
  Penulis melakukan dokumentasi melalui kamera dan alat perekam. 
Hal ini bertujuan dan dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan 
memiliki bukti konkret, bahwa proses penelitian dilakukan secara benar 
adanya, kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan serta diuji 
kebenarannya. Sehingga bisa menjadikan keakuratan data terhadap data 
tertulis.  
d. Catatan Lapangan  
  Menurut Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh Moleong, 
catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
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dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap 
data dalam pendekatan kualitatif.
44
 Peneliti mencatat setiap peristiwa 
dalam kejadian saat penelitian berlangsung setiap pertemuannya guna 
mendapatkan data yang terperinci setiap peneliti melakukan penelitian.  
  Tujuan membuat catatan lapangan terdiri dari bagian deskriptif 
serta reflektif, bagian deskriptif adalah bagian yang memuat isi semua 
peristiwa dan pengalaman yang didengar dan dilihat serta dicatat 
selengkap dan seobjektif mungkin. Sedangkan bagian reflektif 
menggambarkan sesuatu yang berkaitan dengan pengamatan itu sendiri. 




e. Life History 
  Life history adalah teknik biografi yang digunakan untuk menguji 
bagaimana pengalaman memberikan makna
46
. Life history biasanya 
memuat suatu perjalanan hidup keseluruhan dan membantu peneliti 
memperoleh perspektif holistik dari orang yang sedang dipelajari. Metode 
ini banyak digunakan oleh para antropolog psikologi yang sering disebut 
dengan istilah individual life history. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian dengan metode ini adalah semua keterangan mengenai apa 
yang pernah dialami individu-individu tertentu sebagai warga dari suatu 
masyarakat yang sedang menjadi obyek penelitian.  
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E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
 Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan yaitu kepercayaan, keteralihan, 
kebergantungan dan kepastian
47
. Teknik kalibrasi keabsahan data yang 
dilakukan dalam penelitian kualitatif sangatlah bervariasi, peneliti 
mengunakan teknik ketekunan pengamatan, kecukupan referensi dan 
triangulasi dalam melakukan kalibrasi keabsahan data. 
1. Ketekunan Pengamatan 
 Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 
yang konstan atau tentatif
48
. Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk 
menemukan permasalahan ataupun persoalan yang sedang dicari secara 
rinci, jika dengan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan akan lebih mendalam. Peneliti melakukan pengamatan 
dengan teliti dan rinci sampai pada saat tahap pemeriksaan tahap awal 
tampak salah satu atau seluruh permasalahan atupun persoalan dan 
memahaminya. 
2. Kecukupan Referensi 
 Kecukupan referensi merupakan pendukung untuk membuktikan 
data yang telah ditemukan oleh peneliti.
49
 Dalam laporan penelitian 
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sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto 
atau dokumen autentik sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.  
3. Triangulasi  
 Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data yang sudah didapatkan. Denzin 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori
50
. 
Triangulasi dipilih peneliti dengan tujuan menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada di dalam data yang didapatkan 
sewaktu mengumpulkan data. 
 Menurut Patton triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
a) Triangulasi sumber data 
 Triangulasi dengan sumber data dapat dilakukan dengan (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 
(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 
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diluar seperti orang biasa, (5) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
51
 Dalam triangulasi data 
merupakan mencari kebenaran dengan mencoba membandingkan data 
yang sudah didapatkan dengan data yang lain diluar data yang sudah 
didapatkan seperti dokumen yang berkaitan, persepsi orang diluar atau 
sekitar tempat penelitian. Menurut William Wiersma triangulasi 




 Dalam hal ini peneliti melakukan cross check dengan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara berbagai sumber. Penulis 
mendapatkan pendapat tentang peluang lulusan Program Studi 
Pendidikan IPS dalam dunia kerja. Melalui cara ini, peneliti 
mendapatkan data sebagai gambaran tentang lowongan kerja yang 
dapat diakses oleh para fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ.  
b) Triangulasi dengan metode  
 Menurut patton terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama
53
. Dalam triangulasi dengan metode 
peneliti menggunakan pengamat lain sebagai pengecekan bahwa data 
yang didapatkan memang benar atau keabsahaanya benar adanya.  
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Triangulasi teknik/metode yaitu menguji keabsahan data dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawancara, 
pengamatan dan observasi dari ketiga metode tersebut peneliti bisa 
melihat mengenai kebenaran atau keabsahan data yang telah 
didapatkan. 
c) Triangulasi waktu 
 Triangulasi waktu mengambil data dalam waktu dan situasi yang 
berbeda, jika hasilnya berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Untuk itu, dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan pengecekan dengan 




F. Teknik Analisis Data 
 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas dalam analisis data 
yaitu reduction, data display dan conclusion drawing/verification.
55
 Peneliti 
menggunakan ketiga teknik tersebut dalam melakukan analisis data. 
Tahap teknik analisis data berupa
56
 :  
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a) Data reduction (reduksi data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Oleh karena itu mereduksi 
data atau merangkum penting untuk dilakukan, memilih hal-hal yang 
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan 
polanya. Dalam hal ini peneliti membuat catatan lapangan setiap terjun 
kelapangan setelah itu mereduksi/memilih yang penting dan dibuat 
kategori.  
b) Data display (penyajian data) 
 Setelah dilakukan reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Display data dalam kualitatif dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 
paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
c) Conclusion drawing/verification 
 Langkah ketiga menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang berifat sementara dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 






HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum dan Deskripsi Latar Penelitian  
1. Sejarah Singkat Universitas Negeri Jakarta 
 Setelah Indonesia merdeka, pemerintah Indonesia merasakan kurangnya 
tenaga pendidik di semua jenjang dan jenis lembaga pendidikan. Untuk 
mengatasi masalah ini pemerintah mendirikan berbagai kursus pendidikan 
guru. Sekitar tahun 1950-an, pada jenjang di atas pendidikan menengah 
didirikan B-I, B-II, dan PGLSP yang bertugas menyiapkan guru-guru untuk 
sekolah lanjutan.  
 Usaha-usaha untuk meningkatkan mutu dan jumlah guru terus dilakukan 
melalui pendirian Perguruan Tinggi Guru (PTPG) oleh pemerintah melalui 
Keputusan Menteri P dan K no. 382/ Kab. Tahun 1954. PTPG ini didirikan di 
empat kota besar, yakni Batusangkar, Manado, Bandung, dan Malang. 
Dengan demikian terdapat dua lembaga pendidikan yang menghasilkan 
tenaga guru, yaitu kursus B-I, B-II/PGLSP dan PTPG. Pada tahun 1963, oleh 
Kementerian Pendidikan Dasar didirikan Institut Pendidikan Guru (IPG) 
untuk menghasilkan guru sekolah menengah. Sementara berdasarkan 
Keputusan Menteri P dan K No. 6 dan 7, tanggal 8 Februari 1961 kursus B-I, 
dan B-II diintegrasikan ke dalam FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan) di bawah Kementrian Pendidikan Tinggi yang juga 
menghasilkan guru sekolah menengah. Dualisme ini dirasakan kurang efektif 








 Melalui keputusan Presiden RI No. 1 tahun 1963 tanggal 3 Januari 1963, 
ditetapkan integrasi sistem kelembagaan pendidikan guru. Salah satu butir 
pernyataan Keppres tersebut adalah bahwa surat keputusan ini berlaku sejak 
16 Mei 1964, yang kemudian dinyatakan sebagai hari lahirnya IKIP Jakarta. 
FKIP dan IPG diubah menjadi IKIP (Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan). 
FKIP Universitas Indonesia dan IPG Jakarta diintegrasikan menjadi IKIP 
Jakarta. Dalam perkembangan selanjutnya IKIP diberi perluasan untuk dapat 
mengembangkan ilmu kependidikan dan non kependidikan dalam wadah 
universitas. IKIP Jakarta sejak tanggal 4 Agustus 1999 berubah menjadi 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) berdasarkan Keppres 093/1999 tanggal 4 
Agustus 1999, dan peresmiannya dilaksanakan oleh Presiden Repbulik 
Indonesia pada tanggal 31 Agustus 1999 di Istana Negara.
58
 Hari jadi 
Universitas Negeri Jakarta ditetapkan sama dengan hari jadi Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Jakarta yang merupakan cikal bakal Universitas 
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2. Jalur Masuk Universitas Negeri Jakarta 
 
Bagan 3.1 Jalur Masuk Mahasiswa UNJ 
(Sumber: Diolah dari berbagai sumber tahun 2015) 
 
 Ada beberapa cara yang dilakukan untuk menjadi mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta. Penerimaan mahasiswa baru di Universitas 
Negeri Jakarta bisa dilakukan dengan cara mengikuti Jalur Undangan 
SNMPTN, Ujian tertulis SBMPTN, Ujian Mandiri Universitas Negeri 
Jakarta, dan jalur pindahan dari Universitas Negeri lainnya. Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) dilaksanakan secara 
serentak di seluruh Indonesia selama dua sampai tiga hari. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaran 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, dan Peraturan 
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nasional Nomor 2 tahun 
50 
 
2015 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada 
Perguruan Tinggi Negeri, pola penerimaan mahasiswa baru program 
sarjana pada perguruan tinggi dilaksanakan melalui SNMPTN, Seleksi 
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan penerimaan 
mahasiswa baru secara mandiri.
59
 
 Semua siswa SMA/SMK/MA/MAK yang berada di kelas terakhir 
bisa mengikuti SNMPTN. Sekolah yang akan berpartisipasi dalam 
SNMPTN nantinya akan mengisi data sekolah dan siswa di PDSS melalui 
laman http://pdss.snmptn.ac.id melalui kepala sekolah atau yang 
ditugaskan oleh kepala sekolah. Selanjutnya, pihak sekolah nantinya akan 
diberikan password untuk setiap siswa yang nantinya akan digunakan oleh 
siswa untuk melakukan verifikasi. Setelah itu, siswa yang akan mengikuti 
SNMPTN melakukan verifikasi data rekam jejak prestasi akademik atau 
nilai rapor yang diisikan oleh pihak sekolah. Pada tahap selanjutnya, siswa 
yang akan mengikuti SNMPTN melakukan pendaftaran di laman 
http://www. snmptn.ac.id dengan menggunakan Nomor Induk Siswa 
Nasional (NISN) dan password yang telah diberikan. Setelah itu, siswa 
pendaftar mengisi biodata, pilihan PTN, dan pilihan program studi, serta 
mengunggah pas foto resmi terbaru dan dokumen prestasi tambahan. 
Siswa pendaftar yang mendaftar pada program studi keolahragaan dan seni 
wajib mengunggah portofolio dan dokumen bukti keterampilan yang telah 
disahkan oleh kepala sekolah menggunakan pedoman yang didapat dalam 
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laman pada saat mendaftar. Tahap terakhir, siswa mencetak Kartu Bukti 
Pendaftaran sebagai tanda bukti peserta SNMPTN.  
 Pembukaan jalur masuk di Universitas Negeri Jakarta dibuka untuk 
berbagai jenjang, seperti Diploma (D3), Sarjana (S1), dan Program Pasca 
Sarjana (S2-S3). Selain itu, untuk program studi diploma tertentu sebagai 
program reguler juga disaring melalui penerimaan mahasiswa baru mandiri 
UNJ. Seleksi untuk program Pascasarjana (S2-S3) dilaksanakan dan diatur 
tersendiri oleh program Pasca Sarjana UNJ. Selain dengan mengikuti 
Ujian Undangan dan Ujian Tertulis SNMPTN, untuk dapat masuk menjadi 
mahasiswa UNJ para calon mahasiswa juga bisa mengikuti Ujian Masuk 
Bersama Perguruan tinggi yang disebut dengan istilah SBMPTN, dan 
Penerimaan Mahasiswa Baru Mandiri (Penmaba UNJ) dari jenjang 
Diploma (D3) dan Sarjana (S1) pada program studi tertentu.  
 Universitas Negeri Jakarta juga membuka jalur mandiri penerimaan 
mahasiswa baru yang biasa disebut Penerimaan Mahasiswa Baru 
Universitas Negeri Jakarta (Penmaba UNJ). Penmaba UNJ dilakukan 
serentak dan bertempat di kampus Universitas Negeri Jakarta. Pelaksanaan 
Penmaba UNJ diatur tersendiri dalam pedoman seleksi Mandiri UNJ yang 
dilakukan melalui sistem online. Bagi para mahasiswa yang berhasil lolos 
dalam tes Penmaba nantinya akan dimasukkan ke dalam kelompok non 
reguler. Pelaksanaan menggunakan sistem ujian tertulis yang 
memperhatikan potensi akademik yang sesuai dengan program studi yang 
dipilih oleh calon mahasiswa. Prinsip utama Seleksi Mandiri UNJ adalah 
52 
 
adil, transparan, tidak diskriminatif dengan tidak membedakan jenis 




 Untuk menjadi mahasiswa UNJ, selain mengikuti tes Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), Seleksi Bersama 
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), dan Seleksi Mandiri UNJ, 
Universitas Negeri Jakarta juga menerima mahasiswa pindahan yang 
berasal dari Universitas Negeri lainnya. Hal ini bisa dilakukan jika 
tersedianya daya tampung pada program studi atau jurusan yang dituju. 
Program Studi atau Jurusan asal harus memiliki izin yang masih berlaku 
dari Dirjen Dikti atau Rektor PTN BMHN dan minimal berakreditasi B 
dengan melampirkan SK dan sertifikatnya.
61
 
 Mahasiswa yang bersangkutan harus terdaftar sebagai mahasiswa 
aktif, dan tidak terlibat narkoba.Program studi atau jurusan yang dituju 
harus sama atau relevan dengan program studi atau jurusan sebelumnya. 
Penerimaan mahasiswa pindahan dilakukan hanya sekali dalam satu tahun, 
yaitu pada semester ganjil bersamaan dengan penerimaan mahasiswa baru. 
Mahasiswa yang bersangkutan juga wajib mengajukan surat permohonan 
kepada Rektor UNJ atau Kepala BAAK UNJ dengan melampirkan 
beberapa dokumen, seperti fotokopi Daftar Hasil Studi (DHS) yang telah 
ditempuh dan dinyatakan lulus serta sudah dilegalisir oleh Dekan Fakultas 
asal. Selanjutnya, yaitu surat keterangan dari Dekan/Kepala BAAK PTN 
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asal yang menerangkan bahwa mahasiwa yang bersangkutan tidak dalam 
proses drop out, putus kuliah, kehilangan hak sebagai mahasiswa, atau 
belum pernah menerima sanksi akademik.  
3. Kampus UNJ 
 Universitas Negeri Jakarta memiliki beberapa kampus yang 
menjadi pusat kegiatan akademik maupun penunjang lainnya. Semua 
kampus yang dimiliki oleh Universitas Negeri Jakarta hanya terletak di Ibu 
Kota Jakarta. Kampus A berada di Jalan Rawamangun Muka sebagai 
kampus pusat. Di kampus ini terdapat kantor Rektorat dan perangkatnya. 
Selain itu, Kampus A Universitas Negeri Jakarta ditempati oleh beberapa 
fakultas, seperti Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa dan Seni 
(FBS), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas 
Ekonomi (FE), Program Pascasarjan (PPs), dan UPT. Kampus lainnya 
yaitu Kampus B, di Jalan Pemuda No.10 Rawamangun Jakarta Timur. Di 
kampus ini dihuni oleh Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) dan Rusunawa. 
Selanjutnya yakni Kampus D, kampus D UNJ hanya dihuni oleh Program 
Studi Psikologi dan beralamat di Jalan Halimun Jakarta Selatan. Terakhir, 
yaitu kampus E, di Jalan Setia Budi Jakarta Selatan dan di dalamnya 







4. Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Jakarta  
 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta mempunyai 
kewenangan untuk mengkaji, mengembangkan, dan menerapkan ilmu 
pengetahuan dalam bidang kependidikan dan non kependidikan, 
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat khususnya 
bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan Sejarah, 
Pendidikan Geografi, Pendidikan Sosiologi, Sosiologi Pembangunan, 
Ilmu Agama Islam, Hubungan Masyarakat, Usaha Jasa Pariwisata, dan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Fakultas Ilmu Sosial UNJ juga 
diberikan mandat untuk menyelenggarakan mata kuliah umum. 
Kewenangan ini diberikan berdasarkan Keputusan Presiden RI No.093 
tahun 1999 tanggal 4 Agustus 1999.
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 Fakultas Ilmu Sosial juga memiliki 
Visi dan Misi serta Tujuan tertentu di dalamnya guna menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai agen pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, yaitu sebagai berikut :  
a. Visi dan Misi Fakultas Ilmu Sosial UNJ  
Untuk berkontribusi dalam membangun bangsa, Fakultas Ilmu Sosial 
UNJ tentu mempunyai pedoman. Pedoman FIS UNJ dimasukkan 
dalam sebuah visi dan misi. Fakultas Ilmu Sosial UNJ memiliki visi 
menjadi Fakultas yang lebih baik dalam menyiapkan lulusan yang 
unggul dan kompetitif dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial dan 
pendidikan ilmu pengetahuan sosial berlandaskan Pancasila dan UUD 
                                                          
62
 Buku Pedoman Akademik 2013/2014. Op.Cit, hlm 117.  
55 
 
1945. Selanjutnya, Fakultas Ilmu Sosial UNJ juga mempunyai strategi 
untuk mencapai visi yang telah dibangun. Strategi tersebut dituangkan 
dalam beberapa misi dari FIS UNJ. 
 Misi tersebut yaitu menyelenggarakan pendidikan program sarjana 
dan ahli madya kependidikan dan non kependidikan secara berkualitas 
sehingga menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, memiliki 
kemampuan akademik, vokasional dan profesional, serta berdaya 
saing tinggi di bidang ilmu-ilmu sosial dan kependidikan ilmu 
pengetahuan sosial. Lalu, melaksanakan sistem pembelajaran yang 
kondusif (aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan) dengan terus 
mengembangkan berbagai sumber daya pembelajaran yang tersedia 
seperti perpustakaan, pusat kajian ilmu-ilmu sosial, laboratorium 
ilmu-ilmu sosial.  
 Meningkatkan kemampuan inovasi penelitian masalah-masalah 
sosial dan pembelajaran ilmu-ilmu sosial dengan melibatkan dosen 
dan mahasiswa dan meningkatkan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
yang berorientasi pada pengembangan budaya akademik dan 
kewirausahaaan. Kemudian, membuka, membina, dan mempererat 
kerjasama dengan berbagai pihak terkait dalam dan luar negeri, 
termasuk pemberdayaan, alumni guna mendukung perkembangan 
budaya akademis dan kewirausahaan. Terakhir, meningkatkan mutu 
pelayanan stakeholders secara berkesinambungan melalui 
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pengembangan dan pemantapan sumber daya akademik, staf 
administrasi dan sarana prasarana.  
b. Tujuan FIS UNJ 
 Setelah mempunyai sebuah visi dan menjalankan beberapa misi 
yang telah dibuat, Fakultas Ilmu Sosial Negeri Jakarta tentunya 
menginginkan suatu tujuan. Bekonsentrasi pada sosial, FIS UNJ 
memiliki beberapa tujuan, yaitu : 
1. Menghasilkan sarjana pendidikan ilmu sosial yang kompeten, 
berdaya saing tinggi dan berakhlak mulia dalam bidang PPKN, 
Pend.Geografi, Pend.Sejarah, Pend.Sosiologi, Pend.Agama Islam, 
dan Pend.IPS.  
2. Menghasilkan sarjana nonkependidikan ilmu sosial yang 
kompeten, berdaya saing tinggi dan berakhlak mulia dalam bidang 
Sosiologi dan Ilmu Agama Islam konsentrasi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. 
3. Menghasilkan ahli madya atau tenaga vokasional yang terampil, 
berdaya saing tinggi, dan berakhlak mulia dalam bidang 
kehumasan dan usaha jasa pariwisata. 
4. Menghasilkan karya pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat yang bermutu tinggi dan bermanfaat bagi 




5. Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi bermutu tinggi dan 
unggul pada level nasional. 
6. Berkembangnya sumberdaya akademik fakultas yang profesional, 
unggul, dan berdaya saing tinggi pada level nasional. 
7. Meningkatkan peran, fungsi, kontribusi dan citra fakultas dalam 
pengembangan pendidikan, kemajuan masyarakat, dan 




Gambar 3.3 Gedung Fakultas Ilmu Sosial UNJ. 







4.1. Program Studi Pendidikan IPS Universitas Negeri Jakarta  
 Program Studi Pendidikan IPS FIS UNJ berdiri pada tanggal 18 
Juni 2009 berdasarkan Keputusan Ketua Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia dan Surat Keputusan Izin Operasional Nomor 
986/D/T/2009. Dan mendapatkan Akreditasi B pada tahun 2014 
Berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 204/SK/BAN-
PT/Akred/S/VII/2014. 
a. Visi dan Misi Program Studi Pendidikan IPS UNJ 
 Visi Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Fakultas Ilmu Sosial  Universitas Negeri Jakarta ialah dalam  
kurun waktu 5 tahun (2013 – 2017) dapat menghasilkan lulusan 
yang berkarakter, profesional dan memenuhi standar nasional serta 
memiliki keunggulan kompetitif dalam mengembangkan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan pendekatan 
transdisiplinaritas. 
 Selanjutnya, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial UNJ juga mempunyai strategi untuk mencapai visi yang 
telah dibangun. Strategi tersebut dituangkan dalam beberapa misi. 
Misi dari Progam Studi ini diantaranya ialah : 
1. Melaksanakan pendidikan IPS yang berkualitas berlandaskan etika 




2. Melaksanakan penelitian yang berguna untuk pendalaman dan 
pengembangan ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang pendidikan 
IPS. 
3. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat untuk menumbuh-
kembangkan kepekaan dan tanggung jawab sosial yang dilandasi 
oleh bidang keilmuan IPS.  
4. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang sistematis, 
terstruktur dan terukur untuk menghasilkan lulusan yang 
memenuhi standar nasional serta memanfaatkan teknologi dan 
informasi. 
5. Menyelenggarakan pendidikan yang bersifat holistik-integratif 
sebagai upaya mewujudkan kesadaran transdisiplinaritas pada 
pendidikan IPS. 
6. Menjalinkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam 
pengembangan keilmuan dan profesionalisme lulusan. 
b. Tujuan Pendidikan IPS UNJ 
 Bertolak dari rumusan visi yang dijabarkan dalam misi, 
maka Program Studi Pendidikan IPS menentukan arah tujuan, 
sebagai berikut : 
1. Menghasilkan sarjana Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang berkarakter dan profesional serta berwawasan luas, 
inovatif, tranformatif mengikuti perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. 
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2. Menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu memahami 
fenomena sosial di Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan trandisiplinaritas Ilmu yang pada akhirnya dapat 
memecahkan masalah di masyarakat.  
3. Menghasilkan lulusan yang memenuhi standar nasional serta 
mampu bersaing dengan lulusan perguruan tinggi lainnya 
untuk memasuki dunia kerja dan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan lebih tinggi. 
4. Mengusai ilmu kependidikan dan konsep-konsep ilmu 
pengetahuan tertentu untuk melakukan perencanaan, 
pengelolaan, implementasi, evaluasi, dan pengembangan 
Pembelajaran yang berorientasi pada life skill. 
5. Menguasai secara aktif penggunaan berbagai sumber belajar 
dan media Pembelajaran berbasis iptek untuk mendukung 
pelaksanaan Pembelajaran kurikuler dan ekstra kurikulum 
yang berlaku di sekolah menengah. 
6. Menghasilkan produk penelitian yang berkualitas dalam 
bidang Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
berbagai pendekatan kaidah penelitian. 
7. Menghasilkan produk yang bermanfaat dalam bidang 
pengabdian kepada masyarakat melalui keikutsertaannya di 
berbagai kegiatan sosial di masyarakat sebagai perwujudan 
dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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8. Menghasilkan kegiatan dalam bentuk kerjasama yang saling 
menguntungkan dengan instansi-instasi pemerintah serta non-
pemerintahan. 
9. Menguasai penerapan teknologi informasi dalam 
mengembangan Pembelajaran IPS di sekolah berbasis 
kurikulum 2013. 
10. Menghasilkan produk kreativitas dalam bentuk media yang 
dapat dimanfaatkan sebagai media Pembelajaran IPS di 
sekolah. 
11. Menguasai penerapan kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 
IPS di sekolah-sekolah dengan mengembangkan pendekatan 
berbasis pengalaman dan pemecahan masalah. 
c. Sistem Pengelolaan  
Sistem pengelolaan fungsional dan operasional program studi 
mencakup planning, organizing, staffing, leading, controlling 
dalam kegiatan  internal maupun eksternal Perencanaan mencakup 
program-program yang hendak dicapai di setiap semester. Upaya-
upaya perencanaan dan pengembangan program studi dilakukan 
secara bertahap. 
d. Profil dan Kompetensi Lulusan  
 Gelar Lulusan yang dicapai dalam Program Studi 
Pendidikan IPS adalah Sarjana Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
62 
 
Sosial (S.Pd). Lulusan Program Studi Pendidikan IPS nantinya 
diarahkan pada usaha untuk menghasilkan lulusan yang mampu : 
1. Menguasai ilmu kependidikan dan konsep-konsep ilmu 
pengetahuan tertentu untuk melakukan perencanaan, 
pengelolaan, implementasi, evaluasi, dan pengembangan 
pembelajaran yang berorientasi pada life skill 
2. Menguasai secara aktif penggunaan berbagai sumber belajaran 
dan media pembelajaran berbasis iptek untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran kurikuler dan ekstra kurikulum.  
3. Menghasilkan sarjana pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang berkarakter dan profesional serta berwwasan luas, 
inovatif, transformatif mengikuti perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi.  
4. Menghasilkan lulusan yang berkarakter dan memenuhi standar 
nasional serta mampu bersaing untuk melanjutkan pendidikan 


















Bagan 3.2 Struktur Organisasi Prodi Pendidikan IPS. 
f. Kerjasama dan Kemitraan 
 Dalam bidang kerjasama, program studi berupaya menjalin 
kerjasama dengan pihak luar yang revelan dengan penekanan pada 
peningkatan program studi. Kerjasama ini dilakukan dalam bentuk 
kemitraan. Selain itu terjalin pula kerjasama dalam penelitian dan 
Dekan FIS 
Dr. Muhammad Zid, M.Si 
PD I 
Dr. M. Japar, M.Si 
PD II 
Dr. Umasih, M.Hum 
PD III 
Dr. Andi Hadiyanto, MA 
Koordinator Prodi 





pengabdian pada masyarakat, walaupun masih memerlukan 
peningkatan. 
g. Staf Pengajar 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
suatu program studi tentunya adalah staf pengajar atau sering 
disebut sebagai dosen. Dosen adalah tenaga pengajar pada 
perguruan tinggi, ada yang tetap dan tidak tetap atau dalam jangka 
waktu tertentu.
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 Program Studi Pendidikan IPS UNJ juga 
memiliki beberapa dosen tetap dan dosen tidak tetap. Beberapa 
nama dosen tetap yang ada di Program Studi Pendidikan IPS yaitu 
Dr. Budiaman, M.Si, Dr. Eko Siswono, Drs. M. Muchtar, M.Si, 
Martini, SH.,MH, Dr. Desy Safitri, M.Si, Dr. Dian Alfia 
Purwandari, M.Si, Dr. Nusa Putra, S.Fill, M.Pd, Dr. Abdul Haris 
Fatgehipon, M.Si, Sujarwo, M.Pd, Nova Scorviana H.,MA, 
Shahibah Yuliani, M.Pd, Bambu Segara S.Sos.   
Sementara itu dosen tetap yang dimiliki Program Studi 
Pendidikan IPS juga dibantu oleh beberapa dosen tidak tetap. 
Beberapa dosen tidak tetap tersebut diantaranya ialah Drs. 
Djunaidi, M.Hum, Dr. Umasih, M.Hum, Drs. Abrar, M.Hum, Drs. 
Eko Tri Rahardjo, M.Pd, Yasita Yasin, S.Pd, M.Si.   
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h. Fasilitas Sarana Prasarana Pendidikan IPS UNJ 
 Selama kegiatan perkuliahan, selain memerlukan tenaga 
pengajar yang baik dan berkualitas tentunya juga harus diikuti 
dengan fasilitas yang memadai. Bertempat di Gedung K, Kampus 
A UNJ, Program studi Pendidikan IPS UNJ memiliki 1 ruang 
untuk dosenprogram studi dan staf TU. Ruangan kuliah terdiri dari 
4 ruang kuliah, yaitu 102, 105, 113, dan 314. Media pembelajaran 
di kelas pada dasarnya menggunakan papan tulis,  LCD dan 
laptop. Sebagian besar dosen memiliki laptop sendiri. Kegiatan 
micro teaching masih menginduk pada fakultas. Untuk 
mendukung studi kepustakaan, Program Studi Pendidikan IPS 
menyediakan beberapa literatur  berupa jurnal ilmiah nasional, 
buku teks, karya ilmiah disertasi/tesis/skripsi. Sedangkan studi 
kepustakaan yang lebih lengkap ada ditingkat universitas.  
 Sistem penjadwalan yang masih manual merupakan salah 
satu kelemahan yang dimiliki program studi. Hal ini menyebabkan 
pemanfaatan ruang sering kali bersifat overload dan atau tumpang 
tindih dengan mata kuliah lain. Jumlah pengguna ruang tersebut 
dengan kapasitas dan sarana yang tersedia belum sebanding. 
 Fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Program 
Studi Pendidikan IPS dalam melaksanakan sebuah kegiatan 
pembelajaran akademis maupun non akademis, dapat digambarkan 
melalui tabel berikut ini :  
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No. Fasilitas Sarana dan Prasarana 
1 Ruang Perkuliahan 
2 Ruang Dosen dan Staff Administrasi 
3 Ruang Sekretariat BEM Pendidikan IPS 
4 Papan Tulis 
5 AC 
6 Jam Dinding 




Tabel 3.1 Fasilitas Sarana dan Prasarana Program Studi P.IPS 
(Sumber: Pengamatan Peneliti tahun 2017) 
 
 
Gambar 3.6 Ruang Dosen Pendidikan IPS UNJ 





B. Deskripsi Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah dibagi kedalam dua golongan, yaitu golongan 
informan kunci dan informan inti. 
a. Informan Kunci 
1. Koordinator Program Studi Pendidikan IPS 
2. Orangtua dari Fresh Graduate Pendidikan IPS  
b. Informan Inti (Para Fresh Graduate) 
1. ALS 
 Informan Inti yang pertama bernama ALS. Usianya 26 tahun. Ia 
dilahirkan di Jakarta, 8 Maret 1990. ALS merupakan informan inti 
yang beragama Islam dan berasal dari suku Batak. Saat ini ALS 
bertempat tinggal di Jalan Taruna Dalam, RT.009/10 No.1, Kel. 
Pulogadung, Kec.Pulogadung, Jakarta Timur 13260. Cita-citanya sejak 
kecil sangatlah sederhana, Ia ingin menjadi seorang Perwira TNI AD. 
Karena baginya masa depan bangsa ditentukan dengan besarnya rasa 
cinta tanah air yang dimiliki masyarakat itu sendiri.  
 Sebelum masuk dan menempuh studi di Pendidikan IPS FIS UNJ, 
ALS merupakan mahasiswa pindahan dari Jurusan Teknik Sipil UKI 
Jakarta. Ia pindah kampus dan masuk kedalam program studi 
Pendidikan IPS tahun 2010. Selama menempuh studi pendidikan di 
Pendidikan IPS FIS UNJ, ALS pernah mengikuti dan terlibat langsung 
di beberapa organisasi Kemahasiswaan. Organisasi yang digeluti oleh 
ALS ialah HIMA Pendidikan IPS FIS UNJ. Beliau menjabat sebagai 
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Badan Pengurus Harian Inti HIMA Pendidikan IPS tahun 2010. Selain 
itu, beliau juga merupakan salah satu tokoh “The Founding Father 
HIMA Pendidikan IPS” di awal dekade organisasi ini terbentuk. 
Loyalitas dan kinerjanya tak perlu diragukan. Terkadang kontribusinya 
juga teramat sangat diperlukan ketika dalam situasi mencekam atau 
dilanda banyak permasalahan konflik organisasi. ALS juga mengikuti 
organisasi lainnya dikampus, organisasi lainnya ialah Himpunan 
Mahasiswa Pendidikan IPS se-Indonesia (HIMPIPSI). ALS turut 
berpartisipasi untuk berbagi ilmu, belajar bersama, dan mengikat rasa 
solidaritas mahasiswa serumpun se-Indonesia yang menggeluti bidang 
pendidikan, terkhusus bidang Pendidikan Ilmu Pengetahuan IPS. Dari 
begitu banyaknya pengalaman, rasa kepemimpinan, dan ilmu 
keorganisasian yang dimilikinya, pasca lulus kuliah ALS juga 
menjabat sebagai Ketua IKA ALUMNI Pendidikan IPS FIS UNJ 
sampai saat ini.  
 Selama menempuh pendidikan di Program Studi Pendidikan IPS 
FIS UNJ, ALS pernah beberapa kali mengikuti seminar pendidikan 
Nasional, seperti di Malang, Jakarta, dan Bandung. Selain itu, Ia juga 
pernah beberapa kali bekerja selama kuliah. Pekerjaan yang digeluti 
ALS ini ialah usaha kecil-kecilan di bidang Catering, Kuli Perkakas 
dan Bangunan, serta menjadi Pembicara di sebuah organisasi atau 
kegiatan tertentu. Kesemuanya itu dilakukannya untuk bertahan dan 
beradaptasi dengan tingkat kehidupan sosial-ekonominya. ALS 
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berjuang agar ia dapat menyelesaikan studinya dengan penghasilan 
yang diperolehnya sebelum lulus.  
 Setelah lulus kuliah, Ia mengaku banyak dilanda kebingungan 
dalam memilih sebuah pekerjaan. Tuntutan hidup dan Idealisme diri 
yang yang tinggi membuat ALS secara hati-hati membuat pemetaan 
pekerjaan yang cocok terhadap dirinya. Alhasil pasca lulus, ALS baru 
mampu mendapatkan pekerjaan setelah 6 bulan menyelesaikan 
pendidikannya. Namun begitu, untuk saat ini ALS telah mampu 
mendapatkan pekerjaannya sebagai seorang guru atau tenaga pendidik 
di sekolah Swasta yang ada di Kawasan Jakarta Timur. Ia pernah 
bekerja sebagai Guru SMP-SMA Budi Agung selama beberapa bulan, 
dan pindah bekerja ketempat lainnya di Sekolah Swasta lainnya yang 
bernama Yayasan Pendidikan Islam SMK PB.Soedirman, Cijantung, 
Jakarta Timur. Untuk saat ini ALS mengaku senang bisa menjadi 
seorang guru, dia juga banyak memiliki teman baru di dunia pekerjaan, 
dan pengalaman lebih yang ada di dunia lapangan pekerjaan 
sesungguhnya.    
2. AD 
 AD merupakan fresh graduate P.IPS yang berasal dari angkatan 
2011. Ia merupakan anak tunggal dari keluarganya. Ia lahir di Bogor, 
15 November 1993. AD merupakan seorang wanita gagah perkasa 
yang dibalut kuat dengan nuansa Islami. Saat ini AD tinggal di Jalan 
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Cendrawasih 3, Perum Lembah Griya Indah Citayam, D9/14, 
Rt.008/13. Kel. Ragajaya, Kec.Bojonggede, Kabupaten Bogor.  
 Ketika masih menjadi Mahasiswa, AD sangat aktif dan terlibat 
langsung dalam berbagai kegiatan keorganisasian. Beberapa organisasi 
yang pernah diikutinya antara lain seperti HIMA Pendidikan IPS dan 
ICA FIS (2012-2013), serta BEM UNJ (2014). Tak ayal, dari segudang 
pengalaman yang didapatkannya, AD tumbuh menjadi mahasiswa 
yang tangguh, kreatif, berbakat, dan kritis.  
 AD berhak menyandang gelar sarjana setelah menjalani 
serangkaian proses pembelajaran di Pendidikan IPS UNJ. Ia 
dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar sarjana pada tahun 
2016, tepatnya di bulan Maret 2016. Ia berhak menerima gelar fresh 
graduate dengan IPK akhir 3,63.  
 Ketika lulus, AD justru memilih bidang pekerjaan yang berbeda 
dengan teman-teman atau kerabatnya. Ia memiliki pola pikir tersendiri 
yang menurutnya hal tersebut adalah yang terbaik baginya. AD 
memilih profesi sebagai Ibu Rumah Tangga. Ia tak bekerja sebagai 
guru, ataupun memilih untuk melanjutkan studi S-2. Baginya, menikah 
dan membangun bahtera rumah tangga adalah anugerah yang tak dapat 
Ia tolak. Menikah muda baginya adalah suatu kebanggaan. Ia hanya 
bersyukur karena Tuhan memberikan jodoh yang terbaik di masa akhir 
perkuliahannya. Awalnya AD begitu banyak merasa kaget dan belum 
siap. Ia banyak mengalami kendala. Mulai dari kendala teknis sampai 
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kendala yang substansial. Ada begitu banyak pilihan yang harus 
dikorbankannya, termasuk soal karir dan pekerjaan. Namun seiring 
berjalannya waktu, ia mulai mampu beradaptasi dengan langkah 
terbaik yang sudah dipilihnya, dan ia mampu mengatasi kendala-
kendala tersebut. Khususnya kendala dalam bahtera rumah tangga dan 
pilihannya untuk tidak bekerja.  
3. TS 
 Informan Inti lainnya bernama TS. Ia merupakan salah satu fresh 
graduate Pendidikan IPS yang lahir di kota Jakarta, 15 Januari 1992. 
Saat ini ia sudah berumur 25 tahun. Ia bertempat tinggal di Pondok 
Ungu Permai Blok D 3 No.16, RT 001/13, Kelurahan Kaliabang 
Tengah, Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi, 17125. TS merupakan 
fresh graduate yang berasal dari Pendidikan IPS FIS Angkatan 2012. 
Segudang prestasi akademik maupun non akademik pernah dicapainya. 
 Ketika masih berada di bangku perkuliahan, TS memiliki begitu 
banyak pengalaman akan organisasi maupun pengalaman lapangan 
dalam pekerjaan. Di bidang keorganisasian TS pernah ikut 
berpartisipasi dan bahkan mengeyam jabatan tertentu. Pengalaman 
organisasinya dimulai sejak tahun 2013. Ia memutuskan untuk 
berkecimpung dalam dunia organisasi internal Jurusan Pendidikan IPS 
yang bernama HIMA Pendidikan IPS. Tahun 2013, Beliau menjabat 
sebagai Kepala Biro Kesekertariatan HIMA P.IPS, setahun kemudian 
TS mampu meyakinkan seluruh Mahasiswa Pendidikan IPS untuk 
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menjadi Ketua HIMA Pendidikan IPS Periode 2014-2015. Pasca masa 
jabatan kepemimpinan TS habis di HIMA P.IPS, ia mengikuti 
organisasi lainnya di luar jurusan. Ia mengabdi dan berkecimpung di 
BEM FIS UNJ tahun 2015 dengan Jabatan sebagai Kepala Departemen 
Pendidikan. Di tahun yang sama juga, beliau juga diberikan amanah 
untuk memangku jabatan sebagai INISIASI TPM UNJ dan bidang 
Kaderisasi Desa Pendidikan FIS UNJ. Berkat kecakapan diri, loyalitas 
dan solidaritasnya terhadap organisasi BEM FIS UNJ, ia juga pernah 
diamanahkan untuk menjadi Ketua Pelaksana Penyelenggaraan Forum 
Pelajar se-Nusantara SOCIAL YOUTH CAMP di tahun 2015.  
 Selain segudang pengalaman organisasi yang didapatkan oleh 
dirinya, ia juga memiliki prestasi akademik maupun non-akademik 
yang cukup gemilang dan mampu mengharumkan nama baik Program 
Studi P.IPS dan Keluarganya. Prestasi yang pernah diperolehnya ialah 
Finalis Abang Mpok Kota Bekasi 2015. Secara Akademis, beliau boleh 
dikatakan Mahasiswa yang cukup cerdas dan boleh dikatakan sebagai 
pemberi motivasi bagi para adik-adik kelasnya di P,IPS FIS UNJ. 
Secara Akademik, selama kuliah TS memperoleh IPK sebesar 3,53 
yang boleh dikatakan lulus dengan predikat Sangat Memuaskan. Tak 
hanya itu, pengalaman dan ilmu pengetahuan sosialnya beberapa kali 
dilatih serta diperluas dengan mengikuti banyaknya program pelatihan 
maupun seminar pendidikan di beberapa kota, seperti di Malang, 
Semarang, Jakarta, maupun Bandung. Karena itulah pengalaman, ilmu, 
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dan kecerdasannya banyak tumbuh serta terlatih dengan matang dan 
baik.  
 Selama masih kuliah, TS merupakan sosok Mahasiswa yang kuliah 
sambil bekerja. Ia banyak bekerja dibidang pendidikan maupun non 
pendidikan. Semuanya itu dilakukannya demi menyambung masa 
depan perkuliahannya, dan untuk memberikan gambaran pengalaman 
kerja yang nantinya akan diperolehnya pasca menyelesaikan studinya. 
Tahun 2010, TS sudah pernah bekerja sebagai Telemarketing di PT 
Bank Mega, Tbk. Tahun 2011 ia bekerja sebagai Staff Produksi di PT. 
Mondelez aka PT. Kraft Foods Indonesia. Tahun 2011 ia bekerja 
sampingan juga sebagai Staff Administrasi di tempat Bimbingan 
Belajar Nurul Fikri. Seiring berjalannya waktu, TS juga pernah bekerja 
sebagai Pengajar di Bimbingan Belajar BTA UI & BTA 8 dengan 
insentif tertentu. Dan sebelum ia lulus, di tahun 2016 ia juga pernah 
bekerja sebagai Petugas Cacah Sensus Ekonomi di BPS Kota Bekasi. 
Pengalaman kerja yang diperolehnya ditujukannya untuk kebutuhan 
hidup sosial-ekonominya, dan sebagai ajang pembelajaran kelak ketika 
ia sudah benar-benar terjun ke dunia pekerjaan. 
 Setelah kurang lebih 4 tahun, maka di bulan September 2016 TS 
berhasil menyelesaikan studinya. Beliau berhasil mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan dengan Predikat IPK Sangat Memuaskan. Pasca 
lulus, TS banyak memiliki kebimbangan dalam memilih pekerjaan. 
Ada banyak pertimbangan dan alasan yang diungkapkannya dalam 
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mencari pekerjaaan, memilih sampai menjalani pekerjaan tertentu yang 
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya. Namun ia bisa 
mengatasi rasa kekhawatiran tersebut dengan selang waktu yang 
berkisar sekitar 4 bulan pasca lulus. Pertama kali lulus, ia mendapatkan 
pekerjaan di HSBC Bank di daerah Jakarta, namun ia memutuskan 
untuk resign dikarenakan ketidaknyamanan situasi bekerja di 
perusahaan tersebut. Sekarang TS memilih untuk bekerja di sebuah 
perusahaan yang bergerak dibidang Telekomunikasi di Indonesia. Ia 
bekerja di PT. Huawei Service Divisi Networking Operation Center 
(NOC) sebagai Karyawan Kontrak. Pekerjaan ini menurutnya cukup 
menantang dan memberikan pembelajaran yang sangat baik bagi karir 
masa depannya. Ia juga menyadari bahwa pekerjaan yang digelutinya 
saat ini tidak relevan dengan basic atau background ilmu pendidikan 
yang diperoleh selama kurang lebih 4 tahun tersebut. Akan tetapi ia 
punya maksud dan rencana tertentu didalam hidupnya mengapa ia 
memilih bekerja di bagian Telekomunikasi dan Networking.  
4. NS 
 NS merupakan fresh graduate yang baru saja menyelesaikan 
pendidikannya di tahun 2016 yang lalu, ia merupakan sosok wanita 
yang kuat dan berprinsip dalam menjalni kehidupan perkuliahannya 
dahulu. Ia lahir di Jakarta, 5 Desember 1994. Ia saat ini berusia 22 
tahun. NS merupakan anak keempat dari lima bersaudara. Ia 
bersyukur, kalau ia dilahirkan dengan menerima kebudayaan batak. 
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Saat ini NS beserta keluarganya bertempat tinggal di Jalan H.Ahyar 
No.26 RT.006/05, Duren Sawit, Jakarta Timur.  
 Selama masih menjadi mahasiswa, NS pernah beberapa kali 
mengikuti organisasi di kampus. Organisasi yang pernah diikutinya 
ialah Hima Pendidikan IPS FIS UNJ (2012-2014). Diawal tahun 2012, 
NS menjabat sebagai Staff di bidang Departemen Pendidikan 
Mahasiswa. Setahun kemudian di tahun 2013, NS menjabat sebagai 
Kepala Departemen (Kadept) Pendidikan Mahasiswa Pendidikan IPS 
FIS UNJ. Selain itu, ia juga pernah berkontribusi banyak di Desa 
Pendidikan FIS UNJ, dimana organisasi tersebut merupakan gerakan 
relawan mengajar bagi orang-orang yang tak mampu sekolah, ataupun 
putus sekolah. Gaya kepemimpinan dan sosoknya yang teguh sering 
kali membuat para junior untuk bersemangat dalam kuliah dan 
bekerjasama satu dengan yang lainnya.  
 NS menyelesaikan studinya dengan masa waktu 4 tahun. Ia lulus 
tepat waktu. Ia lulus dengan IPK 3,48. Setelah lulus, NS mendapatkan 
gelar sarjana pendidikan dan status sosial sebagai fresh graduate. 
Pasca lulus, NS tak banyak berkontribusi di dunia pendidikan. Faktor 
pengalaman pahit di masa lalu membuatnya tak ingin menjadi seorang 
pendidik ataupun guru privat. Ditengah kebimbangannya pada waktu 
itu, NS kini memilih pekerjaan di luar jalur kependidikan. Saat ini, iya 
disibukkan dengan pekerjaan di bidang kepemerintahan. Ia bekerja 
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sebagai Costumer Relation Officer di Instansi PTSP Kepemerintahan 
Daerah DKI Jakarta.  
5. SO 
 Saat ini usianya berumur 24 tahun. Ia dikenal sebagai wanita 
muslim dengan penampilan yang selalu berhijab. SO dilahirkan di 
Jakarta, 2 Januari 1993. Saat ini SO tinggal bersama dengan kedua 
orangtuanya di daerah Jakarta Timur, tepatnya di Jalan Kav.Melati 
RT.18/09 No.79, Jakarta Timur. Secara garis keturunan, SO 
berlatarbelakang sebagai wanita yang berasal dari suku Minang.   
 Selama masih menjadi mahasiswa, SO pernah beberapa kali 
mengikuti organisasi di kampus. Organisasi yang pernah diikutinya 
ialah Hima Pendidikan IPS FIS UNJ (2012-2014). Diawal tahun 2012, 
SO menjabat sebagai Bendahara HIMA P.IPS selama dua periode. 
Selain itu, SO juga pernah bergabung dalam organisasi yang bergerak 
dibidang gerakan mahasiswa Red Soldier di tahun 2013, dan juga 
mengikuti organisasi KSPA. Kepribadian dan sosoknya yang teguh 
sering kali membuat setiap orang yang berada disekitarnya termotivasi 
untuk selalu mawasdiri dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
keorganisasian. 
 SO menyelesaikan studinya dengan masa waktu 4 tahun. Ia lulus 
tepat waktu ditahun 2016 silam. Ia lulus dengan IPK yang cukup 
tinggi, yaitu sebesar 3,71. Setelah lulus, NS mendapatkan gelar sarjana 
pendidikan dan status sosial sebagai fresh graduate. Saat ini SO tengah 
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disibukkan dengan aktivitasnya, yaitu melanjutkan studi S-2 di salah 
satu Perguruan Tinggi Negeri di daerah Bandung. Ia memutuskan 
untuk melanjutkan studinya, agar kelak ia bisa mencapai cita-cita yang 
diinginkannya, serta sesuai dengan harapan orangtua. 
 
Tabel 3.2 Deskripsi Singkat Subyek Penelitian (Informan Inti) 
No. Nama Usia Jenis Kelamin Tahun Lulus Pilihan Profesi 
1 ALS 26 thn Laki-laki Maret 2015 Guru 
2 AD 23 thn Perempuan Maret 2016 Tidak bekerja 
3 TS 25 thn Laki-laki Sept 2016 Karyawan di PT. 
Huawei Service 




5 SO 24 thn Perempuan Sept 2016 Mahasiswa S-2 








C. Deskripsi Hasil Temuan Fokus Penelitian 
1. Sikap dan Pilihan Rasional Fresh Graduate Dalam Memilih Sebuah 
Pekerjaan 
 Setelah menyandang status sebagai seorang sarjana, seorang fresh 
graduate akan dihadapkan pada berbagai pilihan pekerjaan. Terkadang 
para fresh graduate mengalami rasa kekhawatiran dan dilematis dalam 
memutuskan dan memilih pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. 
Hal tersebut juga dialami oleh fresh graduate yang berasal dari 
Pendidikan IPS FIS UNJ. Terkait dengan pilihan dan peluang kerja 
lulusan Pendidikan IPS kedepannya, Koordinator Pendidikan IPS FIS 
UNJ (Pak MM) menuturkan sebagai berikut:  
“Kalo prospek kerjanya kan yang jelas kita mendidik guru profesional IPS. Selain 
menjadi guru ya terserah mau jadi apa. Mau kerja di bank, atau di tempat-tempat 
usaha lain atau mereka buka usaha ya terserah ya”64.  
 
 Para fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ harus mampu 
menentukan sikap dan pilihan rasional bagi masing-masing pilihan 
pekerjaannya. Kematangan sikap diperlukan untuk memutuskan pilihan 
yang terbaik, agar para fresh graduate tidak mengalami kekagetan budaya 
baru (cultural shock) ataupun gagal dalam bidang pekerjaannya 
kelak.Diantara pilihan yang ada, beberapa fresh graduate Pendidikan IPS 
memutuskan untuk memilih pekerjaan sebagai berikut : 
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 Wawancara dengan Pak MM, pada hari Senin, 13 Februari 2017 pukul 09.00 WIB di 
Universitas Negeri Jakarta.  
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a. Bekerja sebagai Guru atau di tempat lainnya 
 Dalam penentuan sebuah sikap untuk memutuskan sebuah 
pekerjaan, ada beberapa keyakinan yang diterapkan oleh beberapa 
fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ. Keyakinan tersebut tentunya 
didukung oleh beberapa alasan, yang pada akhirnya akan mampu 
membuat putusan terbaik dalam perjalanan karir dan pekerjaannya.  
 Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara yang 
dilakukan kepada para fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ, ada 
berbagai alasan kemengapaan yang diungkapkannya untuk 
memutuskan bekerja sebagai guru ataupun diluar kependidikan (non 
guru). Berikut ini merupakan pandangan dan alasan terbaik ALS, 
yang memilih dan memutuskan untuk bekerja sebagai guru, yaitu 
sebagai berikut: 
“Menjadi seorang guru, menurut saya itu peluang melakukan kegiatan 
lainnya ada. Jam kerja kita hanya pada saat anak sekolah beraktivitas. 
Selebihnya sabtu minggu bahkan lewat dari jam 3 sore kita bisa melakukan 
aktivitas lainnya. Berbeda dengan pekerjaan di luar guru, misalnya 
perkantoran. Menjadi pegawai kantor menurut saya sangat berat, karena tidak 
memiliki fleksibilitas waktu, karena terikat kuat dengan kontrak dan aturan 
jam kerja. Sementara menjadi guru, kita hanya terikat pada satu institusi, 
yang mana institusi tersebut tidak mencerminkan satu konsep pembagian 
kerja khusus. Nah menjadi seorang guru, kita hanya melakukan rutinitas 
umum, namun tanggung jawabnya yang besar. Nah inilah nikmatnya jadi 
seorang guru, fleksibilitas waktunya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
lainnya”65.  
 
 ALS mengungkapkan bahwa menjadi seorang guru adalah pilihan 
terbaik dalam hidupnya. Fleksibilitas waktu dan budaya stress yang 
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Wawancara dengan ALS pada hari Selasa, 14 Februari 2017 pukul 16.00 WIB di Yayasan 
Pendidikan SMK Islam PB. Soedirman, Jakarta 
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lebih rendah merupakan faktor utama yang membuatnya memutuskan 
menjadi seorang guru.  
 Namun, beberapa fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ lainnya 
juga memiliki keyakinan dan pandangan tersendiri terkait soal pilihan 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Sebagaimana 
diungkapkan oleh fresh graduate P.IPS yang bernama TS yang 
memutuskan untuk tidak memilih bekerja sebagai guru. TS memilih 
pekerjaan diluar bidang kependidikan (non guru) dan beralih menjadi 
karyawan di salah satu perusahaan swasta tertentu. Ia mengungkapkan 
alasan kemengapaan dirinya bekerja sebagai karyawan swasta 
dibandingkan dengan guru, yaitu sebagai berikut: 
“Yang pertama nyaman lingkungannya, orang-orangnya baik. Orang-orang di 
IT itu fokus sama pekerjaannya masing-masing, dia gak terlalu ngurusin 
kehidupan orang. Kalo lu gak bisa yaudah belajar. Yang kedua itu salary, ya 
kita gak munafik lah ya. Salary itu akan jadi bahan pertimbangan utama untuk 
masuk ke divisi pekerjaan tertentu”66. 
 
 Dengan memutuskan dan memilih untuk bekerja menjadi seorang 
karyawan di Perusahaan Swasta, maka cita-cita dan harapan sukses TS 
lebih cepat diperolehnya tinimbang jika ia harus bekerja sebagai guru. 
Faktor kenyamanan lingkungan pekerjaan yang cenderung kondusif 
dan tanpa intervensi pihak manapun, membuatnya betah menjalani 
pekerjaannya dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu, didukung 
oleh faktor pendapatan yang cukup besar yang diberikan kepada setiap 
karyawannya.  
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 Wawancara dengan TS, pada hari Kamis, 16 Februari 2017 pukul 19.00 WIB di PT. Huawei 
Services Kota Casablanca, Jakarta Selatan.  
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 Hal tersebut juga didukung dan diperkuat oleh pernyataan fresh 
graduate P.IPS UNJ lainnya yang memilih pekerjaan diluar menjadi 
seorang guru. NS merupakan fresh graduate P.IPS UNJ yang bekerja 
sebagai pegawai PTSP di PEMDA DKI Jakarta. Berikut penuturan NS 
terkait pilihan pekerjaan yang saat ini dijalaninya diluar jalur 
kependidikan (non guru), yakni sebagai berikut : 
“Pertama pendapatannya itu tinggi. Yang kedua itu jaringan kerjanya cukup 
terjamin. Ketiga, masa depannya ada. Dan intinya itu kalo gue kerja disitu 
hidup gua jauh lebih produktif dibandingkan jika harus jadi guru. Bagi gua, 
jadi guru itu gak produktif yah”67.  
 
 Menurut NS, proses pemilihan pekerjaan dengan 
mempertimbangkan alasan terbaik sangatlah penting. Hal ini 
sekiranya akan membantu setiap diri individu untuk mendapatkan 
kesesuaian dan pilihan yang terbaik. Karena itu, NS 
mempertimbangkan 3 alasan utama yang mendukungnya untuk 
bekerja di luar jalur kependidikan (non guru).  
 Bila dilihat dari serangkaian proses dan alasan rasional yang 
dikemukakan oleh para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ, maka ada 
beberapa perbandingan yang dapat dilihat dan dianalisis secara 
kontekstual. Bagi ALS, menjadi seorang guru memiliki kenikmatan 
dan keleluasan waktu bekerja, ia tak harus pusing dan stress dengan 
tingkat tuntutan pekerjaan yang tinggi, walaupun secara gaji tidak 
menjadi begitu penting. Sementara Bagi TS dan NS, bekerja di luar 
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 Wawancara dengan NS, pada hari Sabtu, 25 Februari 2017, pukul 11.00 WIB di Kediamannya, 
di Duren Sawit Jakarta Timur. 
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bidang kependidikan jauh lebih menjanjikan dan memberikan manfaat 
lebih tinimbang pekerjaan menjadi seorang guru. Faktor jaminan masa 
depan dan produktifitas yang tinggi juga menjadi bahan pertimbangan 
ketika memilih sebuah pekerjaan, baik menjadi karyawan perusahaan 
swasta maupun negeri. 
 Dari ketiga sosok fresh graduate P.IPS FIS UNJ memang tidaklah 
mudah menentukan sebuah pilihan dan kematangan sikap dalam 
menentukan pilihan pekerjaan. Semuanya harus diperhitungkan dan 
dipikirkan secara baik, karena itu diperlukan sebuah strategi pilihan 
pekerjaan yang baik untuk mengatasi hal-hal tersebut.  
b. Tidak bekerja 
 Pilihan untuk tidak bekerja pada fresh graduate seringkali terjadi. 
Setelah mengeyam status sebagai seorang sarjana, biasanya ada 
banyak kendala yang terjadi dan ditemui dilapangan, faktor idealisme 
diri, pemilihan bidang pekerjaan yang salah, kemampuan yang 
rendah, serta pernikahan usia dini, menjadi faktor utama yang 
menunjang seseorang memilih untuk tidak bekerja. Hal tersebut 
dirasakan oleh seorang fresh graduate yang bernama AD. AD telah 
menikah dan dipingit menjadi seorang Istri, ketika usianya masih 
menginjak 20 tahun. Ia memutuskan dan memilih untuk tidak bekerja 
karna beberapa hal dan alasan sebagai berikut: 
“Ada 3 hal kenapa saya milih untuk tidak bekerja yah, yang pertama itu soal 
menjauhkan diri dari perzinahan, yang kedua karena typikal psikologi pribadi 
saya yang malas dan sangat teramat membutuhkan dorongan dari sosok orang 
lain buat berkembang dan maju. Yang ketiga, saya tidak ingin mengabaikan 
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pengasuhan, pendidikan dan pertumbuhan akhlak anak saya sendiri kelak 
yah”68.   
 
 Dari penuturan AD, mengapa ia memilih untuk tidak bekerja 
menjadi seorang guru ataupun diperusahaan lainnya karena faktor 
jodoh dan psikologi diri yang malas. Ia mengakui, dirinya teramat 
butuh pertolongan dan semangat dari seorang suami. Namun AD juga 
sempat mengungkapkan, mengapa ia tidak bekerja. Baginya ia puas 
dengan statusnya yang hanya sebagai seorang istri, yang cukup 
mendapatkan nafkah dari seorang suami. Baginya, suami saja yang 
bekerja dan istri dirumah itu sudah cukup, berikut penuturan AD : 
“Kalo untuk pendapatan saya sih kamu tau sendirilah yak, saya kan gak kerja, 
nah kalo pendapatan yang saya dapatkan dari suami itu ya lumayan lah yak 
bisa menutupi kebutuhan hidup sehari-hari. Penghasilan suami saya cukup 
diatas rata-rata lah yak”69.  
 
 Menurut AD, wanita tidak bekerja bukanlah hal yang tabu. 
Tentunya hal tersebut harus dapat diukur dengan mempertimbangkan 
berbagai hal yang ada. Pilihan rasional yang kuat akan membantunya 
untuk lepas dari unsur kebimbangan yang ada. Kecukupan akan 
kebutuhan diri dan masa depan menjadi pertimbangan kuat dalam 
dirinya. Ketika dua hal tersebut sudah mampu tercukupi oleh peranan 
seorang suami, maka AD bersedia untuk tidak bekerja dan hanya 
sekedar menjadikan status serta peranannya dalam rumah tangga 
menjadi lebih baik bagi suami dan anak-anaknya. 
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 Wawancara dengan AD pada hari Kamis, 2 Maret 2017 pukul 15.00 WIB di Kediamannya di 





c. Lanjut Studi S-2 
 Melanjutkan studi lanjutan S-2 merupakan suatu pilihan yang 
banyak ditempuh oleh beberapa fresh graduate Pendidikan IPS. 
Ketidakmampuan mendapatkan bidang pekerjaan yang diinginkan dan 
sesuai dengan minatnya, membuat beberapa fresh graduate memilih 
untuk mengampu ilmu kejenjang yang lebih tinggi lagi. Hal tersebut 
ditempuh guna meningkatkan produktifitas dan tingkat kesejahteraan 
sosial ekonomi yang semakin membaik dimasa depannya. Berikut 
penuturan SO, salah seorang fresh gradute Pendidikan IPS yang 
memilih untuk menempuh dan melanjutkan studi ke jenjang yang 
lebih tinggi, yaitu sebagai berikut : 
“Kalo untuk kuliah S-2 itu kan gak terlalu banyak menyita waktu tuh yak, 
lebih bisa fleksibel ajah yah. Jadi kayaknya bisa ngelanjutin dua-duanya deh 
yak. Nah alasannya kuliah lagi S-2 itu kan ingin memperbaiki diri untuk 
mendapatkan profesi yang lebih baik lagi yah dari seorang guru. Nah saya 
juga pengen yang namanya status sosial itu ada didalam diri saya. Jadi saya 
kuliah S-2 itu lebih mengejar status sih yah”70. 
 
 Dari uraian keterangan SO diatas, Ia menyatakan bahwa alasan ia 
memilih untuk melanjutkan studi kembali kejenjang yang lebih tinggi 
(S-2) ialah demi masa depan dan cita-citanya sebagai Dosen, serta 
didukung pula oleh sebuah martabat tinggi dan status sosial yang 
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 Wawancara dengan SO pada hari Senin, 27 Februari 2017 pukul 12.00 WIB. 
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2. Strategi Pemilihan Kerja Fresh Graduate Pendidikan IPS FIS UNJ 
 Untuk mendapatkan suatu keputusan pilihan dan pilihan yang 
rasional dalam menentukan jenjang karir ataupun pekerjaan, maka 
dibutuhkan suatu strategi. Strategi yang baik akan menghasilkan hasil 
yang berjalan baik, sistematis, efisien dan efektif, serta berjalan sesuai 
dengan tujuan yang ada. Dalam masa kekhawatiran dan dilematis 
menentukan pilihan karir atau pekerjaan, maka setiap orang harus mampu 
mengatasinya. Cara mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan cara 
membuat dan merancang strategi tertentu. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi ditemukan beberapa strategi atau cara 
pemilihan kerja yang dilakukan oleh fresh graduate Pendidikan IPS FIS 
UNJ, dengan rincian sebagai berikut  
1) Menetapkan passion dan minat diri 
 Pekerjaan yang sesuai dengan minat & tipe kepribadian adalah 
idaman setiap orang. Sebelum memasuki dunia pekerjaan, seorang 
fresh graduate harus mampu menetapkan passion dan minatnya untuk 
bekerja di bidang yang menjadi obsesi atau keinginannya. Tentunya, 
seorang fresh graduate harus mampu menemukan minat dan passion 
dirinya terlebih dahulu. Baik melalui bimbingan orangtua, atau bahkan 
melalui perenungan diri sendiri. Apabila seorang fresh graduate 
bekerja di bidang yang sesuai dengan minat dan tipe kepribadiannya, 
umumnya akan lebih sukses dalam menjalani karir, karena pekerjaan 
terasa lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
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 Tak bisa dipungkiri, setiap fresh graduate memiliki tipe 
kepribadian dan minat yang berbeda dalam memilih bidang 
pekerjaannya. Begitu juga dengan fresh graduate Pendidikan IPS 
yang memiliki keberagaman minat dan tipe kepribadian dalam 
memilih sebuah pekerjaan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh NS 
terkait dengan penetapan passion dan minat diri, berikut ini 
penuturannya: 
“Pertama, selain kita punya IPK yang baik, kita harus memantaskan diri dulu 
dengan baik. Secara kan kita sarjana tuh, masa kita gak bisa dapet kerjaan 
gitu kan. Gimana lah diri lu itu bisa memantaskan diri, walaupun IPK lu gak 
Cum Laude, intinya menyakini diri sendiri dulu lah”71.  
 
 Terkait dengan penetapan passion dan minat diri, seorang fresh 
graduate P.IPS UNJ lainnya juga mengungkapkan hal yang hampir 
sama dan mendukung pernyataan NS, berikut pernyataan AD : 
“Kalo saya sih pertama itu kan siapin niat dan tekad yang bulat yah. Nah, 
kenalin dulu passion kita di bidang apa yah, Kalo udah tau pasti kedepannya 
gampang deh”72.  
 
 Menurut NS dan AD, menetapkan tekad, passion, dan 
memantaskan diri adalah cara terbaik yang dilakukan seorang fresh 
graduate dalam memilih sebuah pekerjaan. Sebab dengan begitu, 
proses perjalanan dalam kondisi dilematis seorang fresh graduate 
dapat terpecahkan dan mampu mengatasi hambatan-hambatan lainnya. 
 
 
                                                          
71
 Wawancara dengan NS pada hari Sabtu, 25 Februari 2017 pukul 11.00 WIB di kediamannya.  
72
 Wawancara dengan AD pada hari Kamis, 2 Maret 2017 pukul 15.00 WIB, di kediamannya. 
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2) Membuat planning / pemetaan pekerjaan 
 Planning atau perencanaan merupakan suatu strategi yang tersusun 
sistematis dan memiliki arah tujuan yang jelas. Melalui sebuah 
perencanaan, maka akan didapati hasil yang matang dan sempurna. 
Sejak lulus kuliah, beberapa fresh graduate Pendidikan IPS telah 
membuat perencanaaan (planning) yang terkait dengan dunia 
pekerjaannya kelak. Salah satu bentuk perencanaan konkret yang 
dilakukan oleh seorang fresh graduate ialah melakukan pemetaan 
pekerjaan. Berikut penuturan ALS terkait dengan pemetaan pekerjaan 
sebelum seseorang menentukan pilihan pekerjaan : 
“Saya dan temen-temen lainnya diangkatan 2010 kita sharing membuat 
pemetaan pekerjaan, nah pada saat itu masih banyak temen-temen saya yang 
takut untuk memilih menjadi seorang guru. Hal ini tidak terlepas dari hakikat 
manusia sebagai homo economicus, yaitu kecukupan dan kebutuhan hidup 
harus diperhatikan”73.  
 
Pemetaan pekerjaan merupakan suatu usaha dimana seseorang 
mencoba melakukan eksplorasi awal tentang dunia pilihan 
pekerjaannya dan mendeskripsikan bidang pekerjaan tertentu, baik 
yang sesuai dengan minat ataupun sesuai dengan faktor yang tengah 
dipertimbangkannya. Dalam hal ini, pemetaan pekerjaan yang 
dilakukan fresh graduate pendidikan IPS dalam bentuk sebagai 
berikut : 
a. Melihat peluang dan kesempatan sebuah pekerjaan. 
                                                          
73
 Wawancara dengan ALS, pada hari Selasa, 14 Februari 2017 pukul 16.00 WIB di Yayasan 
Pendidikan Islam PB.Soedirman.  
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b. Menggali informasi terkait dengan resiko positif ataupun negatif 
dari setiap bidang pekerjaan yang ada.  
c. Melihat dan mempertimbangkan secara selektif terkait dengan 
pendapatan, kenyamanan lingkungan pekerjaan, jaminan masa 
depan, dan faktor-faktor lainnya.  
3) Melakukan perluasan konektivitas 
 Koneksi dan jejaring punya peranan penting untuk membawa 
seorang fresh graduate kedalam dunia pekerjaan yang jadi idamannya 
selama ini. Membangun koneksi tersebut, tentunya ketika seorang 
fresh graduate mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik 
dengan teman, rekan sejawat, sahabat, ataupun orang-orang lainnya di 
sekitar kehidupannya. Salah satu cara yang tepat untuk memperluas 
jaringan konektivitas ialah melalui kerjasama dan hubungan 
pertemanan baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademis.  
 Terkait dengan perluasan konektivitas, TS menuturkan bahwa 
teman ataupun organisasi dapat memperluas jaringan konektivitas diri 
yang nantinya mempermudah seseorang untuk mendapatkan 
pekerjaan.  Berikut penuturan TS: 
“Pasti bener, karena gini kalo saya lebih seneng kita banyakin temen deh. 
Saya kan sempet ikut beberapa organisasi nih, dapat link lah disitu intinya 
berpengaruh banget”74. 
 
 Hal serupa juga diungkapkan oleh sosok fresh graduate lainnya, Ia 
memandang bahwa dalam memilih dan mencari pekerjaan tak terlepas 
                                                          
74
 Wawancara dengan TS pada hari Kamis, 16 Februari 2017 pukul 18.00 WIB di kantor 
PT.Huawei Resource Service, Jaksel.  
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dari peran sebuah jaringan pertemanan (link social). Berikut penuturan 
ALS : 
“Nah untuk konektivitas, sejak kuliah kita sudah membangun jaringan 
kepada pelaku-pelaku yang nanti kita akan tuju. Untuk masuk ke suatu 
instansi kita harus punya konektivitas”75.  
 
 Fresh graduate Pendidikan IPS UNJ menekankan bahwa ketika 
akan memasuki sebuah dunia pekerjaan, maka diperlukan suatu 
koneksi dan jaringan pertemanan yang luas. Hal tersebut nantinya 
tentu akan mempermudah setiap langkah bagi seseorang yang ingin 
memilih dan mencari pekerjaan.  
4) Menggali informasi secara detail 
 Menggali informasi merupakan suatu strategi ataupun cara yang 
dilakukan oleh seorang fresh graduate dalam memilih pekerjaan. 
Pilihan yang tepat dan rasional, ditentukan oleh sebuah pemerolehan 
informasi yang tepat dan bijak. Dalam memilih pekerjaan, seorang 
fresh graduate akan mencari informasi tertentu terkait dengan sebuah 
pekerjaan. Proses penggalian informasi tersebut dapat diperoleh 
melalui jaringan pertemanan, internet, media sosial, dan juga melalui 
media cetak atau elektronik lainnya. Biasanya, sebelum memasuki 
dunia pekerjaan seorang fresh graduate akan melakukan kesemua 
proses tersebut agar mampu mendapatkan informasi yang dapat 
mendorong pilihan pekerjaan sesuai dengan passion dan minat diri, 
                                                          
75
Wawancara dengan ALS, pada hari Selasa, 14 Februari 2017 pukul 16.00 WIB di Yayasan 
Pendidikan Islam PB.Soedirman. 
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serta cita-cita seorang fresh graduate. Berikut seperti yang dituturkan 
oleh fresh graduate P.IPS UNJ yang bernama TS: 
“Sekarang kan akses media sosial, internet itu gampang. Kan pasti udah 
hatam tuh tentang hal tersebut, sekarang tinggal kitanya nih, mau gak 
mendapatkan yang terbaik. Kita harus mampu memanfaatkan sosial media itu 
dengan bijak. Saya tuh udah planning dari dulu kalo mau nyari kerja itu pake 
sosial media”76.  
 
Begitu juga dengan pendapat seorang fresh graduate lainnya. Proses 
mendapatkan pekerjaan harus dipilih dan dipilah dengan baik, agar 
tujuan dan harapan yang diinginkan tercapai dengan baik. Berikut 
penuturan NS : 
“Nah kalo untuk mencari kerja yang kita inginkan, ya gue usaha dengan 
searching. Misalnya dulu kaya gue, gua dulu itu kan pengen kerja di 
kementerian.Kementrian apaan ajah, intinya kerja di bagian pemerintahan. 
Ketika gue mau masuk PNS, CPNS tahun itu gak buka. Ternyata yang 
namanya kementrian itu bukanya 5 tahun sekali tuh, yaudah deh tuh. Nah 
intinya, kita itu gak kudet deh. Pokoknya selalu update terus soal informasi 
tentang lowongan pekerjaan. Nah kita juga harus pinter-pinter, karena banyak 
pemberitaan yang hoax tuh”77.   
 
Dari informasi diatas, dapat diketahui bahwa dalam memilih dan 
memutuskan pilihan rasional terkait dengan dunia pekerjaan, seorang 
fresh graduate wajib memiliki strategi atau cara tertentu yang terbaik 
bagi kelangsungan masa depan dan perkembangan karir pekerjaannya.  
 
 
                                                          
76
Wawancara dengan TS pada hari Kamis, 16 Februari 2017 pukul 18.00 WIB di kantor 
PT.Huawei Resource Service, Jaksel. 
77
Wawancara dengan NS pada hari Sabtu, 25 Februari 2017 pukul 11.00 WIB di kediamannya.  
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3. Pola Adaptasi Sosial yang dilakukan oleh Fresh Graduate dalam 
memilih Pekerjaan 
a. Faktor Pendorong dan Penghambat yang diterima Fresh Graduate 
dalam adaptasi sosial memilih pekerjaan 
1. Faktor Pendorong 
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan pengamatan 
non-partisipatif, ditemukan beberapa hal yang sekiranya 
mendorong Fresh Graduate P.IPS FIS UNJ dalam hal proses 
adaptasi sosial untuk memilih sebuah pekerjaan. Faktor pendorong 
tersebut dapat digolongkan kedalam dua jenis yang berbeda, yaitu 
faktor intern dan ekstern.  
a. Faktor Intern 
Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
seorang fresh graduate. Biasanya saat akan memilih sebuah 
pekerjaan faktor ini sangat dominan dalam memberikan 
pengaruh terhadap rasa kekhawatiran dan dilematis seorang 
fresh graduate yang akan menghadapi dan memasuki dunia 
pekerjaan. Faktor intern tersebut antara lain ialah : 
1. Motivasi diri 
Motivasi merupakan suatu keinginan dan harapan yang 
ingin dituju oleh seseorang dalam menggapai sesuatu. 
Dalam proses menentukan arah pilihan pekerjaan, tentunya 
seorang fresh graduate harus memiliki motivasi tertentu. 
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Begitupun dengan fresh graduate Pendidikan IPS FIS UNJ. 
Masing-masing dari mereka tentunya memiliki motivasi 
tersendiri untuk bekerja. Motivasi yang diterapkan oleh 
para fresh graduate P.IPS FIS UNJ juga cukup beragam. 
Mereka memiliki motivasi yang berbeda-beda. Kesemuanya 
itu disesuaikan dengan tingginya harapan dan pencapaian 
yang diinginkan setiap orang. Berikut penuturan ALS 
terkait motivasinya bekerja sebagai guru: 
“Kalo saya pribadi, dari awal mau di dunia pendidikan. Dan juga 
dulu dari kecil memang sudah sering mengajak adik-adik 
dibawah, buat diskusi dan kerja bareng. Nah kedepannya, karena 
memang sudah memiliki jiwa pendidik, saya akan tetap jadi guru 
dan saya berencana untuk mendapatkan SK Guru tetap dalam 
jangka waktu 2 tahun. Karena kalo udah ada SK dapat menjamin 
kita untuk mendapatkan akses ke dunia dinas, yang nantinya 
mendukung kita lebih cepet untuk menjadi tenaga pendidik 
profesionalitas”78. 
 
Sementara motivasi TS dan NS yang bekerja di luar 
kependidikan (non guru) berbeda dengan ALS. Berikut 
penuturan motivasi bekerja TS : 
“Kalo ditanya di PT.Huawei Service ini tuh sebenernya saya 
kaya lagi belajar, bener-bener dari nol. Karena ini kan tidak 
sesuai dengan background kependidikan saya yah. Disini saya 
cuman pengen dapetin pengalaman kerja ajah selama 2 tahun. 
Karena nantinya buat modal move ke dunia jurnalis juga”79 
 
Disisi lain, motivasi NS dalam memilih sebuah pekerjaan 
juga dapat dilihat dari berbagai pertimbangan, seperti yang 
                                                          
78
 Wawancara dengan ALS pada hari Selasa, 14 Februari 2017 di Yayasan Pendidikan Islam 
PB.Soedirman, Jakarta. 
79
 Catatan Lapangan 03, tanggal 16 Februari 2017. 
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dikatakannya. Berikut penuturan NS terkait motivasi dirinya 
dalam memilih sebuah pekerjaan : 
“Gue itu sebenernya nyari dan milih kerjaan itu supaya bisa bikin 
gue itu meniti da melihat kemasa depan lah yak. Jadi kalo gue 
kerja disini, masa depan gue baik lah yak. Yang pertama ekonomi 
terjamin lah. Kedua, lingkungan sosial. Lingkungannya kan gue 
udah tau dimana dan seperti apa, jadi gue merasa nyaman lah”80. 
 
  Bagi seorang fresh graduate yang memilih profesi 
sebagai Mahasiswa tingkat S-2 maupun yang tidak bekerja 
karena menikah, mereka juga memiliki motivasi diri yang 
baik dalam memilih sebuah profesi tertentu. SO juga 
memiliki motivasi besar dalam dirinya yang mengarahkan 
dia untuk melanjutkan kembali ke S-2. Berikut penuturan 
SO : 
“Kenapa saya milih untuk lanjut S-2, karena orangtua saya 
mengatakan bahwa pendidikan tinggi itu penting, yang kedua 
karena impian saya itu bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik dengan gelar yang lumayan tinggi”81.  
 
  Sementara walaupun tidak bekerja, fresh graduate 
lainnya yang bernama AD memiliki motivasi yang terbaik 
mengapa ia tidak bekerja sebagai guru ataupun pegawai, 
maupun melanjutkan studi S-2 nya. Berikut motivasi yang 
dituturkan oleh AD :  
“Motivasi terbesar saya itu sebenernya karena Allah dan ajaran 
agama saya yah, saya ingin menjauhkan perzinahan dan psikologis 
diri saya yang malas makanya saya butuh pendamping”82.  
 
                                                          
80
Wawancara dengan NS pada hari Sabtu, 25 Februari 2017 pukul 11.00 WIB di kediamannya. 
81
 Catlap 05 , tanggal 27 Februari 2017.  
82
 Catlap 06, tanggal 2 Maret 2017. 
94 
 
  Berdasarkan uraian motivasi yang dilakukan oleh 
para fresh graduate P.IPS FIS UNJ, kesemuanya memiliki 
motivasi yang berbeda. Namun diantaranya, motivasi 
pemilihan pekerjaan yang dilakukan oleh fresh graduate 
P.IPS UNJ umumnya ialah berdasarkan gaji, capaian 
sasaran karir, berkarya dalam pendidikan, mencari 
pengalaman, dan motivasi diri dalam bentuk ibadah.  
2. Pendapatan 
 Pendapatan merupakan suatu faktor pendorong 
intern yang sedikit banyaknya mempengaruhi pilihan 
pekerjaan seseorang. Pasca lulus kuliah, selain mencari 
sebuah pengalaman kerja, fresh graduate juga 
mempertimbangkan pendapatan ataupun gaji yang sepadan 
dengan tingkat kebutuhan dirinya. Karena kesejahteraan 
ekonomi membuat seorang fresh graduate nantinya 
maksimal dalam bekerja ataupun tidak.  
3. Status Sosial atau Penghargaan terhadap suatu profesi 
 Status sosial sebuah pekerjaan merupakan suatu 
faktor pendorong yang mengarahkan seorang fresh 
graduate untuk memilihnya. Dalam hal ini, semakin tinggi 
perspektif dan penghargaan masyarakat terhadap sebuah 
profesi, maka akan meningkatkan daya tarik dan 
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keberminatan seorang pencari kerja di dalamnya. Berikut 
penuturan SO terkait status sosial sebuah pekerjaan : 
“Di lingkungan sekitaran rumah dan keluarga saya, kayanya kalo 
ngedengerin sebuah profesi sebagai seorang Dosen itu pasti wah 
banget gitu yah. Mereka beranggapan kalo orang terpelajar itu, 
pasti pekerjaan juga bakal ngikutin sendiri, kerjanya terpandang 
dan cepet mapan. Jadi status sosial dikalangan keluarga saya itu 
hampir rata-rata S-2 dan S-3 yah, makanya orang itu ngehargain 
banget sebuah profesi Dosen ataupun Guru gitu, ada sedikit 
perbedaan kasta gitu sih menurut saya”83. 
 
  Menurut pandangan SO, status sosial dalam sebuah 
pekerjaan muncul karena adanya anggapan dan stigma 
dalam kehidupan masyarakat. Stigma tersebutlah yang 
membentuk sebuah tinggi rendahnya status dalam sebuah 
profesi. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pekerjaan, 
maka mereka akan dipandang dengan baik pula oleh 
masyarakat sekitarrnya. Karena itulah, faktor sosial dan 
penghargaan terhadap  sebuah profesi tertentu, mampu 
memberikan dorongan yang tinggi pada diri seorang fresh 
graduate Pendidikan IPS UNJ.  
 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern merupakan faktor yang memberikan suatu 
dorongan kepada seorang fresh graduate dalam bertindak dan 
memilih sebuah pekerjaan, faktor ekstern tersebut berupa : 
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Catlap 05 , tanggal 27 Februari 2017 
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1. Pengaruh Keluarga 
 Keluarga merupakan pintu utama yang 
membimbing dan mengarahkan seorang anak. Dalam hal 
ini, ketika seorang fresh graduate baru saja menyelesaikan 
studinya, maka akan banyak dilanda kebimbangan dan 
kekhawatiran akan sebuah pekerjaan. Maka dari itu, 
pentingnya peran seorang keluarga memberikan dorongan 
tertentu kepada fresh graduate dalam menetapkan arah dan 
tujuan karirnya serta resiko yang akan dihadapi nantinya. 
Peranan orangtua sangat diperlukan dalam memberikan 
gambaran prospek pekerjaan kepada seorang anak (fresh 
graduate), hal itu bertujuan agar kelak seorang fresh 
graduate mampu melihat peluang dan kesempatan kerja 
secara bijak, serta mampu meniti karir secara baik dan 
benar. Sebagaimana yang dituturkan oleh orangtua dari 
fresh graduate yang bernama NS. Berikut penuturan Bapak 
WS : 
“Saya selalu memperhatikan anak saya yah, terutama anak 
perempuan saya yg bernama NS. Itu mulai dari dia mau 
melangkah, sampai nanti sudah pulang kerumah. Terkadang saya 
selalu melakukan pendampingan intensif, menghargai apa 
kemauan dan pilihan profesinya, dan apa yang sering 
dikeluhkannnya kita sharing bareng. Saya selalu memberikan 
perhatian saya dalam bentuk antar jemput kampus atau pergi-
pulang kerja yah. Itu selalu saya lakukan walaupun sekiranya 
saya boleh dibilang udah capek dan lelah yak. Kalo dalam 
pekerjaan, saya selalu menyatakan yang penting hati-hati dalam 
memilih pekerjaan, jangan neko-neko, pilih yang pasti dan ada 
jaminannya, karena itu buat masa depannya dia juga kan. Dan 
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juga jangan suka ngelawan sama senior atau atasan didalam 
pekerjaannya kelak”84.  
 
  Bapak WS mengemukakan bahwa pemberian saran 
dan masukan pada anak dalam melangkah memasuki dunia 
pekerjaan itu penting, baik dalam bentuk bimbingan 
maupun pendampingan fisik. Agar seluruh cita-citanya 
dapat terwujud.  
  Sedangkan menurut pandangan Ibu SH, mengenai 
proses pelayanan keluarga yang mendorong seorang anak 
memilih sebuah pekerjaan adalah sebagai berikut:  
“Kalo saya itu nerapin sama anak itu harus diocehin dan ditatar 
tiap hari yah, biar dia bener-bener jadi orang, saya gak perduli 
kalo dibilang mamanya cerewet yah. Kalo gak gitu, kasian lah 
sama mamanya nyari duit banting tulang sampai malam hari. 
Makanya anaknya harus begitu. Kalo soal kerjaan, saya tuh 
kepengennya anak saya itu kerja disatu bidang ajah tapi pasti dan 
ada hasil yang baik, jangan semua kerjaan diambil, dicari-cari 
dan dipegang, nanti bisa berantakan jadinya, gak fokus, kan 
percuma juga jadinya. Mending satu-satu ajah dulu. Makanya 
saya kasih motivasi buat sekolah lanjut lagi, supaya tingkat 
pekerjaannya dia itu nanti bisa lebih tinggi lagi dan enak yah”85. 
 
  Ibu SH memilki harapan agar anaknya menjadi anak 
yang peduli pada tingkat kehidupan dan perekonomian 
keluarganya. Maka dari itu, Ibu SH selalu memberikan 
motivasi verbal, dorongan spirit, dan juga menerapkan 
disiplin tingkat tinggi. Sebab dengan begitu, Ibu SH yakin 
bahwa anaknya akan menjadi anak yang sukses.  
                                                          
84
 Wawancara dengan Bapak WS, pada hari Sabtu, 11 Mret 2017 pukul 11.00 WIB.  
85
 Wawancara dengan Ibu SH, pada hari Kamis, 9 Maret 2017 pukul 22.00 WIB. 
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  Saran dan masukan orangtua merupakan suatu 
faktor penting yang dipertimbangkan oleh seorang fresh 
graduate dalam menetapkan tujuan awal dan memilih 
bidang pekerjaannya kelak. Pada dasarnya orang tua ingin 
memberikan hasil yang terbaik untuk masa depan anak-
anaknya. 
2. Hubungan Pertemanan (Link Social) 
 Hubungan pertemanan atau jaringan sosial, 
merupakan salah satu pendorong fresh graduate P.IPS 
dalam memilih pekerjaan maupun mendapatkan pekerjaan 
nantinya yang sesuai dengan keinginan dan harapan. 
Biasanya melalui hubungan kekerabatan pertemanan, 
seorang fresh graduate dapat bertukar pikiran, 
mendapatkan informasi lebih lanjut, dan kemudahan akses 
masuk kedalam dunia pekerjaan nantinya. Maka dari itu, 
keterbukaan dan konektivitas diperlukan oleh seorang fresh 
graduate, hal itu ditujukan agar setiap saran, kritik, ataupun 
berbagai cerita pengalaman lapangan bersama teman atau 
kerabat lainnya dapat menjadi tolak ukur ataupun landasan 
awal.  Berikut penuturan ALS terkait dengan perluasan 
jaringan sosial dalam dunia memilih pekerjaan (link social): 
“Berkaitan dengan hal demikian, intinya link kita yah di dunia 
kerja nantinya. Hal tersebut sangat signifikan dalam mendukung 
karir serta melihat peluang dan kesempatan kerja. Nah, saya 
sendiri mendapatkan informasi dibukanya lowongan mengajar di 
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sekolah untuk guru IPS, salah satunya saya dapetin dari media 
sosial dan link-link sosial diluar lainnya”86.  
 
 ALS mengungkapkan, peran link social sangat 
membantunya dalam dunia pekerjaan. Ia bisa mendapatkan 
informasi yang bermanfaat dengan adanya jaringan 
pertemanan maupun media sosial lainnya tersebut.  
 Sedangkan menurut SO, sebagaimana ia memilih 
menjadi seorang mahasiswa S-2 di Perguruan Tinggi 
Negeri di daerah Bandung mengungkapkan bahwa peranan 
dan dorongan link social memang sangat membantu. 
Berikut penuturan SO : 
“Karena berhubung saya mau fokus lanjut kuliah S-2 di 
Bandung, jadi kebanyakan itu temen-temen saya membantu 
banget yah. Mulai dari info seputar kuliah S-2, biaya kuliah, 
sampai tempat kost-kostan di Bandung itu saya dibantuin nyari 
semua. Dukungannya dalam hal akademisi yah”87.  
 
 Hakikatnya, seorang fresh graduate sangat 
membutuhkan peranan sebuah link social dalam 
menentukan pilihan pekerjaan dan memperoleh informasi 
tertentu. Sebab dengan link social, seorang fresh graduate 
lebih efisien dan efektif dalam membuat pola pemilihan 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan, latar belakang 
pendidikan, dan sesuai dengan kemampuan diri masing-
masing.  
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3. Pengaruh Kebudayaan lain 
 Salah satu yang mempengaruhi seorang fresh 
graduate dalam membuat peta pemilihan pekerjaan dan 
proses adaptasi sosial nantinya ialah adanya pengaruh 
kebudayaan lain. Pengaruh kebudayaan lain yang diterima 
oleh seorang fresh graduate P.IPS FIS UNJ dapat berupa 
adanya tuntutan penampilan diri, budaya instan dalam 
memperoleh kesuksesan dalam pekerjaan, adanya 
perubahan sosial ditengah kehidupan masyarakat, adanya 
pengaruh nilai dan norma yang berlaku dalam suatu instansi 
pekerjaan, akulturasi saran dan masukan dari saudara 
sejawat dengan orang tua, serta adanya campur tangan dari 
pihak-pihak lainnya.  
2. Faktor Penghambat 
 Memilih dan mendapatkan pekerjaan memang menjadi 
salah satu cara fresh graduate Pendidikan IPS UNJ dalam 
beradaptasi. Proses memilih sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh 
para fresh graduate Pendidikan IPS ternyata tidak semudah yang 
mereka pikirkan sebelumnya. Setelah lulus, fresh graduate 
Pendidikan IPS UNJ yang telah mencoba melakukan beberapa 
strategi dalam memilih sebuah pekerjaan nyatanya masih 
mengalami hambatan. Berikut adalah beberapa hambatan yang 
pernah ditemui oleh para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ :  
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1. Minimnya spesifikasi lowongan Pendidikan IPS di 
lowongan pekerjaan 
 Lowongan pekerjaan memang banyak tersedia di 
masyarakat. Sumber info lowongan pekerjaan beragam, mulai 
dari media sosial, website, baliho, hingga informasi dari mulut 
ke mulut. Beberapa fresh graduate Pendidikan IPS mengaku 
mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi lowongan 
pekerjaan yang memuat spesifikasi dari lulusan Jurusan 
Pendidikan IPS. Berikut ini merupakan penuturan NS :  
“Kendalanya banyak yah. Ketika orang lulus, dia pasti bingung lah 
pastinya mau kerja dimana. Apalagi terkait dengan background 
pendidikan kita dulu waktu diperkuliahan. Karena kan keterbatasan 
info yak, namanya juga kan gak semua orang itu baik. Gak semua 
orang itu mau berbagi, berbagi bukan dalam artian materi saja, tapi 
lowongan kerja juga”88. 
 Menurut NS, upaya untuk memperoleh informasi pekerjaan 
selain di bidang kependidikan dan keguruan sangatlah sulit. 
Minimnya spesifikasi program studi Pendidikan IPS di bursa 
pekerjaan sungguh teramat kecil dan minim, sehingga 
memperoleh pekerjaan yang benar-benar sesuai dengan 
keinginan seorang fresh graduate cukup sulit dan banyak 
mengalami hambatan.  
2. Persaingan ketat di dunia pekerjaan 
 Selain minimnya spesifikasi lowongan pekerjaan yang 
berasal dari Pendidikan IPS UNJ, penghambat lainnya yang 
ditemui oleh fresh graduate Pendidikan IPS ialah tingkat 
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persaingan yang tinggi dalam dunia pekerjaan. Seorang fresh 
graduate dituntut harus mampu bersaing dengan para tenaga 
kerja lainnya untuk mendapatkan pekerjaan nantinya. Karena 
itu, seorang fresh graduate dituntut harus mempunyai 
keterampilan dan kemampuan guna menghadapi persaingan di 
dalam dunia pekerjaan. Baik kemampuan dalam bidang 
akademik, maupun juga dalam bidang non akademik. Berikut 
penuturan TS : 
“Mau nyari kerja yang paling berat itu persaingannya yah. Saya 
masuk ke Perusahaan Telekomunikasi itu dulu saingannya banyak 
banget. Disini itu hampir semua rata-rata berasal dari teknik 
informatika, saya doank yang dari Pendidikan IPS. Dulu saya bener-
bener buta tentang dunia telekomunikasi, tapi saya bener-bener belajar 
dari nol sampai sekarang yah. Nah, kalo di dunia kerja itu yang dilihat 
ialah hard skill dan soft skill yah, kalo hardskill itu bisa diliat dari IPK 
semasa perkuliahan kita, nah kalo soft skill itu bisa dilihat dari tutur 
kata, perilaku, dan kesopanan yah”89.  
 
3. Tingginya tuntutan orangtua 
 Tingginya tuntutan orang tua juga membuat beberapa fresh 
graduate dilematis dalam menentukan arah pilihan karir dan 
pekerjannya. Tuntutan yang diberikan oleh orang tua kepada 
anaknya (seorang fresh graduate) berupa harapan akan 
pemerolehan pekerjaan setelah lulus kuliah. Orang tua selalu 
memotivasi para anaknya untuk bisa maju dan berkembang, 
serta sukses dalam meraih karir impiannya. Tak ayal, tingginya 
tuntutan orang tua yang diterima oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS, nantinya akan mempengaruhi segi psikologis 
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diri seorang fresh graduate. Berikut ini merupakan penuturan 
TS : 
“Dulu bapak saya itu kepengen anaknya kerja di dunia jurnalis, tapi 
sayanya yang masih belum bisa ke dunia itu. Untuk nyari kerja yang 
bener-bener sesuai dengan pilihan sendiri itu bener-bener susah yak, 
saya udah sampai bolak-balik tapi belum sesuai. Selain itu, tingkat 
psikologis itu berpengaruh. Stres jadinya kalo gak dapet-dapet kerjaan 
yang sesuai dengan pilihan dan keinginan kita. Disisi lain, orang tua 
udah nuntut juga nih. Masa sarjana, tapi nganggurnya lama banget. 
Gitu sih”90.  
 
 TS menuturkan bahwa tuntutan orang tua itu sangatlah 
tinggi, sehingga ia dituntut untuk segera mendapatkan 
pekerjaan dalam bentuk apapun itu. Hal ini terkait dengan 
status sosialnya yang sudah menjadi seorang sarjana, dan juga 
dipengaruhi oleh faktor primordialisme status sosial seorang 
fresh graduate di tengah kehidupan keluarganya.  
 Sebagaimana yang dialami TS, fresh graduate Pendidikan 
IPS UNJ lainnya juga mengungkapkan sebuah hal terkait 
dengan tingginya tuntutan orang tua terhadap anaknya. Berikut 
penuturan AD : 
“Kendalanya itu pertama gak dapet restu dari orangtua untuk nikah 
muda yak. Kepengennya Ibu saya tuh saya bekerja dulu, sukses dulu 
jadi PNS. Kalo untuk urusan nikah jangan buru-buru lah, masih muda 
ini juga kok kata orangtua saya.  Yang kedua saya belum bisa banyak 
megang pekerjaan rumah tangga nantinya, jadi sempet takut kalo nanti 
calon suami nolak saya”91.  
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 Menurut AD, tuntutan orangtua itu sangatlah 
mempengaruhi seorang fresh graduate. Ada segenggam 
harapan yang diinginkan orangtua ketika seorang anaknya 
telah mampu menerima ilmu di perguruan tinggi dengan baik 
dan dinyatakan sebagai seorang sarjana. AD dituntut untuk 
bekerja dan sukses terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk 
menikah dan tidak bekerja.  
4. Minimnya pengalaman dan ketidaksiapan mental dalam 
dunia pekerjaan 
 Seseorang yang baru dinyatakan lulus akan dihadapkan 
pada dunia baru, yaitu dunia pekerjaan. Tentunya, dunia 
pekerjaan cenderung lebih banyak melatih dan mengasah 
mental seseorang untuk bekerja. Tuntutan yang tinggi, 
tanggung jawab yang besar, dan rutinitas yang padat dalam 
pekerjaan harus dialami oleh setiap orang. Begitu juga dengan 
fresh graduate Pendidikan IPS UNJ. Tak jarang, dibutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk seorang fresh graduate 
mengasah dan memiliki sebuah pengalaman bekerja yang 
matang. Hal ini ditujukan agar seorang fresh graduate terbiasa 
dengan kerasnya dunia pekerjaan. Nah faktor pengalaman yang 
minim, merupakan sebuah hambatan fresh graduate Pendidikan 
IPS UNJ untuk memilih pekerjaan dan mendapatkan pekerjaan 
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yang sesuai dengan keinginannya secara sempurna. Berikut 
yang dituturkan oleh SO dalam wawancaranya :  
“Kendala waktu itu, banyak suatu instansi atau lembaga pendidikan 
yang menolak saya, hal ini dikarenakan jarang ada lembaga yang 
mau nerima staff karyawan sambil melanjutkan studi S-2 yah. 
Padahal niat saya itu nyari pengalaman bekerja dulu, abis itu 
tingkatin skill di jenjang S-2, supaya nanti bisa mendapatkan 
pekerjaan sesuai dengan keinginan saya”92.  
 
 SO mengungkapkan, faktor sebuah pengalaman dalam 
dunia pekerjaan itu sangatlah penting. Pengalaman yang 
matang membuat seseorang lebih cepat untuk bekerja. Namun, 
justru ia memilih untuk meningkatkan kembali pengalamannya 
di jenjang pendidikan tinggi S-2, supaya ia terus mengasah 
kemampuannya dan banyak belajar lagi. Sehingga kelak, ia 
sudah siap mental untuk terjun dalam dunia pekerjaan.   
b. Pola Penyesuaian yang di lakukan oleh Fresh Graduate dalam 
Memilih Pekerjaan 
 Setelah dinyakan lulus kuliah, seseorang berhak untuk 
menyandang status baru sebagai seorang fresh graduate. Para fresh 
graduate Pendidikan IPS UNJ biasanya akan dihadapkan pada dunia 
baru yang selanjutnya harus dijalaninya, yaitu memilih sebuah 
pekerjaan serta melaksanakan hal tersebut demi ketercapaian 
kelangsungan hidupnya. Pasca menyelesaikan studinya, seorang fresh 
graduate harus memiliki kecerdasan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya. Dalam pola adaptasi sosial fresh graduate 
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memilih pekerjaan, biasanya terdapat suatu proses. Proses tersebut 
meliputi interaksi & sosialisasi, keterbukaan diri, pengaruh 
pengetahuan diri ataupun pengaruh kebudayaan lain, dan pembiasaan 
diri dengan tantangan dan hambatan ditengah-tengah kehidupannya. 
 Karena itu, melalui proses observasi dan wawancara yang 
mendalam, peneliti menemukan pola adaptasi yang dilakukan oleh 
fresh graduate Pendidikan IPS UNJ dalam bentuk proses yang 
sistematis, saling berkaitan, berkesinambungan, serta memperhatikan 
unsur-unsur lainnya yang berhubungan dengan pemilihan pekerjaan. 
Proses adaptasi tersebut dapat digolongkan kedalam tiga tahapan 
proses pemilihan pekerjaan, yaitu proses adaptasi sosial saat masih 
berstatus mahasiswa, proses adaptasi sosial pasca lulus kuliah, serta 
proses adaptasi sosial pasca bekerja. Ketiga proses adaptasi sosial 
tersebutlah yang nantinya akan membentuk suatu pola kesesuaian 
dalam beradaptasi ditengah mensiasati perubahan status sosial 
seseorang, dari mahasiswa menjadi seorang fresh graduate Pendidikan 
IPS UNJ. 
1. Proses adaptasi sosial fresh graduate saat masih berstatus 
mahasiswa 
 Dalam memilih sebuah pekerjaan, proses penyesuaian diri 
untuk melakukan sebuah pilihan pekerjaan sudah dapat dimulai 
sejak seorang fresh graduate P.IPS UNJ masih duduk di bangku 
perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dengan tingkat partisipasi, cita-
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cita pekerjaan dan alasan kemengapaan seorang fresh graduate 
masuk dalam program studi Pendidikan IPS UNJ. Berikut ini 
penuturan wawancara bersama SO : 
“Gue itu masuk P.IPS UNJ karna keinginan sendiri yah, karena dari 
dulu itu gue pengen banget masuk IPS. Dulu masuknya itu lewat jalur 
Penmaba UNJ. Dulu itu saya milih dua program studi IPS dan 
Sosiologi. Saya ingin ngajar jadi Guru atau Dosen yah, pokoknya apa 
ajalah yang penting bergelut di dunia pendidikan, terutama IPS”93.  
 
  Menurut penuturan SO, proses pemilihan pekerjaan dimasa 
mendatang sudah bisa dimulai sejak seorang individu mulai 
mengenal cita-cita dan tingkat kesukaan pada dunia pendidikan 
yang dijalaninya saat ini. 
  Selain itu, proses pemilihan pekerjaan saat masih duduk di 
bangku perkuliahan juga perlu memperhatikan aspek arahan orang 
tua. Bimbingan orangtua saat masih duduk di bangku perkuliahan 
terkait dengan karir dan masa depan seseorang sangat penting. 
Orang tua merupakan garda terdepan dalam membentuk karakter 
sikap dan pilihan pekerjaan (karir) seorang anak. Berikut 
merupakan penuturan fresh graduate P.IPS yang bernama ALS : 
“Orang tua saya dari dulu sangat mengetahui karakteristik, yang mana 
saya memiliki kemampuan dibidang kemampuan usaha yang dijalani 
oleh orangtua saya, tapi filosofi orang batak itu, kembalikan kepada 
orang tersebut. Segala pilihan ketentuan itu diserahkan kembali ke anak. 
Anaklah yang ngejalanin nanti dan anak pula yang mengetahui 
keterbatasan dan kelemahannya”94.  
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  ALS menyatakan bahwa, setiap orang tua pasti memberikan 
saran dan motivasi terkait bidang pekerjaan yang digeluti setelah 
lulus nanti. Menurut ALS, orangtuanya sangat mengetahui secara 
mendalam karakteristik dan kemampuannya. Sehingga saran dan 
masukan yang diterima ALS dipertimbangkannya dalam memilih 
dan memutuskan pilihan karir atau pekerjannya kelak.  
  Disamping hal pengenalan cita-cita sedari awal dan aspek 
arahan orang tua, seorang fresh graduate juga harus mampu 
menyesuaikan diri dengan hubungan pergaulan dan pertemanannya 
di dunia kampus serta melakukan pemaknaan kerja. Karena itu, 
dalam memilih sebuah pekerjaan yang diinginkannya, seorang 
fresh graduate biasanya akan memperbanyak relasi pertemanan 
(link social). Berikut penuturan TS dalam wawancaranya terkait 
dengan link social : 
“Pasti bener-bener membantu yah, karena gini, kalo saya lebih seneng 
kita banyakin temen deh. Saya kan sempet ikut beberapa organisasi nih, 
dapet link lah disitu, intinya berpengaruh banget”95.  
  
  Menurut pemahaman TS, relasi itu sangat penting untuk 
dimiliki sebanyak mungkin. Karena hal tersebut ditujukan sebagai 
bekal untuk sumber informasi meraih cita-cita dan impian 
pekerjaannya kelak.     
  Sedangkan pemaknaan terhadap sebuah pekerjaan 
dilakukan oleh para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ untuk 
                                                          
95
Wawancara dengan TS pada hari Kamis, 16 Februari 2017 pukul 18.00 WIB di kantor 
PT.Huawei Resource Service, Jaksel. 
109 
 
mengetahui titik karakteristik setiap pekerjaan yang nanti akan 
dipilihnya. Mulai dari segi pendapatan, lingkungan, masa depan 
pekerjaan, sampai kepada resiko dari sebuah pekerjaan itu sendiri. 
Kesemuanya itu harus dapat dilalui oleh seorang fresh graduate 
dalam proses beradaptasi memilih sebuah pekerjaan.   
2. Proses adaptasi sosial fresh graduate pasca lulus kuliah 
 Setelah menyelesaikan studinya, seorang fresh graduate 
akan menghadapi dunia barunya, yaitu dunia pekerjaan. Dalam 
dunia barunya, ia harus mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Baik secara fisik, mental, penerimaan orang 
akan keberadaan dirinya, maupun strategi tertentu untuk mengatasi 
hambatan dan rintangan yang ada. Pasca lulus kuliah, biasanya 
seorang fresh graduate P.IPS UNJ mengalami fase dilematis terkait 
dengan pilihan dan proses perjalanan kehidupannya di masa 
mendatang. Karena itu, untuk mengatasi fase dilematis pasca lulus 
kuliah, seorang fresh graduate dituntut untuk dapat 
mengimplementasikan rencana, cita-cita, masukan orang tua dan 
hal-hal lainnya saat masih menjadi mahasiswa di tengah 
kehidupannya dalam masyarakat.  
2.1. Interaksi dan Sosialisasi fresh graduate Pendidikan IPS UNJ 
 Interaksi merupakan hubungan seseorang dengan orang 
lainnya yang saling memiliki hubungan timbal balik. Dalam hal 
ini seorang fresh graduate yang baru menyelesaikan studinya, 
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banyak melakukan interaksi sosial didalamnya. Interaksi 
tersebut bertujuan untuk membantu seorang fresh graduate 
berkembang dan mampu menyesuaikan diri dengan dunia 
barunya. Seperti yang dituturkan oleh ALS : 
“Waktu itu, seperti pada mahasiswa-mahasiswa lainnya setelah 
lulus, kita punya satu pegangan pekerjaan namun tidak menjadi 
beban utama, dimana kita pegang saat itu saya diperbantukan dan 
nantinya saya diarahkan dari orang sekitar saya untuk mengambil 
posisi atau peranan yang menjadi profesi saya nantinya. Wabil 
khusus, dahulu saya lontang lantung dikampus, itu semua untuk 
mencari informasi dan saran teman di P.IPS, Sejarah, Sosiologi yang 
juga sudah lulus, kita sharing mendeskripsikan satu tempat kerja. 
Dimana dari hasil sharing tersebut nantinya kita bisa maju dan 
melangkah menentukan arah pilihan pekerjaan itu mau kemana”96.  
 
 Menurut ALS, interaksi seorang fresh graduate setelah 
lulus itu diperlukan untuk perkembangan informasi dan 
perkembangan daya tangkap seorang fresh graduate akan 
kemauan untuk bekerja. Selain memperkaya hubungan baik dan 
kematangan mental, interaksi juga berfungsi sebagai alat yang 
mempermudah seorang fresh graduate nantinya di dunia 
pekerjaan.  
 Terkait dengan interaksi, sosialisasi seorang fresh graduate 
P.IPS UNJ di tengah status barunya pun juga sangat penting. 
Sebab melalui sosialisasi seorang fresh graduate dapat belajar 
banyak terkait dengan pengenalan dunia pekerjaan yang akan 
dimasukinya. Sosialisasi membantu seorang fresh graduate 
untuk mengenal peranan diri dan kebiasaan yang akan 
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dijalaninya. Baik nantinya mendapatkan peran sebagai guru, 
karyawan perusahaan, mahasiswa S-2, maupun tidak bekerja.  
 Berikut penuturan AD mengenai pengenalan peran melalui 
sebuah sosialisasi : 
“Kalo disekitaran rumah saya itu, saya cukup aktif dalam bersosialisasi. 
Karena kan kalo anak saya main sampai keluar rumah dan ngacir 
kerumah orang lain, mau gak mau kan saya juga harus bersapa ria 
dengan ibu-ibu tetangga sekitaran saya. Nah jadi saya mulai paham dah 
tuh soal mengambil peran sebagai Ibu Rumah Tangga, namanya Ibu 
Rumah Tangga emang kaya gitu biasanya”97.  
 
 AD mengungkapkan bahwa proses sosialisasi yang 
dilakukan oleh seorang fresh graduate nantinya akan 
memberikan dampak positif, yaitu berupa pengenalan karakter, 
peranan yang harus dijalankan, dan memberikan pembiasaan 
tertentu.  
3. Proses adaptasi sosial fresh graduate pasca bekerja 
 Seorang fresh graduate dapat dikatakan berhasil 
beradaptasi ketika ia telah mampu mengatasi segala hambatan 
dalam proses penentuan sikap pemilihan pekerjaan sampai ia 
berada dalam lingkup pekerjaan yang diinginkannya. Proses 
penyesuaian yang dilakukan oleh fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ pasca bekerja, ialah seberapa mampu mereka mendapatkan 
pekerjaan setelah lulus, mampu diterima oleh rekan kerjanya, 
tingkat kenyamanan dan kepuasaan dalam sebuah pekerjaan, dan 
dapat bertahan dari hambatan lingkungan sosial lainnya. 
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 Mencari pekerjaan yang dilakukan oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS termasuk dalam proses adaptasi sosial. Dalam hal 
ini mereka mengikuti pola yang sudah tertanam sejak lama 
dimasyarakat bahwa ketika seorang sarjana yang baru lulus 
tentunya dituntut untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
bidang dan keahliannya serta impiannya.  
 Berikut penuturan ALS terkait dengan rentang waktu ia 
mendapatkan pekerjaan setelah lulus : 
“Saya itu baru dapet pekerjaan setelah empat sampai dengan lima bulan 
pasca lulus kuliah”98.  
Senada dengan ALS, TS juga memiliki tingkat perbandingan jarak 
mendapatkan pekerjaan yang hampir sama dengan ALS setelah 
melalui serangkaian proses pemilihan pekerjaan. Berikut 
merupakan penuturan TS : 
“Sekitar empat bulan lah. Saya dapet itu November. Sebenernya 
sebelum 4 bulan udah ditawarin kerja tuh, cuman gak sesuai ajah 
dengan kerjaan yang saya inginkan dan passion saya gak ada disana”99.  
  
 Menurut ALS dan TS, jenjang jarak waktu untuk 
mendapatkan suatu pekerjaan itu ditandai dengan sikap seseorang 
untuk mau tidaknya mengambil sebuah pekerjaan tersebut. 
Semakin banyak seseorang memilih, maka akan semakin lama 
pulalah proses mendapatkan pekerjaan tersebut.  
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 Disisi lain, ketika seorang fresh graduate sudah masuk 
dalam dunia pekerjaan yang sesungguhnya, bukan berarti mereka 
akan mendapatkan kemudahan dan kesenangan. Ternyata, pasca 
bekerja justru lebih banyak lagi tantangan dan cobaannya. Mulai 
dari unit terkecil hingga terbesar. Disisi itulah mereka dituntut 
untuk mampu beradaptasi dengan baik.  
 Hampir semua fresh graduate P.IPS FIS UNJ mengalami 
hal yang sama pasca mendapatkan pekerjaan. Faktor penerimaan 
orang lain akan kehadiran kita, kenyamanan dan tingkat kepuasan 
bekerja kita di sebuah instansi atau pekerjaan, dan kesesuaian 
tujuan kerja dengan tuntutan pekerjaan yang ada.  
 Berikut ini merupakan penuturan NS mengenai faktor 
penerimaan orang lain terhadap keberadaan fresh graduatedalam 
sebuah instansi pekerjaan : 
“Kalo kerja disini itu (PTSP PEMDA DKI), kita dituntut untuk sopan 
berprilaku dan berpakaian. Baik terhadap masyarakat, maupun sama 
rekan seprofesi. Dan juga kalo kerja disini itu tuh terkadang banyak 
yang orangnya syirikan dan suka menjatuhkan seseorang. Mungkin 
karna tingkat pengejaran terhadap sebuah status sosial sih yak 
kayaknya. Saya juga dulu pernah mengalami konflik tersebut diawal-
awal masuk sini. Jadi makanya sebagai anak baru, saya tuh cari aman 
ajah deh, dituntut harus jaga sikap sama rekan seprofesi lainnya yang 
lebih tua dari kita. Pokoknya pinter-pinter ajah menyesuaikan diri”100.  
 
 Menurut NS, proses menyesuaikan diri dalam lingkungan 
baru dunia pekerjaan itu sangatlah harus disikapi dengan bijak dan 
tepat, sebab tingkat penerimaan setiap orang itu cukup beragam 
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terhadap para pendatang baru, karena itu tuntutan beradaptasi 
menyesuaikan hal-hal seperti itu sangatlah diperlukan. 
 Dalam hal tingkat kenyamanan dan kepuasaan bekerja, 
setiap fresh graduate memiliki pandangan yang berbeda. Baik 
antara tingkat kepuasaan dan kenyamanan menjadi seorang guru, 
karyawan, mahasiswa, ataupun tidak bekerja. Berikut penuturan 
fresh graduate P.IPS FIS UNJ yang bernama ALS terkait dengan 
faktor kepuasaan diri setelah bekerja : 
“Melihat kebelakangan, saya menjadi tidak puas. Hal ini dikarenakan 
linieritas dalam bidang studi yang saya ampu disekolah dan pendapatan 
yang saya terima saat ini berbenturan dengan masalah kebijakan. 
Perubahan kebijakan seharusnya mendukung guru-guru untuk lebih 
sejahtera. Tapi pada kenyataannya dijadikan sama sekali tidak 
mendukung, bahkan menjebak guru itu sendiri. Mungkin saya akan 
berniat pindah unit sekolah”101.    
 
 Sementara fresh graduate lainnya memiliki pandangan 
yang berbeda, NS mengungkapkan pandangannya terkait dengan 
faktor kepuasaan seseorang yang bekerja diluar non-kependidikan. 
Berikut penuturan NS : 
“Puas sekali yah, karena kan gue belum punya pengalaman sama sekali 
tuh yak. Tapi gak nyangka banget bisa dapat gaji yang lumayan tinggi 
walaupun belum berpengalaman sama sekali. Makanya gue puas. Dak 
enggak ada niat untuk pindah, maunya disitu ajah”102.  
  
 NS mengakui, faktor kepuasaan dalam hal pendapatan lah 
yang membuatnya mampu beradaptasi dengan baik. Ia sudah mulai 
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Wawancara dengan ALS, pada hari Selasa, 14 Februari 2017 pukul 16.00 WIB di Yayasan 
Pendidikan Islam PB.Soedirman. 
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Wawancara dengan NS pada hari Sabtu, 25 Februari 2017 pukul 11.00 WIB 
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mampu mengatasi setiap kendala di dalam pekerjaannya. Sebab 
baginya, faktor kepuasaan akan menentukan tingkat kenyamanan 
bekerja seseorang.  
 Jika seorang fresh graduate tidak memiliki sesuatu yang 
membuatnya merasakan puas, maka hal ini akan berpengaruh 
terhadap segi kenyamanan bekerja. Bahkan bisa jadi, karena 
mereka tak mampu mengatasi hal demikian kian, justru yang 
terjadi adalah penurunan produktifitas dan memutuskan untuk 
keluar atau tidak bekerja kembali. Ketika mereka tak mampu 
mengatasi hal tersebut, berarti pola yang dijalankan oleh seorang 
fresh graduate belum dapat dikatakan terjalin dengan sistematis, 
















D. Pembahasan Hasil Temuan Fokus Penelitian 
1. Analisis Sikap dan Pilihan Rasional para fresh graduate dalam 
memilih sebuah pekerjaan 
 Pemilihan sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang fresh 
graduate Pendidikan IPS pasca menyelesaikan studinya, saling berkaitan 
dengan sikap dan pilihan rasionalnya dalam memutuskan. Dalam hal ini, 
sebelum melangkah memasuki dunia kerja, seorang fresh graduate harus 
memiliki keyakinan dan sikap yang matang untuk menentukan 
pilihannya. Karenanya, keyakinan dan kematangan sikap ini sering 
disebut dengan pilihan rasional. Pilihan rasional merupakan konsep yang 




 Menurut James S.Coleman pilihan rasional menekankan bahwa 
seorang individu melakukan sebuah tindakan, yang mana tindakan 
tersebut akan memanfaatkan sumber daya yang dia miliki untuk mencapai 
sebuah tujuan. Artinya, tindakan seseorang itu merupakan tindakan yang 
bertujuan. Dalam hal ini, sudah jelas bahwa tujuan yang ingin diraih oleh 
para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ yaitu mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan pilihannya. Tujuan tersebut dapat tercipta karena 
mereka sadar bahwa ketika seseorang bekerja pada bidang pekerjaan yang 
disukainya, maka akan memberikan kenyamanan dan kepuasaan 
tersendiri, serta meningkatkan produktifitas diri mereka. 
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 Ada dua hal penting dalam pilihan rasional Coleman, yang pertama 
ialah aktor dan yang kedua ialah sumber daya. Seperti yang telah 
dijelaskan dalam temuan penelitian, para fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ mempunyai bekal atau modal awal berupa motivasi dan jaringan 
pergaulan yang bisa dimanfaatkan untuk bersaing di dalam dunia kerja 
nantinya. Aktor yang dimaksud dalam penelitian ini ialah ALS, NS, TS, 
SO, dan AD. Sedangkan Sumber dayanya ialah kemampuan diri yang 
mereka miliki masing-masing atau benda yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan mereka (modal dan motivasi).   
 Proses terciptanya sebuah pilihan rasional tidaklah mudah, ada 
proses tertentu di dalamnya. Para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ 
harus melewati tiga tahapan utama, yakni dilema, memaknai pekerjaan, 
dan pada akhirnya melakukan pilihan rasional. Dilema dan kebimbangan 
dalam menentukan sebuah pilihan pekerjaan juga dapat terjadi karena 
ketidakmampuan seorang fresh graduate dalam memaknai sebuah 
pekerjaan itu sendiri. Menurut Friedman, makna ekonomis pekerjaan 
lebih dalam menitikberatkan pada penambahan atau peningkatan skill 
yang tinggi yang dimiliki oleh kelompok pekerja. Berikut ini merupakan 











Bagan 3.3 Dilema, Makna Kerja, dan Pilihan Rasional 
(Sumber: Diolah dari temuan Penelitian tahun 2017) 
  
Selain itu, para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ juga dihadapkan 
pada struktur yang ada, bahwa untuk dapat mengakses pekerjaan di 
tingkatan atas diperlukan pengetahuan, skill, dan pengalaman yang tinggi. 
Lalu para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ memaknai pekerjaannya 
dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Kriteria kerja yang 
dimilikinya juga beragam, mulai dari guru, bekerja di perusahaan 
ternama, keinginan untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup, hingga 
keinginan untuk mendapatkan hal-hal lainnya. Karena itu, pembahasan 
mengenai tingkat kriteria pekerjaan yang diinginkan oleh para fresh 
graduate Pendidikan IPS dapat diuraijelaskan sebagai berikut : 
a. Bekerja sebagai Guru atau di tempat lainnya 
 Memilih pekerjaan sebagai seorang guru maupun non guru 
merupakan salah satu langkah atau keyakinan yang telah dirumuskan 
oleh seorang fresh graduate Pendidikan IPS UNJ. Setelah mereka 
mampu mengatasi sikap dilematis dan pemaknaan kerja yang 
sempurna, maka mereka akan benar-benar mampu menjalankan peran 







 Dalam hal ini, fresh graduate Pendidikan IPS UNJ yang memilih 
pekerjaan sebagai guru ialah ALS. Sementara TS dan NS memilih 
untuk bekerja sebagai karyawan sebuah lembaga ataupun instansi. 
 Seperti halnya seorang fresh graduate lainnya, ada beberapa hal 
yang dahulu dipertimbangkan ALS untuk memilih menjadi seorang 
guru. Dari segi minat dan passion diri, ALS sangat tertarik dengan 
dunia pendidikan. Gairah untuk menjadi pendidik sudah muncul 
ketika masih berstatus mahasiswa. Ia memutuskan menjadi guru 
karena pertimbangan sumber daya yang dimilikinya, yaitu sumber 
daya dalam bentuk keahlian profesi mendidik, berkomunikasi secara 
sosial dengan lingkungan sekitarnya, dan bercita-cita untuk berkarya 
di dunia pendidikan.  
 Dari segi ekonomi, ALS juga sempat mengakui, bahwa banyak 
fresh graduate Pendidikan IPS lainnya yang tak tertarik menjadi 
seorang guru dikarenakan gaji atau pendapatannya kecil. Namun, ALS 
memaknai kerja bukan hanya untuk mencari nafkah saja. Ia memilih 
menjadi seorang guru karena prinsipnya, yaitu dimana ia dapat 
memberi kebermanfaatan kepada orang lain dari apa yang 
dikerjakannya.  
 Sedangkan dari sisi ilmu religi, bagi ALS menjadi seorang guru 
merupakan pilihan pekerjaan yang sangat baik untuk dirinya. Selain 
mendapatkan manfaat duniawi, juga mendapatkan manfaat akhirat 
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berupa amalan ilmu yang ditularkan. Karena itu ALS memutuskan 
untuk tidak ragu memilih pekerjaan sebagai guru.  
 Sejalan dengan keputusan ALS yang memutuskan pilihan 
pekerjaannya menjadi seorang guru. Jhon L. Holland juga 
memaparkan konsep pemilihan pekerjaan berdasarkan tipe 
kepribadian seseorang dalam memilih sebuah pekerjaan. Menurutnya, 
seseorang yang memilih profesi sebagai guru, memiliki 
kecenderungan untuk memilih lapangan pekerjaan yang bersifat 
membantu orang lain. Ciri-ciri dari tipe model ini adalah pandai 
bergaul dan berbicara, bersifat responsive, bertanggung jawab, 
kemanusiaan, bersifat religius, memiliki kecapakan verbal, hubungan 
antar pribadi, dan lebih berorientasi pada perasaan. Holland 
mengategorikan pekerjaan tersebut ke dalam golongan model 
pekerjaan Sosialis. 
 Sementara bagi TS dan NS yang memutuskan pilihan pekerjaan di 
luar menjadi guru boleh dikatakan merupakan keputusan terbaiknya. 
TS memilih untuk bekerja di sebuah perusahaan telekomunikasi 
ternama. Sedangkan NS bekerja untuk Instansi Pemerintahan Daerah 
DKI Jakarta. Baik TS dan NS sama-sama memiliki latar belakang 
pilihan profesi yang serupa.  
 Seperti halnya ALS yang memiliki latar belakang memilih menjadi 
seorang guru. TS dan NS juga memiliki latar belakang bekerja di 
tempat atau sebuah perusahaan lainnya. Masalah ekonomi menjadi 
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yang utama, impian memiliki pendapatan yang besar menjadi tolak 
ukur pilihan rasional TS dan NS. Selain dalam bidang pendapatan, TS 
dan NS juga menginginkan masa depan yang terjamin, yaitu dengan 
adanya sistem jenjang karir yang jelas, sistematis dan pasti.  
 Faktor latar belakang lainnya yang mendasari TS dan NS ialah 
faktor sosiologis. Dari segi sosiologis, lingkungan pekerjaan yang 
memiliki iklim pekerjaan kondusif, nyaman dan mandiri menjadi 
pertimbangan mereka.   
 Disisi lain, faktor psikologis diri juga sedikit banyaknya 
mempengaruhi TS dan NS. Budaya dan tuntutan kerja yang tinggi 
harus terbiasa dilakukannya. Akan tetapi, ketika mereka telah mampu 
melakukan pemilihan pekerjaan secara tepat, maka disitulah letak 
keberhasilan dan kepuasaan jiwa serta diri mereka masing-masingnya.  
 Jika ditelaah sesuai dengan model kepribadian dan pilihan profesi, 
John L. Holland mengatakan bahwa tipe model ini memiliki 
kecenderungan untuk memilih lapangan kerja yang berorientasi pada 
penerapan. Ciri-cirinya yaitu, mengutamakan keterampilan fisik, 
mempunyai kecakapan (fisik maupun kemampuan diri), bekerja 
praktis, kepastian dan jaminan, serta kurang memiliki kepekaan sosial 
terhadap orang lain. Holland mengategorikan hal-hal tersebut kedalam 





b. Tidak Bekerja 
 Salah satu tujuan yang diinginkan oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS UNJ setelah lulus kuliah ialah mendapatkan pekerjaan 
yang diinginkan dan sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
Gelar sarjana yang telah diraih bisa dijadikan nilai lebih untuk 
mendapatkan pekerjaan. Namun melalui data yang peneliti dapatkan, 
tidak semua orang langsung bisa masuk dan terserap di dunia 
pekerjaan. Jumlah lapangan kerja yang tidak sesuai dengan pencari 
kerja menjadi sebab utamanya. Disisi lain, kemampuan dan tingkat 
keterampilan SDM yang rendah juga sedikit banyaknya 
mempengaruhi hal tersebut. Hal yang demikian juga menjangkit para 
fresh graduate Pendidikan IPS UNJ.  
 AD merupakan salah satu fresh graduate Pendidikan IPS yang 
tidak bekerja. Tentunya ada latar belakang mengapa ia tidak bekerja. 
AD tidak bekerja karena ia telah memilih untuk menikah dan bersedia 
untuk tinggal di rumah bersama suami di usia produktifnya. Kondisi 
dan perilakunya pasca lulus kuliah, justru tak mencerminkan sikap 
sebagai seseorang yang berniat untuk bekerja.  
 Faktor yang melatar belakangi AD tidak bekerja dapat ditinjau dari 
sisi pandangan yang beragam. Secara agama, AD berniat dan bercita-
cita untuk menjalankan perintah Yang Maha Kuasa untuk menjadi Ibu 
yang baik bagi anaknya di usia produktifnya. Ia tak ingin di usia 
produktifnya justru mengabaikan ajaran agama yang telah ia dapatkan. 
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AD paling mengharamkan sesuatu yang berkaitan dengan usia muda 
(keemasan), yaitu perzinahan dan kemaksiatan. Baginya, perzinahan 
dan kemaksiatan sangatlah besar timbul dikalangan anak muda. 
Karenanya ia memutuskan untuk menikah dan tidak bekerja. 
 Secara ekonomi dan pendidikan, AD memutuskan untuk tidak 
bekerja, karena segala kebutuhan primer, sekunder, dan tersiernya 
telah dapat terpenuhi dengan baik. Segala kebutuhannya, telah 
ditanggung oleh suaminya, hal inilah yang membuat AD semakin 
tidak tertarik untuk bekerja. Karenanya, pendidikan yang telah digapai 
oleh AD dan tidak terpakai di dunia pekerjaan, justru 
diimplementasikan dan diajarkan kepada buah hatinya. Sehingga 
pendidikan dan ilmu yang di dapatkannya tidak sia-sia, serta daya 
tumbuh kembang anak dapat diberikan dan diasuh dengan pola 
pendidikan AD sendiri.  
 Selain agama, ekonomi, dan pendidikan, secara psikologis diri ada 
latar belakang mengapa ia tak bekerja. AD memilih untuk tidak 
bekerja karena faktor psikologis kepribadiannya. Ia merupakan tipe 
orang yang malas dan sangat membutuhkan dorongan dari sosok 
orang lainnya, dalam hal ini ialah seorang suami. Kepribadian yang 
malas cenderung sedikit banyaknya mempengaruhi psikologis diri 
AD. Menurut David Mc Clelland ketidakinginan seseorang untuk 
bekerja diakibatkan oleh rendahnya motivasi dan prestasi bekerja pada 
diri setiap individu. Sehingga pengaruh yang dihasilkannya cenderung 
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berpengaruh terhadap zona nyaman atas kehidupannya saat ini. 
Pernyataan David Mc Cleland tersebut diperkuat dengan data dan 
fakta dilapangan yang peneliti temukan. AD cenderung memiliki 
motivasi dan prestasi bekerja yang rendah. Rendahnya motivasi dan 
prestasi kerja tersebut didorong oleh dua faktor yang mendasari hal 
tersebut. Yang pertama ialah, adanya dorongan stimulus yang 
memanjakan dirinya karena faktor kemampuan ekonomi yang 
diterimanya. Yang kedua ialah, rendahnya motivasi dan prestasi 
bekerja dikarenakan oleh adanya pengaruh eksternal yang diterima 
dan mempengaruhi pengetahuan diri AD dalam memahami konteks 
terkait dengan pemaknaan kerja yang sejati berdasarkan jenis kelamin 
atau gender. AD menganggap, seorang wanita tidak harus sepenuhnya 
melakukan pekerjaan berat seperti sediakalanya seorang laki-laki. 
Gendernya sebagai wanita lebih banyak ia pahami untuk mengasuh 
anak-anak, dan bukan sebagai sosok wanita karir yang memiliki 
kemandirian bekerja serta berpenghasilan. Sehingga kondisi ini 
lambat laun akan membuatnya merasa berada dalam zona nyaman, 
yang terus menerus mengharapkan bantuan seorang suami atas 
kelayakan ekonomi dan penghasilan yang ada. Kedua faktor itulah 
yang membuat AD tidak bekerja sampai saat ini.   
c. Lanjut Studi S-2 
 Pilihan rasional lainnya yang dilakukan dan diputuskan oleh fresh 
graduate Pendidikan IPS ialah memilih untuk melanjutkan studi ke 
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jenjang S-2. Ada beberapa latar belakang dan alasan rasional yang 
diungkapkan oleh fresh graduate Pendidikan IPS UNJ ketika mereka 
memilih untuk menempuh pendidikan kembali dibandingkan dengan 
masuk dalam dunia pekerjaan.  
 Fresh graduate Pendidikan IPS UNJ yang memilih untuk 
melanjutkan studi ke jenjang S-2 ialah SO. SO merupakan fresh 
graduate Pendidikan IPS yang menempuh pendidikan S-2 di salah 
satu perguruan tinggi di Bandung. Salah satu alasan ia memilih S-2 
ialah karena ingin memperdalam ilmu kembali dan mempersiapkan 
kematangan dalam persaingan dunia kerja.  
 Tak seperti ALS, TS maupun NS yang memilih untuk bekerja. 
Justru SO memiliki alasan tersendiri mengapa ia tidak bekerja selepas 
mendapatkan gelar sarjananya. SO mempertimbangkan banyak hal, 
mulai dari dilematis memilih pekerjaan yang cocok dengan passion 
sampai pada pemaknaan terhadap pekerjaan itu sendiri. Alhasil buah 
dari dilema dan pemaknaan tersebut dituangkan dalam bentuk 
memilih melanjutkan studi kembali.  
 Secara sosiologis, pengaruh interaksi dan sosialisasi keluarga 
sangatlah tinggi terhadap SO. Orangtua dan saudara kandungnya yang 
memiliki citra dan kualitas pendidikan baik, menyarankan pada SO 
untuk menempuh studi lanjut kejenjang yang lebih tinggi. Semuanya 
agar masa depan SO semakin terjamin nantinya.  
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 Selain secara sosiologis. Faktor ekonomi dan pandangan politis 
terhadap suatu profesi juga dimaknai oleh SO. Selepas lulus kuliah S-
1, SO tak mengalami hambatan dalam segi ekonomi atau keuangan 
keluarga. Keluarganya mengatakan masih mampu untuk membiayai 
SO melakukan pendidikan sampai kejenjang Magister. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh kaka kandung SO : 
“Kalo soal biaya yang besar untuk kuliah di jenjang Magister (S-2), orangtua 
kami selalu menekankan bahwa Ia masih mampu untuk membiayai anak-
anaknya lanjut studi tanpa harus memakai beasiswa. Alhamdulilah sih yak 
kita punya orangtua yang seperti itu”104.  
 Pandangan politis terhadap sebuah profesi atau pilihan pekerjaan 
juga memberikan pengaruh besar. SO menyadari, bahwa lingkungan 
sekitar sosialnya memiliki pandangan yang menyatakan bahwa orang 
yang berpendidikan tinggi akan memiliki citra serta status sosial yang 
tinggi di masyarakat. Karenanya, SO berniat untuk S-2 karena cita-
citanya yang diinginkannya sebagai dosen, mencari pengalaman dan 
tambahan ilmu, dan status sosial seorang dosen dilingkungannya 
mendapatkan pandangan politis yang cukup positif.  
 Apapun pilihan pekerjaan yang telah ditempuh dan dijalani oleh 
fresh graduate Pendidikan IPS, kesemuanya merupakan bentuk untuk 
melakukan penyesuaian diri ditengah-tengah kehidupan dan dunia 
baru seorang fresh graduate. Agar, tidak terjadi cultural shock 
terhadap setiap fresh graduate dan dapat bersikap bijak dalam 
memilih pekerjaan ditengah fase dilematis dan kekhawatirannya. 
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Berikut ini merupakan gambaran pilihan pekerjaan (pilihan rasional) 
fresh graduate Pendidikan IPS UNJ yang disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Gambaran Pilihan Pekerjaan (Pilihan Rasional) Fresh 
Graduate Pendidikan IPS UNJ. 
No Nama Informan Kriteria Pekerjaan 
1 ALS Sesuai passion diri, pengalaman, sesuai dengan 
latar belakang pendidikan.  
2 TS Sesuai keinginan, pengalaman, gaji yang 
sepadan. 
3 NS Sesuai keinginan, instansi/tempat pekerjaan 
yang jelas, gaji yang tinggi.  
4 AD Pengalaman, bermanfaat bagi anak.  
5 SO Pengalaman, Penghargaan sebuah status sosial, 
dan sesuai dengan latar belakang pendidikan. 
(Sumber: Data olahan peneliti tahun 2017) 
 Terkait dengan keberagaman dan perbedaan pemaknaan terhadap 
sebuah pilihan rasional seorang fresh graduate dalam memilih 
pekerjaan, Watson menyatakan bahwa bagi individu luas, masuk ke 
pekerjaan adalah masalah dari kecocokan diri, masuk kedalam 
pekerjaan yang tersedia dan memberikan kualifikasi yang dimiliki 
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kelas dan sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
memungkinkan seseorang untuk mencapainya
105
.  
2. Analisis Strategi Pemilihan Kerja Fresh Graduate Pendidikan IPS FIS 
UNJ 
 Berbagai macam cara telah ditempuh oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS untuk beradaptasi di masyarakat dan memilih pekerjaan 
yang sesuai dengan keinginan mereka. Mereka mencoba untuk 
memaksimalkan bekal dan kemampuan yang mereka dapatkan dari 
bangku perkuliahan. Sejatinya, cara-cara yang mereka tempuh ditujukan 
untuk mencapai segala keinginan para fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ dalam memasuki dunia barunya, yaitu dunia pekerjaan. Menurut 
Parker, faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja 
merupakan harapan untuk mendapatkan keinginan dalam pekerjaan.
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 Pada pembahasan ini menjelaskan mengenai strategi fresh 
graduate Pendidikan IPS dalam memilih pekerjaan. Tentunya strategi 
tersebut telah dirancang dan dipersiapkan sedemikian rupa, untuk 
menghadapi segala kemungkinan dan tantangan di dalam dunia 
pekerjaannya nanti. Tentunya strategi tersebut dibuat dan dirancang sesuai 
dengan analisis tingkat keinginan, harapan, dan kebutuhan adaptasi sosial 
seorang fresh graduate dalam dunia pekerjaan. Adapun strategi yang 
dilakukan oleh fresh graduate Pendidikan IPS dalam pemilihan 
pekerjaan, sebagai berikut : 
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1. Menetapkan passion dan minat diri 
 Passion merupakan gairah diri yang terdapat dalam setiap individu 
untuk melakukan suatu aktivitas berdasarkan tingkat kesukaan, 
kemampuan diri dan keinginan yang diinginkannya. Sedangkan minat 
merupakan faktor yang mempengaruhi passion. Passion dan minat 
saling memiliki keterikatan satu dengan lainnya yang saling 
melengkapi.  
 Sejatinya, setiap orang memiliki passion dan minat diri yang 
berbeda, begitu juga dengan seorang fresh graduate pendidikan IPS 
UNJ. Mereka menyadari, bahwa tak ada satu manusia pun yang 
memilki kesamaan di dunia ini, termasuk dalam hal kesamaan passion 
dan minat diri. Jhon L. Holland menjelaskan bahwa setiap orang 
memilki urutan orientasi yang berbeda-beda, dan hal inilah yang 
menyebabkan mengapa setiap orang itu mempunyai corak hidup yang 
berbeda-beda.  
 Dalam hal passion diri, para fresh graduate Pendidikan IPS juga 
memiliki perbedaan passion dan minat diri, walaupun telah 
menempuh tingkat pendidikan di kampus yang sama, yaitu kampus 
yang berlatar belakang dalam bidang keguruan. Secara sosiologis, 
passion dan minat diri dapat ditumbuhkembangkan melalui interaksi 
dan sosialisasi setiap orang di kehidupan dan lingkungannya. Buah 
dari sosialisasi tersebut, akan membawa seseorang memiliki minat 
dan passion dalam bidangnya masing-masing. Salah satu strategi 
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dalam memilih sebuah pekerjaan ialah melalui penetapan minat diri 
dan passion yang ada pada diri para fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ secara kuat dan teguh. Sebab dengan begitu, mereka menyakini 
arah dan tujuan hidup serta keinginan yang mereka impikan dapat 
terwujud dengan baik, bekerja efektif dan menyenangkan, dan mampu 
mengatasi proses dilematis dalam menghadapi setiap tantangannya.  
2. Membuat planning dan pemetaan pekerjaan 
 Pada tahap ini, seorang fresh graduate dituntut untuk mampu 
membuat dan memiliki perencanaan yang baik dan terarah.Planning 
atau perencanaan merupakan suatu konsep matang yang ditujukan 
untuk mengatasi setiap permasalahan nantinya. Dalam hal ini ialah 
permasalahan pemilihan pekerjaan Begitu juga dengan memilih 
pekerjaan, ada hal-hal yang perlu sekiranya untuk direncanakan. 
Mulai dari menetapkan target, hingga menganalisanya dengan tingkat 
kehidupan dan kondisi dilapangan nantinya.  
 Pada hakikatnya, perencanaan yang baik akan mempermudah 
setiap orang untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan 
diinginkannya (goals). Dalam sebuah perencanaan, ada proses yang 
bekerja di dalamnya. Ketika seorang fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ merancang dan membuat perencanaan, biasanya mereka akan 
melakukan beberapa penafsiran dan penggambaran. Terkait dengan 
bagaimana cara mereka mensiasati pilihan pekerjaannya, para fresh 
graduate terlebih dahulu akan mencoba mendeskripsikan dan 
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membuat pemetaan pekerjaan yang ada. Pemetaan pekerjaan adalah 
bagian unit terkecil dari sebuah proses perencanaan. Pembuatan 
pemetaan pekerjaan yang dilakukan oleh fresh graduate Pendidikan 
IPS tentunya bukan tanpa sebab dan alasan. Membuat pemetaan 
pekerjan di mata seorang fresh graduate Pendidikan IPS UNJ 
dikarenakan adanya dua alasan, yaitu alasan substansial dan teknis. 
Alasan substansial disini ialah seberapa jelas dan terorganisirnya 
sebuah intansi atau perusahaan tempat seorang fresh graduate 
nantinya bekerja. Sedangkan alasan teknis lebih kepada penekanan 
hal-hal yang berhubungan dengan cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuannya. 
 Baik melakukan perencanaan dan pemetaan pekerjaan, kedua hal 
tersebut ditujukan untuk menghadapi segala kemungkinan yang ada, 
baik dalam bentuk persaingan, dampak baik dan buruknya sebuah 
pekerjaan, keberlangsungan penyesuaian diri, hingga sampai kepada 
penilaian resiko sebuah profesi itu sendiri.  
3. Melakukan perluasan konektivitas (jaringan) 
 Selain memperluas ilmu, menetapkan passion, dan memperkuat 
perencanaan, mengembangkan koneksi juga menjadi salah satu kunci 
kesuksesan karir. Melakukan perluasan jaringan merupakan langkah 
kecil untuk melatih mental dan sifat sosial seseorang. Sebelum 
memasuki dunia barunya, seorang fresh graduate tentunya perlu 
arahan dan bimbingan dari kerabat atau teman lainnya sebagai bekal 
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untuk mendapatkan akses kemudahan di dunia kerja nantinya. 
Penasihat karir, Sarah Wield mengatakan cara paling efektif untuk 
bisa memiliki banyak kenalan adalah dengan berkontribusi di bidang 
yang baru.  
 Untuk mewujudkan perluasan jaringan, maka dibutuhkan sikap 
keterbukaan terhadap dunia baru. Keterbukaan yang diterima oleh 
setiap fresh graduate mendorong mereka untuk mampu membangun 
relasi dan mengoptimalkan sumber daya lingkungannya, baik secara 
alam maupun sosial. Relasi tersebut dapat dibangun melalui sikap 
interaksi dan kontak sosial, kerjasama satu dengan yang lainnya, dan 
membuka diri terhadap pengaruh budaya yang ada.  
 Semua informan mengakui bahwa mereka pernah mendapatkan 
informasi lowongan pekerjaan melalui teman sebaya, tetangga, 
ataupun senior. Apabila mereka menjalin hubungan baik secara luas 
dengan keluarganya, para sahabat dan teman, serta sanak saudara, 
maka terciptalah suatu jaringan atau link yang sering disebut dengan 
network. Menurut Darmawan, hubungan tersebut bisa semakin erat 
apabila dalam jaringan atau link tersebut mereka dapat saling 
menolong, khususnya dalam hal mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan pilihannya.  
 Para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ hanya diberikan 
informasi tentang lowongan pekerjaan di suatu instansi atau 
perusahaan tertentu. Selebihnya mereka sendirilah yang melamar dan 
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mengikuti beberapa tes yang sesuai dengan tingkat prosedural yang 
berlaku. Link atau Koneksi yang didapatkan oleh para fresh graduate 
Pendidikan IPS UNJ berasal dari proses interaksi yang berlangsung 
cukup lama selama kuliah, baik di dalam kampus maupun luar 
kampus. Beberapa fresh graduate Pendidikan IPS banyak 
memanfaatkan jaringan komunikasi tersebut dengan tujuan untuk 
mempermudah mereka mencapai keinginanya. Salah satunya ialah 
SO. SO banyak mendapatkan bantuan untuk menjadi mahasiswa S-2 
di Bandung dengan perantaraan link social. Ia banyak bersyukur, 
karena informasi yang didaptkannya dari teman serta sahabatnya 
sangat bermanfaat membantunya untuk mengambil kampus yang 
diinginkan beserta program studi yang akan ditempuhnya.  
4. Menggali informasi secara detail.  
 Strategi ini merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh para 
fresh graduate Pendidikan IPS UNJ untuk memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan passion dan keinginan dirinya. Dalam proses 
menemutemukan informasi pekerjaan, seorang fresh graduate harus 
mampu menguasai keterampilan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Dengan pesatnya kemajuan IPTEK, seorang fresh 
graduate dapat menjadikan hal tersebut menjadi sebuah strategi 
pemilihan pekerjaan yang baik, efisien dan bijaksana. 
 Memaksimalkan kemajuan teknologi dalam hal ini ialah 
menggunakan internet, handphone, media sosial, serta media 
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elektronik/cetak. Sedangkan perluasan informasi dan komunikasi 
dapat ditempuh melalui partisipasi aktif dalam seminar pekerjaan dan 
ketenagakerjaan atau yang sering disebut oleh fresh graduate 
Pendidikan IPS UNJ dengan kegiatan job fair.  
 Dalam mengakses internet atau media lainnya untuk mendapatkan 
pekerjaan, para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ mendapatkan 
beberapa keuntungan, yaitu pertama mereka mendapatkan efisiensi 
waktu, biaya, dan tenaga. Mereka cukup membuka situs sebuah 
perusahaan atau situs informasi lowongan pekerjaan sebuah 
perusahaan menggunakan handphone atau internet tanpa harus 
mendatangi langsung instansi/perusahaan yang diinginkan. Manfaat 
yang kedua ialah, mereka bisa mendapatkan informasi secara detail 
tentang sumber pekerjaan yang diinginkan dan dicari oleh fresh 
graduate Pendidikan IPS. Fresh graduate yang sering memanfaatkan 
media internet dan media sosial untuk memilih sebuah profesi 
pekerjaannya ialah ALS dan NS. Kedua informan ini lebih banyak 
mencari sumber-sumber valid yang dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan. Mereka memanfaatkan hal tersebut dengan 
tujuan bisa mencapai pilihan pekerjaan yang sesuai dengan passion 
dan minat dirinya.  
 Lain halnya dengan mengikuti acara Job Fair. Di dalam acara job 
fair terdapat berbagai instansi/perusahaan yang menawarkan 
lowongan pekerjaan dengan berbagai posisi dan kualifikasi. Berbagai 
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instansi/perusahaan ada di acara ini. Mulai dari perusahaan besar, 
menegah, hingga kecil hadir di acara job fair. Seorang fresh graduate 
Pendidikan IPS bisa langsung bertanya, berinteraksi, bahkan 
mendaftar langsung jika memiliki tingkat kecocokan yang baik 
dengan penawaran yang ada. Salah satu informan yang sering 
mengikuti job fair ialah TS. TS mengaku sudah beberapa kali 
mengikuti acara job fair untuk mencari pilihan pekerjaan yang 
diinginkannya, mulai dari pekerjaan di bidang ekonomi, sosialita, 
teknologi, hingga perpajakan.  
 Berikut hasil analisis terhadap strategi pemilihan pekerjaan, maka 
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3. Analisis Pola Adaptasi Sosial yang dilakukan oleh fresh graduate 
dalam memilih pekerjaan 
A. Analisis Faktor Pendorong dan Penghambat yang diterima oleh 
Fresh Graduate dalam Adaptasi Sosial Memilih Pekerjaan : 
 Dalam memilih sebuah pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginannya, ada faktor tertentu yang berkaitan dengan kemampuan 
seorang fresh graduate untuk bisa menyesuaikan diri dengan kondisi 
kehidupan sosial barunya ditengah lingkungan masyarakat. Faktor 
tersebut bisa berupa faktor yang mendorong dan bisa juga faktor yang 
menghambat.  
1. Faktor Pendorong 
 Faktor pendorong merupakan suatu faktor yang 
memberikan sebuah stimulus atau dorongan kepada seorang fresh 
graduate untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitarnya pasca lulus kuliah. Faktor tersebut dapat dibagi 
kedalam dua bagian, yaitu faktor pendorong internal dan eksternal. 
Faktor internal yang dimiliki berasal dari dalam diri seorang fresh 
graduate itu sendiri, sedangkan faktor ekstern didapatkan dari 







a. Faktor Internal 
1. Motivasi diri 
 Salah satu sumber dorongan kepada seorang fresh 
graduate dalam menjalani status dan dunia barunya pasca 
lulus kuliah ialah besar-rendahnya motivasi diri. Motivasi 
diri merupakan titik tolak sebelum seorang fresh graduate 
melangkah memilih dan mendapatkan pekerjaan yang 
sesuai dengan pilihannya, serta menyesuaikan diri  di 
tengah lingkungannya. Semakin besar motivasi bekerja 
seseorang, maka akan semakin produktif pula pekerjaan 
yang nantinya digeluti. Begitu juga sebaliknya. Motivasi 
juga menjadi pendorong utama untuk mewujudkan 
terciptanya sebuah impian dan keinginan dalam diri 
seorang fresh graduate.  
 Dalam kasus ini, seorang fresh graduate yang 
memilih pekerjaan sebagai seorang guru, memiliki 
motivasi untuk dapat mengimplementasikan nilai-nilai 
serta ajaran yang telah diterimanya diperkuliahan dan 
memberikan pengabdian dirinya untuk masyarakat. 
Sedangkan fresh graduate yang memilih pekerjaan 
dibidang non guru memiliki motivasi berupa 
pengembangan diri dan jaminan kehidupan yang sejahtera. 
Sementara untuk yang memilih lanjut studi S-2 lebih 
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memilih motivasi yang cenderung kepada peningkatan 
kemampuan Ilmu Pengatahuan dan Teknologi yang ada.  
2. Pendapatan 
 Pendapatan juga menjadi salah satu faktor 
pendorong seseorang dalam memilih sebuah pekerjaan. 
Dalam dunia pekerjaan, pendapatan merupakan bagian 
penting yang mendorong tumbuh kembang seorang fresh 
graduate nantinya. Di beberapa kalangan, motivasi 
seseorang untuk bekerja juga terkadang dinilai dari suatu 
ukuran pendapatan. Orang yang bersifat realistis, 
cenderung menjadikan pendapatan sebagai faktor utama 
dalam bekerja. Sementara itu, orang yang bersifat sosialis, 
cenderung menjadikan pengalaman dan ketulusan hati 
adalah hal yang utama.   
 TS dan NS memiliki pandangan terkait dengan 
pendapatan. Bagi mereka berdua, pendapatan adalah hal 
terpenting yang harus diukur ditengah kehidupan modern 
sekarang ini, faktor kebutuhan hidup dan tuntutan untuk 
sejahtera menjadi yang utama. Sehingga mereka 
menjadikan pendapatan sebagai faktor pendorong utama 
dalam memilih sebuah pekerjaan. Tak hanya itu, bagi AD 
yang tidak bekerja, ia juga menjadikan pendapatan 
suaminya yang tinggi dan berkecukupan, membuatnya tak 
139 
 
perlu lagi untuk bekerja. Karenanya, pendapatan sangat 
mendorong seseorang dalam melakukan pemilihan rasional 
dalam dunia pekerjaan nantinya.  
3. Status Sosial atau Penghargaan terhadap suatu profesi 
 Status Sosial merupakan tempat atau posisi 
seseorang dalam suatu kelompok sosial. Dalam hal ini, 
status sosial terhadap sebuah pekerjaan dapat digunakan 
sebagai faktor pendorong seseorang untuk memilih dan 
mendapatkan pekerjaannya. Hal ini dikarenakan, bahwa 
status sosial dalam sebuah profesi dapat memunculkan 
citra dan stigma yang baik dalam masyarakat. Sehingga 
dari citra dan stigma positif tersebut, dapat memberikan 
suatu gambaran pola pikir masyarakat untuk menjadikan 
suatu profesi tersebut terpandang atau tidaknya.  
 Begitu juga dengan fresh graduate Pendidikan IPS, 
sebagian dari mereka memiliki pandangan terhadap citra 
dan stigma terhadap sebuah profesi. Hal ini dikarenakan, 
apabila seseorang mampu mendapatkan pekerjaan yang 
baik, maka masyarakat sekitar akan memberikan suatu 
reward dalam bentuk pengakuan terhadap status sosial 
seseorang. Sehingga pandangan dan pengakuan tersebut, 
secara tidak langsung akan memberikan penghargaan 
terhadap posisi dan status sosial seorang fresh graduate di 
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tengah lingkungan sekitarnya untuk dapat beradaptasi dan 
bersosialisasi dengan baik.   
 Dalam kasus ini, banyak dijumpai fresh graduate 
Pendidikan IPS yang mengalami hal tersebut di dalam 
kehidupan masyarakat sekitarnya. Bagi SO, bahwa 
pekerjaan sebagai Mahasiswa Magister (S-2) yang 
nantinya menjadi seorang Dosen, merupakan suatu status 
sosial yang tinggi, karena berwawasan dan intelektual yang 
tinggi. Sehingga pandangan masyarakat terhadap diri dan 
pekerjaannya pun juga menimbulkan simpatik yang tinggi. 
Selain itu, bekerja di sebuah perusahaan besar dan mewah, 
juga mendukung opini masyarakat secara tidak langsung 
dalam memandang sebuah pekerjaan. 
b. Faktor Eksternal 
1. Pengaruh Keluarga 
 Dalam proses memilih sebuah pekerjaan, keluarga 
merupakan faktor terpenting di dalamnya. Keluarga yang 
dimaksud dalam hal ini ialah orang tua. Orang tua harus 
dan dapat memegang peranan yang paling berpengaruh 
sebagai model dan penyuluh terhadap putra-putrinya. 
Karena keberhasilan dan kegagalan langkah seorang anak, 
tak terlepas dari peran orang tua. Sebab itu, orang tua 
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menjadi pendorong bagi para fresh graduate dalam 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya.  
 Bagi para fresh graduate Pendidikan IPS, mereka 
mengakui bahwa hampir dari setiap mereka pernah 
mendapatkan arahan dan bimbingan yang baik dari para 
orang tuanya. Ada beragam cara dan arahan yang diberikan 
setiap orangtua kepada anaknya, baik dalam bentuk saran, 
restu, maupun diskusi tertentu agar anak tidak salah 
menentukan pilihannya, dan dapat beradaptasi dengan 
status dan dunia barunya. Sejalan dengan hal tersebut, 
Ambo Emre Abdullah, mengatakan bahwa peran orangtua 
yang dalam pembimbingan pilihan karir atau profesi ialah 
sebagai agen utama dalam memberikan bantuan untuk 
menganalisis minat, keterampilan, dan keterbatasan anak-
anaknya. Tak hanya itu, jika seseorang akan memasuki 
dunia karir atau pekerjaan, maka orang tua juga perlu 
mengarahkan seorang anak melalui diskusi tentang nilai-
nilai pekerjaan yang berkembang sebagai hasil pengalaman 
masa lalu dan konsekuensi pengalamannya. 
2. Hubungan Pertemanan (Link Social) 
 Hubungan Pertemanan atau Kerabat juga bisa 
menjadi faktor pendorong seorang fresh graduate untuk 
beradaptasi dengan pilihan rasionalnya. Hubungan 
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pertemanan yang semakin luas dan baik, akan memicu 
terciptanya peluang dan kesempatan yang lebih besar 
dalam dunia kerja. Jika seorang fresh graduate mampu 
memiliki jaringan sosial pertemanan dengan baik dan 
banyak, maka itu merupakan suatu keuntungan bagi 
dirinya. Secara tidak langsung, hal tersebut akan 
mendorong terciptanya gagasan atau ide, arahan, 
komunikasi dan tukar pikiran, serta bisa memaksimalkan 
daya keterbukaan seorang fresh graduate terkait dengan 
tantangan dan hambatan dalam dunia lingkungan 
pekerjaan.  
 Selain itu, hubungan pertemanan juga dapat 
mendorong seorang fresh graduate untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan nilai, ajaran, dan kebiasaan 
yang terdapat di lingkungan sosialnya. Sebab dengan 
begitu, seorang fresh graduate akan mampu berpartisipasi 
dan mengambil peranan lebih di lingkungan sekitarnya. 
Hal tersebut sedikit banyak akan memberikan dorongan 
dan pembelajaran kepada fresh graduate untuk dapat 






3. Pengaruh kebudayaan lain 
 Pengaruh kebudayaan lain juga bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur dan bantuan untuk mendorong seorang 
fresh graduate mampu beradaptasi dan mengatasi 
hambatan nantinya di dunia pekerjaan. Pengaruh 
kebudayaan lain, dapat berupa proses interaksi, tingkah 
laku, nilai adat kebiasaan setempat, dan yang lainnya. 
Pengaruh-pengaruh tersebut nantinya dapat dijadikan 
sebagai syarat dasar dan dorongan kepada setiap individu 
untuk tumbuh dan berkembang. 
 Alimandan mengungkapkan, bahwa bagi manusia 
lingkungan yang paling dekat dan nyata adalah alam fisio- 
organik. Baik lokasi fisik geografis sebagai tempat 
pemukiman yang sedikit banyaknya mempengaruhi ciri-
ciri psikologis, maupun kebutuhan biologis yang harus 
dipenuhinya. Keduanya merupakan lingkungan alam fisio-
organik tempat manusia beradaptasi untuk menjamin 
kelangsungan hidupnya.  
 Pada kasus ini ditemukan bahwa, pengaruh 
kebudayaan lain disekitar lingkungan tempat tumbuh dan 
berkembangnya para fresh graduate, sangat berpengaruh 
terhadap penentuan jenis pekerjaan, motivasi bekerja, dan 
tujuan hidup kedepannya. Sebagai contoh pada fresh 
144 
 
graduate Pendidikan IPS yang bernama SO, lingkungan 
sekitar tempat tinggalnya merupakan kawasan dan 
lingkungan terpelajar. Dimana nilai-nilai, kebiasaan, dan 
tingkah laku budaya setempat lebih banyak menjunjung 
nilai-nilai kependidikan dan kebaikan, sehingga banyak 
dari mereka yang menuntut ilmu setinggi mungkin, serta 
cenderung kebanyakan berprofesi sebagai dosen dan ahli –
ahli di suatu bidang. Dari nilai, ajaran, kebiasaan, pola 
tingkah laku disekitar tempat tinggal SO, maka hal tersebut 
sedikit banyaknya memberikan pengaruh dan dorongan 
tersendiri bagi SO untuk memilih profesi sebagai Dosen 
serta menuntut ilmu sampai setinggi mungkin.    
2. Faktor Penghambat 
 Selain faktor pendorong yang dapat memberikan daya 
tumbuh kembang dan kebertahanan seorang fresh graduate untuk 
memilih secara rasional, disisi lain juga ada faktor yang 
menghambat tumbuh kembang dan proses penyesuaian diri 
seorang fresh graduate menjadi lambat, hal tersebut diantaranya 
ialah : 
1. Minimnya spesifikasi lowongan Pendidikan IPS di 
lowongan pekerjaan 
 Minimnya spesifikasi lowongan kerja disebabkan karena 
tidak adanya jaringan kerja yang dibangun dengan pihak 
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lainnya. Jaringan kerja merupakan suatu hal terpenting dalam 
dunia pekerjaan. Tidak adanya jaringan kerja yang dibangun 
oleh Program Studi Pendidikan IPS UNJ dengan lembaga atau 
instansi Pendidikan, maupun instansi Sosial lainnyamembuat 
sejumlah fresh graduate Pendidikan IPS UNJ mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan.  
 Selain itu, ketika seorang fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ ingin bekerja diluar instansi pendidikan dan sosial, 
ditemukan kesulitan spesifikasi dan syarat ketentuan lamaran 
pekerjaan, yaitu sulitnya penerimaan tenaga kerja yang berasal 
dari dunia Pendidikan IPS.  
2. Persaingan ketat di dunia kerja 
 Persaingan yang begitu tinggi dan besar juga menjadi faktor 
penghambat seorang fresh graduate dalam memasuki dunia 
pekerjaan. Untuk mendapatkan sebuah pekerjaan yang telah 
dipersiapkan, seorang fresh graduate Pendidikan IPS UNJ 
harus bersaing dengan ribuan bahkan jutaan orang lainnya. 
Mereka semua tentunya memiliki kualifikasi dan kriteria 
tertentu untuk mendapatkan pekerjaan dengan berbagai 
strategi yang telah dirancangnya.  
 Kemajuan zaman yang semakin modern dan maju, 
membuat persaingan semakin ketat. Jika seorang fresh 
graduate tidak memiliki keterampilan dan motivasi yang 
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mumpuni, maka ia tidak dapat bersaing dengan orang lain 
dalam mendapatkan sebuah pekerjaan. Hal tersebut dapat 
terjadi, disebabkan oleh karena jumlah lapangan pekerjaan 
yang tersedia tidak sesuai dengan jumlah fresh graduate yang 
membutuhkan sebuah pekerjaan. Karena itu, hanya individu-
individu dengan kualitas terbaik dan tertangguh yang akan 
berhasil melewati tantangan zaman ini. Maka dari itu, ini 
menjadi faktor penghambat yang dialami oleh fresh graduate 
Pendidikan IPS UNJ.  
3. Tingginya tuntutan Orangtua 
 Dalam menyesuaikan diri terhadap status dan perannya 
sebagai seorang fresh graduate di lingkungan sekitarnya 
(keluarga), seorang fresh graduate dituntut untuk bisa 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pilihannya secepat 
mungkin. Dalam hal ini, tuntutan dan pengaruh orang tua 
sangat besar kepada seorang anaknya untuk bisa terserap di 
dalam dunia pekerjaan. Tentunya tuntutan tersebut harus dapat 
dipenuhi oleh setiap anak. 
 Namun terkadang, tuntutan orang tua yang terlalu tinggi 
membuat seorang anak menjadi tertekan. Tekanan inilah yang 
dapat mengakibatkan seorang fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ menjadi stress, karena hati dan pilihan pekerjaannya, tak 
sesuai dengan tuntutan dan keinginan orang tuanya. Anak 
147 
 
yang mengalami tekanan seperti ini biasanya dialami oleh 
keluarga Upper Class. Upper Class ialah dimana orang tua 
mereka dari keluarga yang disegani, dan bekerja pada sosial 




4. Minimnya pengalaman dan ketidaksiapan mental dalam 
dunia pekerjaan 
 Rendahnya pengalaman dan ketidaksiapan mental yang di 
diterima oleh fresh graduate Pendidikan IPS UNJ dalam 
memasuki dunia kerja, memberikan hambatan tersendiri di 
dalamnya. Mental yang kuat juga dibutuhkan oleh setiap fresh 
graduate untuk bisa menghadapi tantangan di dalam dunia 
pekerjaan nantinya. Hal ini dikarenakan, agar ketika seorang 
fresh graduate melangkah memasuki dunia pekerjaan, ia tidak 
mengalami kekagetan budaya (cultural shock). 
 Namun, pada kasus adaptasi sosial fresh graduate 
Pendidikan IPS UNJ dalam memilih dan mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dan layak, banyak dari mereka 
mengalami kebimbangan dan dilematis. Sehingga dalam 
implikasinya, kebimbangan dan dilematis itu dapat 
dikategorikan sebagai mental yang tidak siap dalam 
menghadapi dunia pekerjaan.  
                                                          
107
 Notosoedirjo & Latipunan, 2001. Kesehatan Mental Konsep & Penerapannya. Malang: 
Universitas Negeri Malang.  
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B. Analisis Pola Penyesuaian yang dilakukan oleh Fresh Graduate 
dalam memilih pekerjaan 
 Menyikapi terjadinya perubahan status dan peranan di dalam diri 
seorang fresh graduate Pendidikan IPS, maka dibutuhkan suatu 
adaptasi. Adaptasi yang nantinya dijalankan oleh para Fresh Graduate 
Pendidikan IPS, tentunya harus melalui serangkain proses tertentu dan 
perangkat unsur-unsur lainnya. Melalui proses, strategi, dan pengaruh 
budaya yang saling berkaitan itulah yang nantinya akan membentuk 
terciptanya pola adaptasi yang komprehensif dan holistik dalam 
mengatasi serangkaian kegiatan dan tingkah laku seorang fresh 
graduate dalam kehidupan keseharian maupun pekerjaannya. 
 Untuk itu, dalam menjalankan adaptasi, seorang fresh graduate 
harus menempuh waktu yang beragam. Tergantung dari berbagai 
sikap individu dalam memandang dan menjalaninya. Karena 
sejatinya, proses adaptasi berlangsung dalam suatu perjalanan waktu 
yang tidak dapat diperhitungkan dengan tepat. Kurun waktunya bisa 
cepat, lambat, atau justru berakhir dengan kegagalan.   
 Dalam hal adaptasi sosial, terkait dengan bagaimana seorang fresh 
graduate dapat melangsungkan kehidupannya di tengah dunia 
pekerjaan, maka ada serangkaian kronologis dan proses waktu yang 
dilakukan serta dicapai oleh seorang fresh graduate untuk dapat 
menempuh tahap kesempurnaan dan keberhasilannya dalam 
beradaptasi. Tentunya, karena hakikat proses adaptasi sosial 
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memerlukan waktu yang lama dan panjang, maka peneliti mencoba 
menganalisis pola adaptasis sosial fresh graduate dalam memilih 
pekerjaan, sejak dari proses fresh graduate masih menjadi mahasiswa 
sampai pada pasca fresh graduate mendapatkan pekerjaan.  
1. Proses adaptasi sosial fresh graduate saat masih berstatus 
mahasiswa 
 Dalam memilih pekerjaan yang diinginkan dan dicita-
citakannya, seorang fresh graduate harus mulai melakukan suatu 
rencana terkait dengan bagaimana mereka akan menyesuaikan diri 
ketika kelak sudah lulus kuliah. Proses dimana mereka akan 
melakukan suatu penyesuaian diri, tentunya harus melewati 
serangkaian proses dan pembimbingan dari berbagai pihak. 
 Pasalnya, para fresh graduate Pendidikan IPS banyak yang 
belum mengetahui nilai-nilai, kebiasaan, karakteristik dan 
kebudayaan dalam dunia pekerjaan. Karena itu, menyikapi sebuah 
proses penyesuaian diri terkait memilih pekerjaan, pada fase ini 
seorang fresh graduate biasanya akan menyesuaikannya dengan 
tingkat perkembangan dirinya. Tingkat perkembangan diri 
menentukan seorang fresh graduate untuk menentukan langkah 
dan pemilihan yang terbaik bagi perkembangan dirinya kelak. 
Karenanya, tingkat perkembangan diri dapat diukur melalui 
pemerolehan pengalaman, minat, dan pengetahuan dirinya.  
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 Bimo Walgito mengatakan bahwa, untuk memperoleh 
pekerjaan yang sesuai dengan apa yang ada dalam diri individu, 
diperlukan suatu bimbingan atau arahan yang sebaik-baiknya. 
Arahan tersebut, bisa dalam bentuk sosialisasi, interaksi, 
pengarahan yang dilakukan oleh orang lain atau orang yang lebih 
tua. Sebab dengan begitu, seorang fresh graduate akan lebih 
banyak menerima saran dan masukan, serta pengalaman yang 
lebih banyak di dalam dunia pekerjaan.   
 Dalam fase ini, yang ditekankan ialah bagaimana seorang 
fresh graduate dapat menyesuaikan diri dan mengenali tingkat 
perkembangan dirinya terhadap perubahan sosial yang terjadi. 
Untuk mengenali tingkat perkembangan diri, seorang fresh 
graduate terlebih dahulu harus membentuk mental, sikap rasional, 
berani keluar dari zona nyaman diri, dan mampu merespon atau 
memberikan reaksi terhadap tantangan yang sulit. Sebagaimana 
dalam hal ini ialah tantangan memutuskan untuk mendapatkan 
pekerjaaan yang sesuai dengan dirinya. 
 Terlepas dari apa yang akan dipilih oleh seorang fresh 
graduate ketika akan membuat suatu pilihan untuk mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan sesuai keinginannya, Jhon L. Holland 
mengatakan dibutuhkan pengukuran diri yang akan menimbulkan 
kemungkinan hasil yang berbeda-beda, yaitu suatu hierarkis yang 
jelas dan suatu hierarkis yang kabur. Hierarkis yang jelas akan 
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menghasilkan pilihan langsung tanpa adanya konflik atau keragu-
raguan. Sedangkan hierarki yang kabur, menyebabkan adanya 
kebimbingan atau keragu-raguan dalam menentukan pilihan.  
 Dari segi tingkah laku, sebelum lulus kuliah, para fresh 
graduate Pendidikan IPS lebih banyak melakukan keterbukaan 
terhadap setiap perubahan. Mulai dari perubahan kecil, hingga unit 
terbesar. Dan biasanya, seorang fresh graduate pada tahap ini 
memiliki segi tingkah laku yang boleh dikatakan menerapkan 
pilihan pekerjaan sesuai dengan tingkah laku yang bernilai dengan 
prinsip idealisme pekerjaan, yaitu pekerjaan yang diimpikan dan 
diinginkan olehnya ialah pekerjaan yang memiliki potensi gaji 
besar, masa depan terjamin, dan mudah untuk mendapatkan uang. 
 Sedangkan dari sudut penerimaan pengaruh, biasanya 
orangtua atau teman dan kerabat akan memberikan suatu pengaruh 
sosiologis tersendiri bagi diri seorang mahasiswa. Orang tua para 
fresh graduate akan memberikan suatu gambaran karir dan 
pengaruh pemilihan kerja yang terbaik bagi anak-anaknya. Hal ini 
dilakukannya, agar seorang anak dapat membuat suatu strategi 
rancangan persiapan menuju proses dunia kerja yang sebenarnya. 
Rancangan tersebut dilakukan oleh para fresh graduate dengan 
cara menilai pengetahuan perkembangan diri, melatih mental 
kemandirian, memperkuat prinsip dan tujuan, diskusi dengan para 
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tenaga kerja yang ada, dan biasanya sudah melakukan pemetaan 
diri terkait dengan kelangsungan dan tujuan karirnya.  
 Pada kasus ini, proses adaptasi yang dilakukan oleh para 
fresh graduate Pendidikan IPS ketika masih duduk dibangku 
perkuliahan hanya berupa konsep rancangan. Konsep rancangan 
tersebut dapat dituangkan dalam bentuk persiapan mental, 
pengetahuan kemampuan diri, penerimaan pengaruh dan arahan 
kecil dari orang tua, serta dituntut untuk melakukan strategi 
keterbukaan dan pemetaan pekerjaan.   
2. Proses adaptasi sosial fresh graduate pasca lulus kuliah 
 Proses adaptasi selanjutnya yang dilakukan oleh para fresh 
graduate Pendidikan IPS UNJ, diimplementasikan dalam hal 
seberapa besar kemampuannya untuk beradaptasi dengan 
lingkungan barunya pasca menyelesaikan studi. Status baru yang 
disematkan pada fresh graduate Pendidikan IPS UNJ, menuntut 
seorang fresh graduate untuk mengambil dan memaknai peran 
tersendiri di dalamnya. Untuk mengimplementasikan setiap 
konsep rancangan dan perspektif fresh graduate terkait dengan 
pemilihan rasional pekerjaan saat masih berkuliah, seorang fresh 
graduate pada tahap ini dituntut sudah harus mampu mengatasi 
halangan dan rintangan dunia barunya dalam bentuk konkret dan 
nyata. Adapun sebagaimana yang dijelaskan oleh Soerjono 
Soekanto terkait dengan adaptasi sosial, bahwa adaptasi sosial 
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merupakan proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi 
yang berubah. Dalam hal ini, perubahan status dari mahasiswa 
menjadi seorang sarjana sudah sangat jelas dan nampak. Begitu 
pula dengan peranan yang diterima, peranan antara mahasiswa 
dengan seorang fresh graduate juga jelas sangat berbeda. Dimana 
fresh graduate disiapkan secara mental maupun fisik agar siap 
untuk menghadapi tantangan berat dalam dunia kehidupan yang 
sejati di lingkungan masyarakat.  
 Terkait dengan pemilihan pekerjaan pasca lulus kuliah, ada 
beberapa hal yang sekiranya dipertimbangkan oleh seorang fresh 
graduate Pendidikan IPS UNJ, apa yang dipertimbangkan fresh 
graduate bertujuan agar hal tersebut sesuai dengan keinginan dan 
harapan mereka. Tatkala, mereka harus dapat menyesuaikan diri 
dengan mensinergiskan antara status dan peran yang mereka 
miliki, keinginan dan harapan, strategi, serta syarat dasar untuk 
dapat beradaptasi dalam melangsungkan kehidupan. Keempat hal 
ini harus dapat diintegrasikan sehingga menjadi suatu hal yang 
terpadu dalam satu konteks permasalahan, yaitu permasalahan 
dalam hal menyesuaikan diri pasca lulus kuliah. Berikut ini 
merupakan bagan keterpaduan dari keempat komponen tersebut, 
yang mendukung terciptanya sebuah keterpaduan dalam konsep 





Bagan 3.5 Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate pasca Lulus Kuliah 
(Sumber : Data olahan Peneliti tahun 2017)  
  
Dalam hal ini, seorang  fresh graduate yang baik dan bijak 
untuk bisa beradaptasi di lingkungan barunya, biasanya akan 
memperhatikan pemenuhan syarat dasar adaptasi sosial di 
dalamnya. Suparlan mengatakan bahwa syarat dasar adaptasi 
tersebut mencangkup: Syarat dasar alamiah-biologi (manusia 
harus makan dan minum untuk menjaga kestabilan tubuh), syarat 
dasar kejiwaan (manusia dituntut untuk mencukupi kebutuhan 
tenang, jiwa yang percaya diri, dan jauh dari perasaan takut), serta 
syarat dasar sosial (manusia dapat belajar mengenai kebudayaan 
barunya, dapat melangsungkan kehidupannya, dan dapat 
mempertahankan dir dari tantangan yang ada). Sehingga dari 
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beberapa kasus fresh graduate Pendidikan IPS yang diteliti oleh 
peneliti, maka proses penentuan pilihan pekerjaan yang ada, selain 
memperhatikan unsur pilihan rasional yang diungkapkan oleh 
James Coleman, para fresh graduate juga harus memperhatikan 
syarat dasar adaptasi sosial seseorang pada lingkungan barunya. 
Yaitu posisi dimana seorang fresh graduate akan memasuki dunia 
baru, yaitu dunia pekerjaan.  
 Sehingga, ketika profesi pekerjaan yang nantinya dipilih 
oleh para fresh graduate Pendidikan IPS setidaknya ketiga unsur 
dasar syarat alamiah tersebut dapat tercapai sesuai dengan 
keinginan dasar mereka yang bekerja pada umumnya. Hal 
demikian dilakukan, agar seorang fresh graduate mampu belajar 
dan berkembang semakin cepat setelah ia lulus kuliah. Sehingga 
waktu yang dibutuhkan untuk proses adaptasi mendapatkan 
pekerjaan tidak terlalu lama.  
 Pada kasus cepat lambatnya mendapatkan pekerjaan setelah 
lulus, ALS, NS, dan TS mampu beradaptasi dengan segala 
tantangan dan hambatan pilihan rasionalnya untuk mendapatkan 
pekerjaan yang diinginkannya sekitar 3 sampai 4 bulan setelah 
lulus kuliah. Sementara AD dan SO harus menunggu hingga 7 
sampai dengan 8 bulan untuk bisa mendapatkan pekerjaan. 
 ALS, NS dan TS bisa melakukan adaptasi dengan begitu 
cepatnya, hal ini didukung oleh karena kematangan pilihan, 
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strategi dan rancangan yang baik, serta kemauan tinggi untuk 
dapat bekerja. Sementara AD dan SO hampir memiliki kesamaan. 
Mereka tidak memiliki rencana bekerja setelah lulus, pengelolaan 
strategi kerja yang rendah, serta masih rendahnya kematangan diri 
dan psikologisnya dalam memilih untuk bekerja, sehingga mereka 
terpaksa memilih meningkatkan kompetensi dan kemampuan diri 
di jenjang S-2 serta memilih untuk tidak bekerja.  
3. Proses adaptasi sosial fresh graduate pasca mendapatkan 
pekerjaan 
 Ketika seorang fresh graduate telah berada di dalam 
lingkungan pekerjaan dan lingkungan masyarakat baru, mereka 
juga membutuhkan suatu penyesuaian diri. Penyesuaian diri yang 
mereka lakukan dalam bentuk penyesuaian dengan nilai-nilai, 
kebiasaan, dan budaya yang setempat yang ada. Tak mudah bagi 
mereka untuk bisa menjalankan hal tersebut hingga titik dimana 
mereka dapat bertahan dan diterima dengan baik di lingkungan 
masyarakat dan pekerjaannya. Menurut Watson, bagi individu 
luas, masuk ke dalam dunia pekerjaan adalah masalah dari 
kecocokan diri, masuk ke dalam pekerjaan yang tersedia dan 
memberikan kualifikasi yang dimiliki kelas dan sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yang memungkinkan seseorang untuk 
mencapainya. Dari apa yang dipaparkan oleh Watson, beberapa 
fresh graduate yang telah mendapatkan pekerjaan juga 
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mengatakan bahwa kecocokan dengan rekan seprofesi merupakan 
faktor utama kita bisa beradaptasi dengan baik atau tidaknya. 
Berikut penguatan yang dipaparkan oleh NS : 
“Kalo di dunia kerja itu kita harus pinter-pinter menyesuaiakan dan 
membawa diri yah, soalnya disini kita harus sadar kalo kita masih 
junior. Kita belum boleh bertingkah lah. Dulu waktu saya masuk di 
kelurahan ini, pernah tuh konflik dengan karyawan lainnya dalam 
bentuk iri hati dan saling sindir. Ada ketidakcocokan. Makanya, demi 
menjaga kelancaran karir saya, jadi saya lebih baik mengalah ajah sama 
yang tua”108 
 
 Dalam kasus NS, kecocokan menjadi tolak ukur suatu 
organisme dapat diterima di lingkungan yang ada. Karena 
kecocokan akan menghasilkan penilaian positif atau negatifnya 
seseorang terhadap kita. Semakin tinggi kita menemukan tingkat 
kecocokan di dunia pekerjaan, akan semakin baik pula untuk 
perjalanan proses adaptasi kita. 
 Sementara itu, pasca fresh graduate telah bekerja, ada 
beberapa hal yang sekiranya perlu untuk disesuaikan oleh para 
fresh graduate Pendidikan IPS UNJ. Penyesuaian tersebut dalam 
bentuk menyesuaikan nilai-nilai dan kebiasaan, serta kebudayaan 
yang dibawa oleh mereka, untuk disinergiskan dengan budaya 
setempat yang ada. Dalam hal ini, berhasil atau tidaknya seorang 
fresh graduate di dunia pekerjaannya dalam beradaptasi dapat 
terlihat dari berlakunya atau hilangnya gambaran asal yang 
dipegangnya. Jika nilai-nilai dasar yang dipegangnya hilang, maka 
                                                          
108
 Wawancara dengan NS pada hari Sabtu, 25 Februari 2017 pukul 11.00 WIB 
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seorang pendatang (fresh graduate) bisa dikatakan tidak berhasil 
dalam beradaptasi, namun jika nilai dan keyakinan dasar yang 
dipegangnya tidak hilang dalam dunia barunya, berarti ia telah 
mampu melakukan proses adaptasi dengan baik.  
 Para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ juga mengalami 
hal yang serupa. NS dan TS mendapati dimana dirinya harus 
merelakan nilai dan keyakinan dasarnya di dunia pekerjaan hilang 
oleh identitas budaya setempat. Mereka dituntut oleh atasan yang 
diuraijelaskan dalam bentuk tuntutan profesionalitas, yaitu dalam 
bentuk penampilan sempurna dan formal, jam kerja yang teratur, 
serta hormat sopan santun pada atasan. Semuanya serba diatur, 
dan tidak ada proses untuk mengembangkan karakter serta 
kepribadian seorang individu terhadap nilai yang dibawanya. 
 Sementara pada kasus ALS, ia lebih banyak membawa 
nilai-nilai dan dasar keyakinan yang dipegangnya agar tidak luntur 
dan hilang. Pasalnya profesi sebagai seorang guru membutuhkan 
suatu prinsip kehidupan dan keyakinan nilai-nilai yang kuat dalam 
memandang realitas kehidupan. Maka ALS mencoba menerapkan 
nilai-nilai pendidikan yang dibawanya di dunia kampus, untuk 
sesegera mungkin diimplementasikan dan diajarkan pada siswa 
maupun rekan seprofesi yang sebaya dengannya.   
 Disisi lainnya, seseorang dapat dikatakan berhasil tidaknya 
melakukan adaptasi sosial dilingkungan barunya melalui tingkat 
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kepuasaan diri yang diterima oleh dirinya sendiri maupun orang 
lain disekitarnya. Hal tersebut dapat digambarkan kedalam 
penilaian positif maupun negatif. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Soejono Soekanto terkait memandang realitas penyesuain diri 
seseorang di dalam lingkungannya. Mengenai berhasil tidaknya 
individu dalam proses adaptasi dapat dilihat dari tolak ukur yang 
ada pada perasaan-perasaan masyarakat, yang meliputi : 
- Kepuasaan kejiwaan, penyesuaian diri yang berhasil akan 
menimbulkan pekerjaan, sedangkan yang gagal akan 
menimbulkan rasa tidak puas yang menjelma dalam bentuk 
perasaan kecewa, depresi, lesu dan lain sebagainya. 
- Kerja yang berdayaguna, hal ini akan berdampak pada 
kegiatan yang dilakukannya tidak efisien atau efisien. 
- Gejala badani, penyesuain yang berhasil akan memunculkan 
reaksi positif dari masyarakat, sementara yang gagal akan 
mendapatkan reaksi negatif (ketidaksetujuan) dari masyarakat 
itu sendiri.  
  Dalam kasus adaptasi sosial fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ, memiliki kecenderungan pola yang cukup berbeda terkait 
tolak ukur keberhasilan dan kegagalannya beradaptasi di 
lingkungan sekitarnya. Hal tersebut dapat terlihat dalam ketiga 
point atau aspek diatas.  
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  Setelah bekerja, ALS dan AD memiliki pola adaptasi yang 
cenderung sama. ALS dan AD banyak tidak memiliki kepuasaan 
kejiwaan akan profesi yang sekarang di dapatkan oleh mereka. 
Mereka mengatakan hal tersebut, karena pekerjaan yang 
digelutinya tidak mampu memberikan syarat dasar seseorang 
bekerja, yaitu syarat alamiah biologis (pemenuhan kebutuhan hidup 
yang kurang) dan syarat dasar kejiwaan (tidak ditemuinya perasaan 
senang dan gembira, sehingga pekerjaan yang digelutinya hanya 
dilakukan secara formalitas dan seadanya).  
  Sementara TS, NS, dan SO memiliki pola yang sama. 
Mereka umumnya cenderung mengalami tingkat kepuasaan yang 
serupa. Kepuasaan kejiwaan yang dialami oleh TS dan NS 
tercermin dengan pemenuhan kebutuhan hidup yang tercapai 
dengan sejahtera (gaji tinggi), sementara SO mengalami kepuasaan 
karena mampu melanjutkan studi S-2 di kampus ternama dan 
negeri di daerah bandung. Sehingga, dengan adanya kepuasaan 
kejiwaan maka kerja yang mereka lakukan akan berdayaguna bagi 
instansi pekerjaannya. Sementara untuk SO, kerja yang 
berdayaguna tercermin pada runtutnya dan sistematisnya tata 
aturan hidup dan jadwal kegiatannya. Sedangkan gejala badani bagi 




  Menurut analisis data temuan dan penelitian dilapangan, 
peneliti menemukan bahwa para fresh graduate Pendidikan IPS 
UNJ, telah mampu diterima dengan baik oleh lingkungan 
sekitarnya (baik keluarga maupun rekan seprofesi) pasca 
melakukan serangkaian strategi dan proses adaptasi di dalamnya. 
Sehingga unsur-unsur pendukung lainnya di luar diri para fresh 
graduate banyak yang memberikan penilaian positif dan baik 
kepada mereka. Mereka dinilai sudah mampu melaksanakan 
sosialisasi terhadap peran yang didapatkan dan dijalankannya 
dengan baik. Hal tersebut dapat dicerminkan dengan tingkat 
kontribusi yang diberikan untuk keluarganya maupun untuk teman 
disekitar lingkungan pekerjannya. Namun, kesemuanya itu 
didapatkan melalui serangkaian proses yang panjang dan memakan 
waktu yang cukup lama. 
  Dari serangkaian proses pemilihan awal pekerjaan, 
mengatasi kendala dan hambatan dalam dunia kerja, beradaptasi 
dengan dunia baru dengan sistem nilai dan kebiasaan baru, hingga 
mereka mampu bertahan dalam situasi dan lingkungan 
pekerjaannya dapat digambarkan peneliti pada skema akhir 
penelitian sebagai berikut ini : 
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Bagan 3.6 Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam Memilih Pekerjaan. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
kualitatif mengenai Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam Memilih 
Pekerjaan (studi pada Fresh Graduate Pendidikan IPS FIS UNJ) dapat 
disimpulkan sesuai dengan rumusan masalah penelitian, yaitu : 
1. Setelah lulus kuliah, para Fresh Graduate Pendidikan IPS UNJ 
memutuskan sesuai dengan pilihan rasionalnya kedalam beberapa jenis 
pekerjaan, yaitu : 
a. Memilih pekerjaan sebagai guru, bekerja sebagai pegawai atau 
karyawan di suatu instansi dan perusahaan, melanjutkan studi S-2, 
serta memilih untuk tidak bekerja. Pemilihan pekerjaan tersebut 
tentunya dilandasi dengan beberapa dorongan untuk mengatasi 
hambatan dan rintangan yang ada pasca lulus kuliah, yaitu 
permasalahan dalam memasuki dunia pekerjaan.   
b. Strategi Pemilihan Pekerjaan yang dilakukan oleh para Fresh 
Graduate Pendidikan IPS UNJ yaitu terdiri dari empat cara: 1). 
Menetapkan passion atau minat diri, 2). Membuat planning/pemetaan 
pekerjaan, 3). Melakukan perluasan konektivitas, dan 4). Menggali 
informasi secara detail dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.  




Graduate Pendidikan IPS UNJ agar dapat mengatasi rasa dilematis 
dan kekhawatiran seorang fresh graduate di tengah perubahan status 
dan tuntutan peran yang dijalaninya.  
2. Pola Adaptasi Sosial fresh graduate Pendidikan IPS UNJ dalam memilih 
pekerjaan terdiri dari serangkaian proses yang saling sistematis, 
terintegrasi dan berkelanjutan. Serangkaian proses tersebut direalisasikan 
kedalam tiga bentuk proses adaptasi sosial, yaitu proses adaptasi sosial 
saat masih berstatus mahasiswa, proses adaptasi sosial pasca lulus kuliah, 
dan proses adaptasi sosial pasca bekerja. Untuk menyesuaikan diri 
(adaptasi sosial) dengan lingkungan sosial disekitarnya, para fresh 
graduate akan mengintegrasikan komponen-komponen di dalamnya yang 
saling mempengaruhi dan mendorong proses percepatan penyesuaian diri 
di lingkungannya, seperti interaksi dan sosialisasi, strategi, pengaruh 
internal dan juga eksternal.  
B. Implikasi. 
 Implikasi dari hasil penelitian kualitatif ini ialah kepada para fresh 
graduate dan perguruan tinggi. Penelitian ini memberikan implikasi kepada 
fresh graduate agar mampu menjadikan setiap keresahan dan 
kebimbangannya dalam menentukan pilihan pekerjaan menjadi pembelajaran 
bagi makna kehidupannya di masa mendatang, sehingga penelitian ini 
sekiranya dapat menjawab dan memberikan gambaran rinci terkait dengan 




 Dalam masyarakat, penelitian ini juga memiliki implikasi kepada dunia 
perguruan tinggi. Fenomena ini dapat dijadikan sebagai bukti konkret yang 
mendukung bahwa pendidikan tinggi harus mampu membuat seseorang 
menjadi makhluk yang terpelajar, memiliki kemampuan (soft skill & hard 
skill), serta memberikan akses kemudahan menuju sumber daya yang 
berkualitas. Karena sejatinya, dunia perguruan tinggi bukan hanya 
menciptakan para lulusan yang pintar dan cerdas secara akademik, melainkan 
juga harus melihat ketercapaian kualitas dan kesuksesan para lulusannya.   
C. Saran. 
 Dari hasil temuan dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, agar 
lebih baik kedepannya penulis ingin memberikan saran kepada beberapa 
pihak, diantaranya ialah : 
1. Sebaiknya calon Fresh Graduate dapat lebih mempersiapkan diri dan 
mental dengan bekal kemampuan skill dan strategi sebaik mungkin untuk 
dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan pilihannya.  
2. Para Fresh Graduate harus mampu membuka diri terhadap setiap 
perubahan sosial ditengah kehidupannya, sehingga mereka mampu 
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai, kebiasaan, dan pengaruh budaya 
lainnya di lingkungan barunya agar tidak terjadi kekagetan budaya.  
3. Orang tua harus ikut serta dalam membantu penggambaran karir dan 
pekerjaan yang akan dipilih anaknya, agar anaknya tidak jatuh pada 
pekerjaan yang tidak layak dan menyulitkan anaknya. 
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4. Sebaiknya pihak Program Studi Pendidikan IPS dapat memberikan bekal 
kemudahan bagi para lulusannya, seperti penyaluran tenaga kerja kedalam 
suatu instansi pendidikan, membantu memetakan pekerjaan yang layak, 
serta tidak membiarkan para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ 
mengalami kebimbangan tertentu akibat minimnya spesifikasi lowongan 
pekerjaan yang berasal dari Program Studi Pendidikan IPS UNJ. Hal 
tersebut ditujukan, agar para fresh graduate Pendidikan IPS UNJ mampu 
beradaptasi sosial di dalam lingkungan dunia pekerjaan nantinya.  
5. Bagi masyarakat, agar dapat dan memahami secara lebih mendalam terkait 
dengan permasalahan fresh graduate dalam mendapatkan pekerjaan. 
Sehingga tuntutan masyarakat tidak lagi memberatkan para fresh 
graduate terkait dengan status dan peranannya dalam memberikan 
kontribusi dan menyesuaikan dengan nilai-nilai realita kehidupan yang 
ada, karena sejatinya seorang fresh graduate juga memerlukan waktu dan 
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POLA ADAPTASI SOSIAL FRESH GRADUATE DALAM MEMILIH PEKERJAAN 
 
























mengenai Visi & 
Misi Program 
Studi Pendidikan 
IPS FIS UNJ. 
 
2. Deskripsi Sejarah 
berdirinya Prodi 




































1. Profil Informan 
Inti (Para Fresh 
Graduate). 
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lulus. 
- Tahap pasca 
lulus kuliah. 





































































PEDOMAN POKOK OBSERVASI 
POLA ADAPTASI SOSIAL FRESH GRADUATE DALAM MEMILIH PEKERJAAN 
 
No. Tempat Indikator Keterangan. 
1. Program Studi 
Pendidikan IPS, 
Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri 
Jakarta. 
 Mencari data tertulis tentang profil 





 Mencari tau informasi tentang strategi 
yang dilakukan oleh Program Studi 
Pendidikan IPS, FIS UNJ dalam 
menyiapkan tenaga SDM yang 
1. Mendapatkan data visi misi 
2. Mendapatkan data sejarah terbentuknya 
Program Studi Pendidikan IPS, FIS UNJ. 
3. Jumlah Mahasiswa yang masuk dan diwisuda 
setiap tahunnya. 
 
1. Proses pelayanan yang diberikan Prodi 
Pendidikan IPS (Pembekalan ilmu melalui 
perkuliahan, seminar pendidikan dan 
keterampilan, organisasi, magang atau 
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berkualitas dalam dunia pekerjaan di 
masa yang akan datang. 
praktik lapangan, dan aktivitas lainnya). 
2.  Tempat Tinggal 
Fresh Graduate di 
sekitar Jabodetabek. 
 Mengamati proses adaptasi sosial yang 
dilakukan fresh graduatedalam 
memilih pekerjaan.  
1. Mendapatkan deskripsi rinci mengenai profil 
fresh graduate Pendidikan IPS.  
2. Mendapatkan gambaran interaksi dan 
sosialisasi fresh graduate setelah lulus kuliah 
terhadap lingkungan sosialnya. 
3. Mendapatkan gambaran tentang rencana para 
fresh graduate pasca lulus kuliah dan pasca 
bekerja. 
4. Mengamati secara sistematis terkait cara para 
fresh graduate dalam menggunakan pilihan 
rasionalnya secara bijak untuk pengambilan 
keputusan memilih pekerjaan. 
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5. Mendapatkan deskripsi rinci tentang faktor 
pendorong dan penghambat seorang fresh 
graduate dalam memilih pekerjaan.  
3. Keluarga Fresh 
Graduate 
 Mencari tau bagaimana kontribusi dan 
kebermanfaatan para fresh graduate 
bagi keluarga. 
1. Mengamati proses kehidupan sosial ekonomi 
fresh graduate didalam lingkungan 
keluarganya.  
2. Mendapatkan data dan informasi dari pihak 
keluarga mengenai kontribusi fresh graduate 
terhadap keluarganya pasca lulus kuliah. 
3. Mendapatkan data tentang peranan keluarga 
dalam membentuk pilihan karier para fresh 





PEDOMAN POKOK WAWANCARA  
POLA ADAPTASI SOSIAL FRESH GRADUATE DALAM MEMILIH PEKERJAAN 
 
Pedoman Pokok Wawancara Informan Kunci : 
NO KONSEP ASPEK BUTIR PERTANYAAN 
1. Peranan Prodi 
Pendidikan IPS UNJ 
dalam meningkatkan 
kualitas para lulusannya 
(fresh graduate). 
Proses pelayanan dan 
peningkatan kualitas mutu 
sumber daya manusia pada 
Prodi Pendidikan IPS UNJ 
dalam mencari dan memilih 
pekerjaan. 
5 1. Apa sajakah prospek atau jenis pekerjaan yang 
diterima oleh para fresh graduate yang berasal 
dari Pendidikan IPS UNJ ketika sudah lulus ? 
2. Apakah bekal ilmu pendidikan dan 
pengetahuan membantu para fresh graduate 
nantinya di lingkungan pekerjaannya ? 
3. Bagaimanakah peran Prodi Pendidikan IPS 
UNJ dalam membantu para mahasiswa 




4. Apakah matakuliah Kewirausahaan yang 
diberikan selama kuliah dapat membantu 
meningkatkan minat bekerja dan berusaha di 
kalangan fresh graduate Pendidikan IPS UNJ 
? 
5. Bagaimanakah cara Program Studi Pendidikan 
IPS UNJ meningkatkan daya saing dan 
kualitas para lulusannya ? 
2. Peranan Keluarga 
terhadap kondisi dan 
eksistensi fresh 
graduate pasca lulus 
kuliah. 
Proses pelayanan dan 
bimbingan orang tua 
terhadap fresh graduate 
pasca lulus kuliah dalam 
memilih sebuah pekerjaan. 
5 1. Apakah yang anda harapkan pada anak anda 
ketika sudah lulus kuliah ? 
2. Apakah anda pernah melakukan motivasi dan 
gambaran prospek karir tertentu pada anak 




3. Bagaimanakah cara anda melakukan motivasi 
tersebut ? 
4. Apakah anda mengetahui hambatan-hambatan 
yang diterima anak anda dalam mencari dan 
memilih sebuah pekerjaan ? 
5. Adakah dampak tertentu (baik positif maupun 
negatif) yang dirasakan ketika anak anda 








Pedoman Pokok Wawancara Informan Inti : 
NO KONSEP ASPEK BUTIR PERTANYAAN 
1. Pola Adaptasi Sosial 
fresh graduate dalam 
memilih pekerjaan. 
Proses Adaptasi Sosial yang 
dilakukan fresh graduate 
dalam memilih pekerjaan 
pada tahap“mau lulus”. 
 
5. 1. Apakah anda memilih masuk pada Program 
Studi Pendidikan IPS dengan keinginan sendiri  
atau terpaksa ? 
2. Apakah cita-cita yang anda inginkan nantinya? 
3. Apakah ilmu dan kegiatan pengalaman 
lapangan yang anda pelajari selama kuliah 
bermanfaat dan dapat anda implementasikan 
pasca lulus kuliah nanti ? 
4. Apakah pengaruh hubungan pergaulan, 
pertemanan, dan organisasi (link sosial) dapat 
membantu anda dalam meraih cita-cita dan 
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pekerjaan yang nanti anda inginkan ? 
5. Apakah anda sudah mendapatkan arahan dari 
orang tua tentang pemilihan sebuah pekerjaan 
nantinya? Jika sudah, apakah ada saran 
tertentu dari orang tua anda ? 
  Proses Adaptasi Sosial yang 
dilakukan fresh graduate 
dalam memilih pekerjaan 
pada tahap “pasca lulus 
kuliah”. 
 
10 1. Bagaimanakah cara interaksi dan sosialisasi 
yang anda lakukan pasca lulus terhadap 
lingkungan sekitar anda ? 
2. Keterampilan apa yang anda miliki setelah 
lulus kuliah ? 
3. Apakah rencana anda setelah lulus kuliah ? 
4. Apakah anda berniat mengambil program 
SM3T &PPG untuk menjadi guru PNS ? 
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5. Apakah yang anda pertimbangkan saat ingin 
memilih sebuah pekerjaan ?  
6. Berapa lama anda mendapatkan pekerjaan 
setelah lulus ? 
7. Apa alasan anda memilih pekerjaan tersebut ? 
8. Bagaimana cara anda mencari dan memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan anda 
? 
9. Jika sekiranya anda memilih melanjutkan 
studi S-2 tinimbang bekerja, apakah alasan 
yang membuat anda memilih hal tersebut ? 
10. Apakah anda mengalami kendala dalam 
mencari dan memilih pekerjaan ? 
  Proses Adaptasi Sosial yang 5 1. Apakah pekerjaan anda sesuai atau relevan 
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dilakukan fresh graduate 
dalam memilih pekerjaan 
pada tahap “pasca bekerja”. 
dengan ilmu yang anda dapatkan selama 
kuliah ? 
2. Apakah tujuan yang ingin anda capai dalam 
dunia pekerjaan ? 
3. Apakah anda merasa puas dengan pekerjaan 
anda saat ini ? 
4. Apakah anda merasakan kepuasan terhadap 
pendapatan / gaji yang anda peroleh ? 
5. Apakah anda memiliki niat untuk pindah 




DATA NARASUMBER PENELITIAN 
1. Nama : Muhammad Muchtar 
Usia : 63 Tahun  
Jabatan : Koordinator Pendidikan IPS UNJ 
Bapak Muchtar merupakan Pimpinan/Koordinator Program Studi 
Pendidikan IPS UNJ periode 2014-2018. Bapak Muchtar sudah bekerja di 
Program Studi Pendidikan IPS sejak tahun 2010. Sebelum menjabat sebagai 
Kepala Koordinator, ia merupakan Dosen yang bertugas untuk mengajar 
dan mendidik pada matakuliah Geografi, Ilmu Perpetaan, dan Media 
Pembelajaran IPS.  
 
2. Nama : Ibu Suryani Hutahaya 
Usia : 49 Tahun  
Jabatan : Orang tua Fresh Graduate dari ALS 
Ibu Suryani merupakan orang tua yang mengasuh dan mendidik ALS. 
Setiap harinya, Ia berprofesi sebagai pedagang yang membuka lapak 
dagangan dan usaha makanan di depan rumahnya. Ia bekerja di pagi dan 
malam hari. Semua itu dilakukannya demi menghidupi keluarga beserta 
anaknya yang bernama ALS sampai bisa menuju tahap Sarjana.  
 
3. Nama : Bapak Walman Sagala 
Usia : 61 Tahun  
Jabatan : Orang tua Fresh Graduate dari NS 
Pak Walman merupakan orang tua yang mengasuh dan mendidik NS. Pak 
Walman merupakan seorang pensiunan PNS di tahun 2012. Ia selalu 
mendidik dan memberikan kasih sayang kepada putrinya yang bernama NS. 
Tak jarang, ia juga selalu memperhatikan masa depan pekerjaan dan karir 
anaknya dengan memberikan saran dan motivasi untuk melanjutkan profesi 




4. Nama : Bapak Edi H 
Usia : 61 Tahun  
Jabatan : Orang tua Fresh Graduate dari SO 
Pak Edi H merupakan orang tua yang mengasuh dan mendidik SO. Pak Edi 
berprofesi sebagai Wirausahawan. Ia banyak bergelut di dalam dunia usaha 
perlengkapan dan atribut rumah tangga lainnya sejak tahun 2000an. 
Tugasnya sebagai ayah ialah memenuhi kebutuhan keluarga dan 
memberikan motivasi tambahan. Tak jarang, ia juga selalu memperhatikan 
masa depan pekerjaan dan karir anaknya yang bernama SO. Semua 
kebutuhan sekolah dan biaya pendidikan rela ditanggung Pak Edi, agar 
anaknya dapat memiliki ilmu yang tinggi dan dapat sukses di kehidupannya 
kelak, karena itu dia menyarankan SO untuk kembali menimba ilmu di 
jenjang S-2.  
 
5. Nama : Ibu Arlinah 
Usia : 52 Tahun  
Jabatan : Orang tua Fresh Graduate dari AD. 
Ibu Arlinah adalah orang tua dari seorang fresh graduate yang bernama AD. 
Ia bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga. Dalam kesehariannya, Ibu Arlinah 
memiliki tugas untuk mendidik dan mengasuh AD sesuai dengan nilai-nilai 
keagamaan dan kebaikan.  
 
6. Nama : ALS 
Usia : 27 Tahun  
Jabatan : Fresh Graduate Pendidikan IPS UNJ. 
ALS merupakan fresh graduate yang berjenis kelamin laki-laki. Ia 
menyelesaikan studinya di tahun 2015. Saat ini ia memilih profesi sebagai 






7. Nama : TS 
Usia : 25 Tahun  
Jabatan : Fresh Graduate Pendidikan IPS UNJ 
TS merupakan fresh graduate yang berjenis kelamin laki-laki. Ia 
menyelesaikan studinya di akhir tahun 2016. Saat ini ia memilih profesi 
sebagai seorang karyawan di suatu perusahaan elektronik dan 
telekomunikasi.  
 
8. Nama : NS 
Usia : 22 Tahun  
Jabatan : Fresh Graduate Pendidikan IPS UNJ 
NS merupakan fresh graduate yang berjenis kelamin perempuan. Ia 
menyelesaikan studinya di akhir tahun 2016. Saat ini ia memilih profesi 
sebagai seorang pegawai di Instansi Kepemerintahan Daerah DKI Jakarta.  
 
9. Nama : SO 
Usia : 24 Tahun  
Jabatan : Fresh Graduate Pendidikan IPS UNJ 
SO merupakan fresh graduate yang berjenis kelamin perempuan. Ia 
menyelesaikan studinya di akhir tahun 2016 dengan predikat Cum Laude. 
Saat ini ia memilih profesi sebagai seorang mahasiswa S-2 di Perguruan 
Tinggi di Bandung.  
 
10. Nama : AD 
Usia : 24 Tahun  
Jabatan : Fresh Graduate Pendidikan IPS UNJ 
AD merupakan fresh graduate yang berjenis kelamin perempuan. Ia 
menyelesaikan studinya di awal tahun tahun 2016. Saat ini ia memilih untuk 
tidak bekerja, karena telah menikah. Seluruh kebutuhan hidupnya 




Catatan Lapangan 01 
Tanggal  : 10 & 13 Februari 2017 
Tempat  : Prodi Pendidikan IPS FIS UNJ 
Waktu  : 09.00 WIB 
Informan Kunci : Bapak MM. 
Catatan Deskriptif.  
 Hari ini, 10 Februari 2017 saya untuk pertama kali terjun langsung 
kelapangan untuk melakukan kegiatan penelitian. Untuk mendapatkan titik 
terang dari sebuah permasalahan, saya datang ke kampus dan mencoba untuk 
menemui salah satu Pimpinan atau Koordinator Program Studi Pendidikan 
IPS. Sesampainya di kampus, saya diterima oleh Admin Pendidikan IPS UNJ, 
yang bernama Mba Sarah. Saya mengantar sebuah surat dan menyampaikan 
maksud kedatangan saya untuk melakukan penelitian dan mewawancarai 
Koordinator Pendidikan IPS seputar topik penelitian saya. Setelah diterima 
dengan baik, akhirnya beliau mengarahkan saya untuk datang kembali 3 hari 
lagi. Hal ini dikarenakan bahwa, jadwal kegiatan Pak MM amat padat dan 
sedang tidak bisa untuk diganggu.  
 Pada tanggal 13 Februari 2017, saya datang kembali dan menemui Pak 
MM, kebetulan disana ada beliau. Saya pun diterima oleh Admin Prodi P.IPS 
dan disuruh untuk menunggu beberapa menit diluar ruangan dosen. Dari hasil 
pengamatan saya, pak MM sedang mempersiapkan diri terlebih dahulu untuk 
menerima tamu yang akan mewawancarainya. Akhirnya saya dipersilahkan 
masuk beberapa menit kemudian, dan Pak MM bersedia untuk diwawancarai.  
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 Sebagai seorang informan kunci, beliau banyak mengungkapkan terkait 
dengan permasalahan dan peranan pendidikan IPS untuk memberikan 
dorongan dan upaya untuk meningkatkan kualitas lulusan (fresh graduate) 
Pendidikan IPS FIS UNJ. Pak MM berterus terang bahwa, mereka (para 
dosen dan pimpinan) berusaha untuk menyokong dan membantu semaksimal 
mungkin keluh kesah para mahasiswanya setelah lulus kuliah. Salah satu 
yang dikatakannya ialah dengan memberikan ilmu pengetahuan, melatih 
kemandirian, dan memberikan kebebasan pilihan pekerjaan.  
 
Catatan Reflektif.  
 Dari sosok Pak MM, kita dapat mengetahui secara detail dan konkret 
segala permasahalan yang ada di dalam Program Studi Pendidikan IPS, 
terkhusus dengan masalah kualitas lulusan sarjananya dan permasalahan 
penyerapan tenaga kerja yang ada di bursa lapangan kerja. Yang ingin 
ditekankannya ialah, bahwa setelah Mahasiswa IPS lulus kuliah, mereka 
mampu mengimplementasikan ilmu dalam bidang pekerjaannya kelak, 
mendapatkan kemandirian, dan terlatih kuat untuk bersaing dengan para 






Catatan Lapangan 02 
STRATEGI PILIHAN PEKERJAAN FRESH GRADUATE 
PENDIDIKAN IPS UNJ 
 
Tanggal  : 14 Februari 2017 
Tempat  : Yayasan Pendidikan SMK Islam PB.Soedirman 
Waktu  : 16.00-18.00 WIB 
Informan Inti  : ALS. 
Catatan Deskriptif.  
 Di hari ini, saya berkesempatan bertemu dengan informan inti yang 
pertama. Sebelum bertemu, saya melakukan kontak dan membuat 
kesepakatan dengan ALS terkait dengan proses pewawancaraan penelitian 
lapangan. Hal ini dikarenakan kepadatan aktivitas dan kesibukan yang 
dimiliki olehnya dalam dunia pekerjaan. Setelah di setujui, maka saya dapat 
menemui beliau di waktu sore hari, pasca beliau telah selesai bekerja sebagai 
guru di sekolah.  
 ALS merupakan salah satu orang yang sangat rajin bekerja dan aktif 
berkecimpung dalam dunia pendidikan. Ketika ia beranjak lulus, ia memiliki 
obsesi dan motivasi yang amat besar untuk menjadi seorang Dosen ataupun 
staff pendidik di Program Studi Pendidikan IPS UNJ. Sehingga untuk 
menjadi seorang Dosen, ALS harus menggeluti pendidikan lanjut di jenjang 
S-2. Tak ayal, obsesinya yang begitu kuat bukan tanpa alasan, obsesi ini 
terjadi karena motivasi diri yang diterimanya dari beberapa dosen Pendidikan 
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IPS FIS UNJ yang ada. Namun seiiring berjalannya waktu, ALS 
membatalkan niat tersebut dengan alasan yang menurutnya cukup berarti, 
yaitu keterbatasan keuangan dan tidak ingin menyusahkan orang tua lagi. 
 Pasca lulus, selain mendapatkan masukan dari beberapa dosen, ALS juga 
berusaha dengan mandiri untuk melakukan pemetaan diri dan pemetaan dunia 
pekerjaan di dalam benaknya. Hal ini juga selaras dengan bagaimana ia 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya setelah lulus. Cara 
yang dilakukannya ialah dengan cara melakukan interaksi atau konektivitas 
kepada semua kawan dan sahabat, membuka diri terhadap banyak orang 
untuk saling berbagi dan bertanya jawab seputar dunia pekerjaan, serta 
melihat situasi dan peluang. ALS menyadari, bahwa konteks keterbukaan dan 
konektivitas ialah cara yang tepat untuk dapat menentukan pilihan pekerjaan 
yang tepat bagi dirinya.  
 Sebagai manusia biasa yang memiliki akal, ALS juga merupakan orang 
logis yang berfikir secara matematis terkait kesempatan / peluang kerja 
dengan harapan dan tingkat kesejahteraan yang memadai. Menurutnya, rasa 
idealisme yang dimiliki setiap para fresh graduate juga harus sejalan dengan 
prinsip rasionalitas. Dimana kemauan untuk bekerja dalam sebuah pekerjaan 
juga harus dihargai dari sudut pandang pendapatan dan kebutuhan hidup yang 
ada. Ia tak ingin salah melangkah serta salah dalam memetakan pekerjaan 
yang cocok untuk dirinya.  
 Berbekal dengan kemampuan Ilmu Pengetahuan Sosial yang dimiliki 
dirinya pasca mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan, ALS memilih menjadi 
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seorang guru pasca lulus kuliah. Niat dan tujuannya hanya satu, Ia mampu 
mendapatkan pengalaman dan tantangan lebih menjadi seorang guru serta 
bisa berkontribusi banyak dalam dunia pendidik. Kedepannya, ALS juga 
memiliki keinginan untuk dapat memiliki kesejahteraan tetap yang dibuktikan 
nantinya dengan SK Pengajar tetap bagi dirinya.  
 
Catatan Reflektif.  
 Melalui proses pendalaman secara empatis, Tuan ALS merupakan sosok 
yang memiliki integritas dan loyalitas tinggi terhadap sebuah pekerjaan. 
Awalnya, memang ia sempat memiliki rasa kebimbangan dalam menentukan 
sebuah pilihan hidup, wabil khusus menentukan pilihan pekerjaan pasca lulus 
kuliah. Namun, baginya yang terpenting ialah keterbukaan dan kemauan kerja 
juga harus diimbangi dengan prinsip realistis. Disamping itu juga tuan ALS 
melihat, bahwa untuk mendapatkan pilihan pekerjaan yang benar-benar 
mantap dan penuh keyakinan, kita juga harus memiliki keterbukaan, 
konektivitas, arahan serta peluang yang memungkinkan. Sebab dengan cara 
begitu, seseorang mampu beradaptasi melalui setiap permasalahan yang 








Catatan Lapangan 03. 
STRATEGI PILIHAN PEKERJAAN & PROSES ADAPTASI 
SOSIAL FRESH GRADUATE PENDIDIKAN IPS UNJ 
 
Tanggal  : 16 Februari 2017 
Tempat  : PT. Huawei Services, Kota Casablanca, Jakarta Selatan.  
Waktu  : 18.00 – 20.00 WIB 
Informan Inti : TS  
Catatan Deskriptif.  
 Di hari ini, saya berkesempatan bertemu dengan informan inti yang 
bernama TS. Sebelum bertemu, saya melakukan kontak dan membuat 
kesepakatan dengan Tuan TS terkait dengan proses pewawancaraan dan 
pemerolehan data penelitian lapangan. Hal ini dikarenakan kepadatan 
aktivitas dan kesibukan yang dimiliki olehnya dalam dunia pekerjaan. Setelah 
di setujui, maka saya dapat menemui beliau di waktu sore hari, pasca beliau 
telah selesai menyelesaikan pekerjaaannya. 
 Saya bertemu dengan Saudara TS di tempat atau kantornya bekerja, 
tepatnya di kawasan Mall Casablanca, Jakarta Selatan. Lokasi kantor TS 
cukup mudah untuk di jangkau. Akan tetapi lokasinya yang berada di dalam 
Mall membuat setiap orang yang berkunjung agak terlihat bingung. Tidak 
setiap orang bisa masuk kedalam kawasan tersebut. Semua prosedur dan 
teknik pemeriksaan dilaksanakan, mulai dari hal yang kecil hingga yang 
besar. Hal ini dilakukan agar setiap orang yang masuk bisa diawasi secara 
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menyeluruh. Hingga pada akhirnya, saya berhasil memasuki kantor tempat 
beliau bekerja. Setelah masuk, saya melihat ruang kerja TS yang begitu amat 
rapih, teratur, bersih, dan terbebas dari suara bising. Di dalamnya saya 
melihat ada banyak orang yang berlalu lalang naik turun lift untuk mengejar 
sesuatu yang dikerjakannya.  
 TS merupakan salah satu informan yang boleh dikatakan cukup banyak 
memiliki bekal ilmu dan pengalaman lapangan. Pasca lulus kuliah, TS secara 
rinci mengatakan bahwa Ia tidak berminat sama sekali menjadi seorang guru. 
Baginya, menjadi seorang guru bukanlah bakat dan bidang kemauannya. Hal 
ini dikarenakan saat masuk kuliah di P.IPS, TS hanya menjalani proses 
perkuliahan tersebut secara terpaksa. Untuk masuk Pendidikan IPS pun ia 
mengakui bahwa dorongan orang tualah yang membuatnya untuk menjejaki 
perkuliahan di Pendidikan IPS.  
 Seiring berjalannya waktu, TS berhasil menyelesaikan perkuliahannya 
walau dengan banyak rintangan dan hambatan. Setelah lulus, TS mengalami 
banyak hambatan dan rasa kekhawatiran akan pekerjaannya. Berulang kali 
berbagai pekerjaan dicari dan dilamarnya, alhasil Ia belum mendapatkan hasil 
yang terbaik dan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Karena itulah 
TS sempat melakukan proses adaptasi atau penyesuaian dengan lingkungan 
barunya selama kurang lebih 4 bulan. 
 Pasca lulus, selain mendapatkan masukan dari beberapa dosen dan 
kerabat, TS juga berusaha dengan mandiri untuk melakukan pemetaan diri 
dan pemetaan dunia pekerjaan di dalam benaknya. Hal ini juga selaras dengan 
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bagaimana ia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya setelah 
lulus. Cara yang dilakukannya ialah dengan cara membuka diri terhadap 
perubahan yang ada baik di dunia keseharian maupun dunia media sosial. TS 
menyadari, bahwa konteks keterbukaan dan konektivitas ialah cara yang tepat 
untuk dapat menentukan pilihan pekerjaan bagi dirinya.  
 Dan saat proses adaptasi itu telah mampu ditaklukkannya, TS memilih 
bekerja dan menggeluti profesi di bidang non kependidikan. Ia memutuskan 
bekerja di sebuah perusahaan bidang Telekomunikasi dan Operasi Jaringan. 
Walau berseberangan dengan basic pendidikan dan kemampuannya, namun 
TS memiliki sejumlah motivasi besar yang ada pada dirinya. Ia yakin betul, 
betapa sulitnya jika bekerja tanpa modal keahlian sedikitpun. Namun 
tekadnya yang bulat, membuat Ia harus mati-matian belajar kembali dari nol. 
Ia harus belajar dan mendalami semua yang berkaitan tentang Jaringan 
Operasi dan Telekomunikasi dari nol kembali. Tak jarang, Ia sering merasa 
berkecil hati di dalam lingkungan pekerjaannya karena ketidaktahuannya. 
Akan tetapi, lingkungan pekerjaan dan teman sejawatnya mau membantunya 
untuk maju dan berkembang. Baginya, kerja keras dan kemauan akan 
menuntunnya pada fase keberhasilan dalam sebuah pekerjaan. Ia tak ingin 
menyerah sebelum bergerak untuk mencobanya.  
 Dalam memilih pekerjaan, TS cenderung menggunakan peta pemikiran 
yang sesuai dengan prinsip rasionalitas dan restu orang tua. Ia tak 
memungkiri, bahwa salah satu alasan ia bekerja di luar bidang pendidikan 
(guru) karena faktor penghasilan dan kesejahteraan yang cukup mumpuni. Ia 
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menginginkan bahwa ketika ia bekerja di luar menjadi guru, Ia akan cepat 
sukses dan memiliki modal yang besar untuk kedepannya. Selain karena 
pendapatan, TS juga memilih bekerja sebagai ahli IT dengan tujuan 
mempercepat peningkatan status sosial dirinya dan keluarganya. Ia sadar 
betul, bahwa Ia seorang laki-laki yang harus bekerja keras dan cerdas. 
Kesemuanya itu, sejatinya untuk masa depan martabat dirinya.  
 Disisi lain menurut TS, selain gaji dan dorongan orang tua ada juga faktor 
pertimbangan yang membuatnya memilih pekerjaan tertentu. Faktor lain 
tersebut diantaranya ialah lingkungan pekerjaan yang mendukung. 
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan membuat setiap orang 
dapat bekerja dengan baik dan nyaman. Menurutnya, pendapatan yang 
diperoleh dan lingkungan pekerjaan juga harus berjalan selaras. Baginya 
apabila salah satu hal tersebut timpang, akan niscaya seseorang tersebut akan 
merasa tidak kompeten dan profesional dalam bekerja.  
 Melihat masa depannya nanti, TS mengatakan bahwa bekerja dengan gaji 
yang tinggi, semua itu dilakukannya demi melanjutkan studi lanjut S-2 nya di 
bidang yang diinginkannya sedari dulu. Ia ingin menlanjutkan studi S-2 di 
bidang Jurnalistik. Karena alasan itulah, Ia belum mau mengambil profesi 
sebagai guru. Baginya memiliki modal yang cukup tinggi adalah rencana 
pendek dan menengah kedepannya. 
Catatan Reflektif. 
 Melalui proses penilaian reflektif, TS merupakan sosok yang memiliki 
integritas dan loyalitas tinggi terhadap sebuah pekerjaan. Dahulu, memang ia 
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sempat memiliki rasa kebimbangan dalam menentukan sebuah pilihan hidup, 
tepatnya menentukan pilihan pekerjaan pasca lulus kuliah. Namun, baginya 
yang terpenting ialah usaha serta kemauan kerja. Hal tersebut juga harus 
diimbangi dengan prinsip rasionalitas, lingkungan pekerjaan, dan peran serta 
orang tua.  
 Dalam bekerja, TS selalu mengedepankan prinsip profesionalitas dan 
kenyamanan. Dimana jika setiap orang bekerja dengan gaji yang tinggi 
namun lingkungan pekerjaannya tidak mendukung atau tidak memberikan 
kenayamanan, maka hal itu dapat menganggu pekerjaan orang nantinya. 
Kerjasama selalu ditekankan oleh beliau terhadap para rekan sekerjanya. 
Sebab dengan adanya kerjasama yang mumpuni, semua akan berjalan dengan 
baik, terencana dan sistematis. Rutinitas yang teramat sibuk dengan jadwal 
pekerjaan yang banyak tak membuat TS menjadi malas. Justru kesibukkannya 
itu dijalani dengan penuh sukacita. Semuanya itu dilakukannya demi 
penghasilan yang diperoleh dan modal sosial untuk melanjutkan studinya ke 









Catatan Lapangan 04 
STRATEGI PILIHAN PEKERJAAN& PROSES ADAPTASI 
SOSIALFRESH GRADUATE PENDIDIKAN IPS UNJ 
 
Tanggal  : 25 Februari 2017 
Tempat  : Kediaman NS, Duren Sawit, Jakarta Timur. 
Waktu  : 11.00 WIB. 
Informan Inti  : NS 
Catatan Deskriptif. 
 Saya datang tepat pukul 11.00 WIB untuk bertemu dengan NS 
dirumahnya. Sebelumnya saya dan ns memang sengaja memilih waktu dan 
hari dikala ia tak bekerja. Sesampainya disana, saya melihat dan mengamati 
beberapa kegiatan keseharian NS. Sambil menunggu ia berbenah diri dan 
rumahnya, saya menunggu sembari mengamati lokasi disekitar tempat 
tinggalnya. Kebanyakan orang memaparkan keseharian ns setiap harinya. NS 
anak yang rajin bekerja dan patuh terhadap aturan. Setelah NS selesai 
berbenah diri dan rumahnya, saya pun diminta untuk masuk dan duduk. Saya 
dengan terus terang menyampaikan maksud kedatangan saya kerumahnya 
untuk kali ini. Biasanya ketika saat NS masih menjadi mahasiswa, saya 
sangat sering datang kerumahnya hanya untuk bermain dan mengobrol santai. 
Kedekatan personal yang selama ini saya bangun terhadapnya ternyata 
membuat respon positif baginya untuk menerima saya mewawancarainya.  
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 Dalam jangka waktu selama 3 jam, saya mendapatkan begitu 
banyakinformasi dan data yang mendukung penelitian saya. NS mengakui 
secara terang-terangan, dahulu ia memilih masuk kedunia Pendidikan IPS 
dikarenakan dorongan orangtuanya. Orangtuanya ingin melihatnya menjadi 
guru, walau tak ada sedikitpun niat NS untuk menjadi seorang guru. Akhirnya 
pasca lulus, NS pun banyak dilanda kebimbangan yang teramat mendalam. 
Orangtua menginginkannya menjadi seorang guru, namun ns sama sekali tak 
suka dengan profesi tersebut. Ia mengatakan, guru bukanlah pilihan utama 
dalam hidupnya. NS secara gamblang memaparkan, bahwa dahulu setelah ia 
lulus kuliah, motivasinya bekerja hanya tertuju pada sebuah perusahaan atau 
perkantoran. Alhasil, berbekal hanya dengan basic sarjana pendidikan, NS 
mengalami kesulitan untuk menghadapi situasi tersebut.  
 Ia pun mengatakan, dahulu dirinya membutuhkan adaptasi sosial yang 
cukup lama terkait dengan pilihan rasionalnya dalam dunia pekerjaan. 
Kekagetan dunia pekerjaan yang jauh berbeda dengan kampus, membuat NS 
banyak merubah penampilan diri dan tuntutan kerjanya. Tak banyak strategi 
yang bisa diterapkan NS dalam memilih pekerjaan. Baginya, faktor 
pertimbangan dalam memilih pekerjaan di saat kebimbangan itu cukup sulit, 
namun yang diinginkannya ialah sebuah gaji yang besar, dan jaminan profesi 
untuk dirinya. Untuk mencapai tujuan utama dari apa yang dicapainya, 
tentunya NS melakukannya dengan mewujudnyatakan langkah konkret 
tersebut dengan aksi dan tindakannya, ia berusaha keras ditengah proses 
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adaptasi sosialnya sebagai seorang fresh graduate. NS mempercayai, ia bisa 
bekerja dengan cerdas, rajin dan gigih demi masa depannya.  
Catatan reflektif. 
 Sosok NS sangat menggambarkan kejadian dan permasalahan yang 
dialami oleh hampir setiap fresh graduate. Untuk mengalami hal tersebut, NS 
cukup memiliki solusi jitu dan keahlian untuk mengatasinya. Ia mampu 
menempatkan dan memantaskan diri terlebih dahulu sebelum terjun kedunia 
pekerjaan idolanya, yaitu perkantoran. Kini, tahap demi tahap pun mulai 
dilaluinya. Mulai dari yang belum berpengalaman sampai menjadi cukup 
berpengalaman Kesemuanya itu dilakukan di dunia pekerjaannya, agar ia 














Catatan Lapangan 05 
STRATEGI PILIHAN PEKERJAAN& PROSES ADAPTASI 
SOSIALFRESH GRADUATE PENDIDIKAN IPS UNJ 
 
Tanggal  : 27 Februari 2017 
Tempat  : Bimbel Delta Wira, Cipayung. 
Waktu  : 12.00 WIB. 
Informan Inti  : SO 
Catatan Deskriptif.  
 Hari ini saya menemui saudari SO di bimbel tempat ia melakukan kegiatan 
belajar mengajar untuk sementara waktu. Sebelumnya, saya dan beliau 
sepakat mengatur janji untuk bertemu di jam dan tempat yang telah 
ditentukannya. Saya dan SO sepakat untuk bertemu di jam 13.00 WIB, 
namun saya sengaja datang lebih awal untuk memantau kegiatan dan 
kesehariannya pasca lulus kuliah. Sesampainya disana, saya disambut oleh 
Admin Bimbel Delta Wira yang bernama Mas Widi, saya menyampaikan 
maksud dan tujuan kedatangan untuk bertemu Saudari SO. Ia mengatakan, 
SO sedang mengajar, dan saya diminta untuk duduk menunggunya sampai 
selesai mengajar. Saya mengamati beberapa hal di lokasi tempat dimana saya 
melakukan sebuah penelitian. Nampak jelas beberapa aktivitas pembelajaran 
dan pengajaran. Saya mencoba mengamati cara SO mengajar dan 
bercengkrama dengan orang-orang disekitar lingkungan pekerjaannya.   
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 Dalam kesehariannya, SO selalu ramah dan mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pekerjaannya, walaupun boleh dikatakan ia masih anak 
baru. SO menjadi guru bimbel di Delta Wira sekitar 3 bulan yang lalu. Hal ini 
dilakukannya untuk mengisi waktu luangnya sebelum memasuki masa studi 
lanjut S-2. Suasana lingkup pekerjaan yang baru menjadi tantangan bagi 
dirinya untuk bisa berlatih beradaptasi. Seringkali saya menemukan bahwa 
SO tak sungkan untuk berbagi ilmu dengan murid lainnya di bimbel tersebut. 
Beberapa siswa yang bertanya tentang masa depan studinya, selalu dijawab 
dan dilayani dengan baik oleh SO. Nampak jelas terlihat ketulusan hatinya 
untuk membantu para siswa agar punya motivasi tinggi dalam belajar.  
 Untuk masalah pekerjaan, SO merupakan sosok wanita yang cenderung 
tidak mempertimbangkan sebuah pendapatan. Dari situ saya mencoba 
bertanya kepadanya, lantas apa yang diinginkannya?. NS jelas menjawab 
dengan tegas, karena ia ingin hadir sebagai pendidik ditengah-tengah 
kemunduran motivasi belajar siswa-siswi disekolah. Untuk kedepannya, SO 
juga memiliki cita-cita agar kelak lebih mampu memanusiakan manusia, yang 
artinya mendidik dengan cara lebih baik lagi dari yang sekarang. 
Keinginannya untuk melanjutkan studi S-2 membuat SO juga harus mengatur 
kembali dan beradaptasi lebih lanjut dengan aktivitas tambahan dan rutinitas 
di dalam kehidupan kesehariannya. Semua strategi selalu dijalankannya demi 
sebuah ketercapaian sistem yang tertata rapih dan berjalan dengan baik. 
Tatkala, menempuh ilmu sampai kejenjang S-2 dilakukannya demi masa 




 Melatih diri untuk terus berkembang dalam dunia keilmuan merupakan 
tujuan dan keinginan SO. Keinginannya yang kuat untuk bergelut di dunia 
pendidikan tak pernah surut. Tak ada kekhawatiran tentang bagaimana ia 
menjalani kehidupan dan kebutuhan hidupnya di masa yang akan datang. 
Yang ia inginkan hanya terus menuntut ilmu sampai S-2, agar kelak ia 
mampu memanusiakan manusia dengan layak. Sosoknya yang begitu kuat, 
membuatnya tak pernah menyerah dengan keadaan. Karena itu, beragam 
strategi adaptasi digunakannya, yaitu dengan bagaimana menyikapi pilihan 
yang ada, kesempatan dan peluang, serta komitmen untuk mewujudkannya 














Catatan Lapangan 06 
SIKAP & PILIHAN RASIONAL FRESH GRADUATE 
PENDIDIKAN IPS UNJ 
 
Tanggal  : 2 Maret 2017 
Tempat  : Perum Lembah Griya, Citayam Depok 
Waktu  : 15.00 WIB 
Informan Inti  : AD 
Catatan Deskriptif 
 Hari ini saya menemui AD di sekolah tempat suaminya mengajar. Sekolah 
ini tak jauh dari komplek perumahan griya indah citayam, lokasi dimana AD 
tinggal dengan suaminya. Sebelumnya saya dan beliau sepakat mengatur janji 
untuk bertemu di jam dan tempat yang telah ditentukannya. Saya dan AD 
akhirnya bertemu di jam 15.00 WIB. Saya diterima dengan baik, serta 
dipersilahkan duduk oleh AD disebuah ruangan khusus yang jauh dari 
keributan orang.  
 Dan tak lama kemudian, AD membawa sertamerta sosok Suami dan 
Anaknya untuk menemani perbincangan kami. Tak butuh waktu lama bagi 
saya untuk berkenalan dengan suami dan buah hati AD. Nampaknya, AD dan 
suami serta anaknya hidup dan tumbuh dengan begitu harmonis dan 
kompaknya. Setelah suasana cukup cair, saya mengatakan maksud dan tujuan 
kedatangan saya kepada beliau. Dan tak lama kemudian beliau memaparkan 
apa yang saya butuhkan.  
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 Dari banyaknya perbincangan wawancara dan tatap muka, intinya AD 
mengatakan pasca lulus ia sangat begitu terkejut ketika terjun untuk memilih 
untuk tidak bekerja seperti para fresh graduate P.IPS UNJ lainnya. AD 
memilih untuk melepaskan karir dan masa depannya di usia muda, karena 
telah menikah dan dipersunting menjadi seorang istri. Maka dari itu, sebelum 
menjadi sosok Ibu Rumah Tangga yang ideal, AD banyak membutuhkan 
waktu untuk beradaptasi. Membangun bahtera rumah tangga memang 
merupakan keinginan AD dan suaminya. Motivasinya untuk menikah lebih 
muda dikarenakan faktor menghindari perzinahan, kecukupam dan kebutuhan 
ekonomi yang menunjang, serta keinginan pribadi pada dirinya. Disisi 
lainnya, ia mengakui bahwa ada pengaruh dari orang lain, seperti orangtua 
dan para kerabatnya untuk menikah muda. Setelah menikah, AD banyak 
mencoba berbagai hal. Mulai dari mengurus anak, merapikan rumah, 
memasak, sampai mengurus suami. Niatnya bukan karena ingin terlihat baik 
di mata suami dan keluarganya. Ia sadar betul itu resiko yang harus 
ditanggungnya dan wajib untuk dilakukannya. Sedari dulu, niat AD sudah 
bulat untuk menjadi IRT karena Allah, dan bukan karena faktor duniawi. 
 
Catatan Reflektif. 
 Menurutku, AD merupakan sosok fresh graduate yang mampu dengan 
begitu gigih menentukan pilihannya disamping banyaknya pilihan lain yang 
datang padanya. Namun, sebagai seorang wanita muslimah, AD hanya ingin 
melakukan dan menjalankan syariat agamanya. Ia begitu kokoh untuk 
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memilih status untuk tidak bekerja pasca lulus kuliah. Baginya jodoh dari 
Tuhan adalah takdir yang tak boleh ditolak oleh Manusia, karena itulah Ia 
harus melepas semua cita-citanya selepas kuliah dan bertumpu pada seorang 
suami. Niat tulus dan keinginannya cukup simpel, yaitu ingin memberikan 
pendidikan pada anak dan membesarkannya dengan kasih sayang yang 
cukup. Sehingga kelak, anaknya tumbuh menjadi pribadi yang soleh, kuat, 

















Catatan Lapangan 07 
KESEHARIAN, KONTRIBUSI DAN ADAPTASI SOSIAL FRESH 
GRADUATE DALAM LINGKUNGAN KELUARGA.  
 
Tanggal  : 9 Maret 2017 
Tempat  : Kediaman ALS, Pulogadung, Jakarta Timur. 
Waktu  : 22.00 WIB 
Informan Inti  : Ibu SH. 
Catatan Deskriptif. 
 Hari ini saya berkunjung ketempat ibu SH. Beliau merupakan salah satu 
orangtua dari seorang fresh graduate yang bernama ALS. Ibu SH merupakan 
seorang Ibu Rumah Tangga yang bekerja sampingan sebagai pedagang 
makanan di rumahnya. Saya menemui ibu SH tepat dirumahnya, yaitu di 
kawasan Pulogadung, Jakarta Timur. Saya berhasil menemui beliau setelah 
menyusun rencana dan menghubungi anaknya yang bernama ALS. 
Sesampainya disana, saya diperkenalkan oleh ALS kepada ibu SH. ALS 
mencoba menceritakan maksud kedatangan saya kerumahnya untuk 
melakukan kegiatan penelitian. Kondisi rumah Ibu SH cukup sederhana dan 
minimalis. Pekerjaan yang digelutinya ialah sebagai Pedagang makanan kecil 
di pagi hari dan malam hari.  
 Ibu SH, memiliki 3 orang anak. Anak pertamanya bernama ALS, yang 
merupakan bagian dari fresh graduate P.IPS FIS UNJ. Selama kunjungan 
penelitian lapangan saya banyak mengamati tentang keseharian dan 
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kehidupan ALS di dalam keluarganya. Sesekali untuk meyakinkan 
pengamatanku, aku beberapa bertanya kepada Ibu SH tentang sosok ALS. 
Dari apa yang aku temukan dilapangan, ALS merupakan anak yang begitu 
patuh pada Ibunya. Ia merupakan orang yang begitu kerja keras agar usaha 
jualan ibunya bisa berjalan terus dengan baik. Posisinya yang berada di 
tempat anak pertama membuat ALS harus mampu mengayomi dan menjadi 
panutan bagi adik-adiknya. Maklum, ayahnya telah meninggal dunia sejak 
ALS masih bersekolah dahulu. Karenanya, ia hanya menjadi tumpuan 
keluarganya.  
  Dalam kesehariannya, ALS mengisi hari-harinya pasca lulus kuliah 
dengan bekerja, kuliah lanjut, dan membantu kelancaran usaha ibunya. Setiap 
pagi ALS dan adik-adiknya harus bangun pukul 04.00 WIB untuk berbelanja 
kepasar, lalu membantu ibunya mengolah beberapa bahan makanan untuk 
dimasak. Setelah itu, ALS dan adik-adiknya harus membantu ibunya untuk 
membuka lapak dagangan dan membantu membereskan perlengkapan 
makanan dan atribut lainnya. Kerjasama yang konsisten terus 
diperlihatkannya untuk kebaikannya keluarganya. Setelah ALS 
menyelesaikan pekerjaan membantu ibunya. ALS pun mempersiapkan diri 
untuk pergi bekerja mengajar di sekolah Islam PB.Soedirman. Ia berangkat 
tepat pada pukul 05.30 sampai jam 4 sore. Setelah pulang mengajar di 
sekolah, ALS mengejar pekerjaan sampingan yaitu sebagai Driver Ojek 
Online dan terkadang bekerja sebagai Guru Les di Bimbel. ALS tiba 
dirumahnya pada pukul 20.00 WIB. Setelah tiba, ALS membersihkan diri, 
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dan bersiap kembali untuk membantu usaha dagangan Ibunya di kala malam 
hari. Ia terus bekerjasama dengan adik dan ibunya demi kelancaran aktivitas 
perdagangannya.  
 Pasca menyelesaikan kuliahnya, ALS banyak memberikan kontribusi 
kepada orangtua maupun adik-adiknya. Ia harus menanggung beban hidup 
keluarga, mulai dari hal terkecil hingga yang paling kompleks. Dalam 
sebulan, ALS bisa memberikan kontribusi kepada Ibunya uang sebesar 4 juta 
rupiah. Uang itu dipergunakannya untuk membantu uang sekolah adiknya, 
bahan belanja dagangan, cicilan kendaraan, bayaran listrik dan air, serta uang 
jajan adik dan orangtuanya.  
 Keluarga kecil nan harmonis ini sudah menjalankan kepahitan hidupnya 
semenjak Ayahnya meninggal, kurang lebih sudah sekitar 7 tahun. Menurut 
Ibu SH, ALS disekolahkan agar ia bisa menjadi manusia yang benar-benar 
berbakti dan membahagiakan orang tuanya kelak. Selain itu, ALS berharap ia 
bisa memberikan masa depan yang cerah bagi adik-adiknya. Kesederhanaan 
merupakan faktor utama yang ditekankan oleh ALS dalam kehidupan 
kesehariaannya.  
 
Catatan Reflektif.  
 Dari keseharian ALS, kita dapat memahami dan belajar arti sebuah 
kehidupan dan strategi kehidupan ditengah tekanan dan perubahan sosial. 
Tantangan dan tuntutan keluarga serta saudara lainnya lah yang membuat kita 
tegar dan terus bisa produktif untuk berkontribusi banyak di dalam berbagai 
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bidang kehidupan. Sebab, kesederhanaan diri dan kerja keraslah yang 




















Catatan Lapangan 08 
KESEHARIAN, KONTRIBUSI DAN ADAPTASI SOSIAL FRESH 
GRADUATE DALAM LINGKUNGAN KELUARGA.  
 
Tanggal  : 11 Maret 2017 
Tempat  : Kediaman NS, Duren Sawit, Jakarta Timur. 
Waktu  : 12.00 WIB 
Informan Inti  : Bapak WS (orangtua NS). 
Catatan Deskriptif. 
 Siang ini, saya bertemu dengan Bapak WS dikediamannya. Bapak WS 
merupakan salah satu orangtua dari seorang fresh graduate yang bernama 
NS. Bapak WS merupakan seorang pensiunan PNS yang dahulunya bekerja 
di Wali Kota Jakarta Pusat. Saya mendatangi kediamannya pada pukul 12.00 
WIB dengan maksud utama yaitu adalah menggali dan mencari informasi 
mengenai pola kehidupan NS dalam kesehariannya pasca lulus kuliah dan 
menjalani kesibukannya dalam pekerjaan. Berkat kedekatan dan persaudaraan 
yang sudah sempat terjalin sebelumnya antara Bapak WS dengan saya, 
akhirnya beliau bersedia untuk membagikan proses kehidupan dan keseharian 
anaknya tersebut pasca selesai kuliah dan dalam bidang pekerjaannya.  
 Pasca lulus dan bekerja, bapak WS paham betul bagaimana proses 
keseharian NS, anaknya. Sebagai orangtua, ia sangat memperhatikan anak 
perempuannya ini. Kehidupan NS dalam kesehariannya ialah bekerja di PTSP 
PEMDA DKI Jakarta dan membantu orangtua merapihkan rumah. Itu hal 
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wajib yang harus dilakukan oleh setiap anak-anaknya, begitu juga dengan NS. 
NS tepat mengawali kegiatannya di pukul 08.00 pagi untuk pergi bekerja, dan 
pulang pada jam 5 sore. Setelah selesai bekerja, NS membantu ibunya 
mengerjakan pekerjaan rumah atau bahkan mengajari adiknya belajar. Hal itu 
terjadi hampir setiap hari. Mulai dari hari Senin-Jumat. Untuk di hari sabtu 
dan minggu, NS banyak menggunakan waktunya untuk bermain dan 
bersosialisasi dengan teman atau saudaranya, serta menghabiskan waktunya 
untuk beribadah dan melakukan pelayanan mengajar di gereja.  
 Dalam kesehariannya, NS tak pernah sungkan untuk berbagi kisah dan 
pengalamannya setelah bekerja kepada Ayahnya (Bapak WS). Ia cenderung 
terbuka dan memilih untuk berdiskusi bersama dengan ayahnya soal 
pekerjaannya. Dimata Bapaknya, NS anak yang percaya diri, rajin bekerja, 
ulet, dan teliti. Ia tak pernah neko-neko. Gayanya yang apa adanya, membuat 
NS selalu mempertimbangkan saran ayahnya. Semenjak lulus kuliah, Bapak 
WS menyadari bahwa anaknya telah mampu memberikan suatu kontribusi 
bagi kehidupan keluarganya. Sekarang, ada yang sedikit berbeda dari anaknya 
tersebut. NS tak pernah lupa dan berbagi kepada Orangtua maupun adik-
adiknya dari hasil jerih payahnya. Pasca bekerja, NS banyak memberikan 
kontribusi bagi keluarganya, baik dalam bentuk kontribusi ekonomi 
(tanggungan biaya pendidikan adiknya, tanggungan kebahagiaan orangtua, 
dan tanggungan untuk dirinya sendiri) maupun kontribusi sosial (membantu 




 Ayahnya menyadari, bahwa kontribusi yang diberikan NS merupakan 
suatu wujud bentuk penghormatan balas budi kepada orangtua dan bukti cinta 
kasih sayang pada adiknya. Apalagi kini Bapak WS sudah pensiun bekerja, 
dan NS adalah tumpuan serta harapan hidup bagi dirinya dan adik NS yang 
masih kecil. Kedepannya, apa yang dilakukan oleh NS tetap konsisten dan 
tidak menyimpang dari tindakan-tindakan yang tercela, tutur Bapak WS 
dalam penutup percakapan.  
 
Catatan Reflektif.  
 Proses sebuah kehidupan sangatlah dinamis. Ada banyak perubahan sosial 
yang mampu mencangkup seluruh komponen manusia. Begitu juga dengan 
seorang fresh graduate yang bernama NS. Ia membuktikan, bahwa 
pendidikan yang tinggi adalah suatu jalan untuk mengubah nasib suatu kaum 
menjadi lebih baik. Hal tersebut diimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-harinya pasca lulus dan mendapatkan pekerjaan. Ia mencerminkannya 
dalam dua lingkungan, yaitu lingkungan pekerjaan dan lingkungan keluarga.  
   Dalam menjalani proses keseharian dan pekerjaan, ada begitu banyak 
hikmat dan berkat yang diterima NS. Baginya, sebagai seorang anak sudah 
selayaknya ia berbuat banyak bagi keluarga. Ia tak sungkan untuk 
memberikan kontribusi pada orangtua dan saudaranya. Baik kontribusi 
material maupun non material. Kesemuanya itu diwujudnyatakan NS supaya 
ia mampu membahagiakan orangtua serta saudaranya, dan mampu 
membuktikan kontribusinya sebagai seorang sarjana, yang ingin mengubah 
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sebuah kaum lewat sebuah agen pembelajaran (dunia pendidikan). Hanya itu 















Catatan Lapangan 09 
KESEHARIAN, KONTRIBUSI DAN ADAPTASI SOSIAL FRESH 
GRADUATE DALAM LINGKUNGAN KELUARGA.  
 
Tanggal  : 16 Maret 2017 
Tempat  : Kelapa Dua Wetan, Ciracas Jakarta Timur . 
Waktu  : 20.00-22.00 WIB. 
Informan Kunci  : Bapak EH (Orang tua SO). 
Catatan Deskriptif.  
 Pada kesempatan kali ini, saya memiliki kesempatan untuk bertemu 
dengan bapak EH. Ia merupakan bagian dari salah satu orangtua fresh 
graduate Pendidikan IPS angkatan 2012. Secara umum dari apa yang saya 
dapatkan, bapak EH sudah lumayan cukup tua. Umurnya dikisaran 61 tahun. 
Saya menemui bapak EH tepat di kediamannya di daerah Kelapa Dua Wetan 
Ciracas pada pukul 20.00 WIB.  
 Setelah kami bertemu, saya mengamati sejenak terkait kondisi rumah dan 
aktivitas kegiatan bapak EH. Sebelumnya, saya melihat bahwa bapak EH 
selalu duduk bersama dengan anak-anaknya di depan TV sambil berbincang-
bincang kecil. Sesampainya disana, saya menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan saya untuk meminta kesedian dan keterbukaan hatinya untuk 
diwawancarai. Awalnya beliau tak menyangka kalau dirinya akan 
diwawancarai, beliau beranggapan bahwa dirinya tak pandai berkata-kata 
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nantinya. Sejenak, sebelum wawancara dimulai saya ditawari minuman oleh 
anak bapak EH yang bernama SO, sembari mencairkan suasana.  
 Setelah itu, kami berbincang banyak dan melakukan tanya jawab seputar 
data yang akan saya gali dan temukan. Saya meminta kesediaan dan 
kejujurannya untuk mendeskripsikan kegiatan dan keseharian anaknya yang 
bernama SO. Beliau menuturkan begitu rinci dan tak sulit bagi saya untuk 
memahaminya. Selama menjadi orangtua dari SO, ada beberapa cara yang 
dilakukannya untuk memberikan pelayanan dan bimbingan kepada anaknya 
terkait pemberian gambaran prospek karir pendidikan dan pekerjaan nantinya. 
Dengan basic dan kemampuannya di bidang ilmu keagamaan dan wirausaha, 
pak EH terlihat tampak sangat agamis dan kental dengan suasana islami. 
Sehingga proses pelayanan dan pembimbingan yang diberikannya selalu 
diawali dengan ilmu keagamaan dan dibarengi dengan ilmu ekonomi 
duniawi. Mulai dari bagaimana iya bersikap, melangkah, dan menerapkan apa 
yang baik dan benar di dalam sebuah kegiatan. Terkait saran, Bapak EH 
selalu menyarankan agar anaknya yang bernama SO dapat kembali 
melanjutkan studi hingga kejenjang Magister (S-2). Karena baginya, melalui 
pendidikan tinggi, seseorang akan mampu berbuat banyak dengan ilmu yang 
dimilikinya kelak. Baginya yang terpenting itu adalah sekolah setinggi 
mungkin, untuk urusan pekerjaan ia percaya bahwa orang yang berpendidikan 
tidak akan sulit untuk mendapatkan sebuah pekerjaan nantinya. Karena dari 
itu, ia selalu mendorong anaknya untuk menjadi Mahasiswa S-2.  
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 Dalam memperlakukan anaknya, bapak EH tak perlu mengasuhnya 
dengan pola otoriter, ia selalu berusaha memberikan kepercayaan kepada 
anaknya. Karena baginya, sebuah kepercayaan yang diberikan oleh orangtua 
nantinya akan membuatnya kuat dan tak mudah menyerah ketika menghadapi 
tantangan dan ujian didalam kehidupan serta keseharian anaknya.  
 
Catatan Reflektif. 
 Bapak EH merupakan sosok orangtua yang cukup mendukung 
perkembangan dan proses pertumbuhan karir anaknya. Ia yang terlihat begitu 
bijak, mencoba menerapkan nilai-nilai keagamaan dan kewirausahaan pada 
anaknya yang bernama SO dalam memilih sebuah pekerjaan (Lanjut Studi S-
2 kembali). Baginya, bukan harta dunia yang harus dikejar oleh anaknya, 
yang terpenting baginya adalah bagaimana anaknya memiliki pendidikan 
yang tinggi, mampu membahagiakan dan meningkatkan citra keluarga, serta 











Catatan Lapangan 10 
KESEHARIAN, KONTRIBUSI DAN ADAPTASI SOSIAL FRESH 
GRADUATE DALAM LINGKUNGAN KELUARGA.  
 
Tanggal  : 20 Maret 2017 
Tempat  : Perum Lembah Griya, Citayam. 
Waktu  : 16.00 WIB. 
Informan Kunci  : Ibu Ar. 
Catatan Deskriptif. 
 Pada kesempatan kali ini, saya memiliki kesempatan untuk bertemu 
dengan Ibu Ar. Ia adalah orangtua fresh graduate Pendidikan IPS angkatan 
2011 yang bernama AD. Secara umum dari apa yang saya dapatkan, Ibu Ar 
sudah lumayan cukup tua. Umurnya dikisaran 50 tahun. Saya menemui Ibu 
Ar tepat di kediamannya di daerah Perum Lembah Griya, Citayam Depok 
pada pukul 16.00 WIB.  
 Ibu Ar merupakan Ibu yang selalu memberikan saran, masukan dan 
motivasi pada anaknya. Ia selalu mendorong anaknya untuk menjadi orang 
sukses. Hal tersebut dilakukannya, karena ia harus berdiri tangguh sebagai 
orangtua Tunggal pasca ditinggal meninggal oleh Suaminya. Ibu Ar 
mengungkapkan bahwa ia sangat mengetahui secara detail karakteristik 
anaknya. Mulai dari kebiasaan, sifat dasar, kesukaan AD, ketidaksukaan AD, 
sampai kepada hal-hal sensitif. Dimatanya, AD anak yang terbuka dan juga 
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malas. Karena itu, Ibunya selalu memotivasi dan menguatkan psikologis 
kepribadian dirinya.  
 Pasca lulus kuliah, ada segenggam kekecewaan Ibu Ar pada anaknya, 
pasalnya AD tidak bekerja dan sukses terlebih dahulu untuk membahagiakan 
dirinya. AD memilih untuk menikah muda. Awalnya, Ibu Ar melarang dan 
tak merestuinya, hal tersebut dilakukannya karena kekhawatirannya terhadap 
masa depan anaknya masih begitu sangat muda dan belia.  
 Namun, seiring berjalannya waktu Ibu Ar mulai memberikan restu kepada 
Ar untuk menikah. Pasca menikah, Ibu Ar mengakui bahwa kehidupan 
anaknya AD mulai membaik dan terlihat perubahan. Baik dari segi ekonomi, 
psikologis, pendidikan, dan juga kematangan karir walaupun AD, anaknya 
tidak bekerja dan ditanggung oleh Suaminya. Saat ini, kontribusi AD 
terhadap orangtuanya  dicurahkannya dalam bentuk perhatian dan kasih 
sayang. AD selalu merawat Ibu Ar. Sesekali, AD bersama suami melakukan 
silaturahmi intens dengan Ibunya. 
 Setiap 2 minggu sekali atau sebulan sekali, AD pasti datang untuk 
menjenguk dan melihat Ibunya. Kontribusi yan dibrikan bisa dalam bentuk 
fisik material maupun non material (kesempatan untuk rekreai dan bersenang-
senang). Ibu Ar bersyukur bahwa anaknya kini telah banyak membantu dan 






Catatan Reflektif.  
 Ibu Ar merupakan sosok yang tegar dalam mendidik anaknya, AD. Ia 
berjuang untuk membentuk karakter AD tanpa bantuan seorang suami. 
Walaupun ia tau AD anak yang sangat rapuh, maka dari itu ia tak pernah 
putus asa dalam memotivasi anaknya. Ia banyak bersyukur, bahwa buah hasil 
dari apa yang diberikannya pada AD, kini dapat dipetiknya. AD sekarang 
sudah matang dalam segi psikologis maupun pendidikan. Ia pun sudah 

















Lampiran 1.1 : Hasil Wawancara 
Manuskrip Wawancara 
Nama Informan Bapak MM 
Jabatan Koordinator Program Studi Pendidikan IPS FIS UNJ 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Waktu 13 Februari 2017 
Konteks Proses Pelayanan dan Peningkatan Kualitas Mutu SDM 
Pada Program Studi Pendidikan IPS UNJ dalam Memilih 
dan Mencari Pekerjaan 





















Apa sajakah prospek atau jenis pekerjaan yang diterima oleh 
para fresh graduate yang berasal dari Pendidikan IPS UNJ ketika 
sudah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Kalo prospek kerjanya kan yang jelas kita mendidik guru profesional 
IPS. Selain menjadi guru ya terserah mau jadi apa. Mau kerja di bank, 
atau di tempat-tempat usaha lain atau mereka buka usaha ya terserah 
ya.  
Apakah bekal ilmu pendidikan dan pengetahuan lainnya 
membantu para fresh graduate nantinya di lingkungan 
pekerjaannya ? 
Jawaban: 
Di Perguruan Tinggi itu tuh ada matakuliah umum, ada matakuliah 
kependidikan, di UNJ khususnya. Matakuliah-matakuliah itulah yang 
nanti akan membekali dan membantu mereka menjadi seorang sarjana 
maupun di lingkungan pekerjaannya. Khususnya untuk sarjana IPS, 
maka dibekali matakuliah-matakuliah yang berhubungan dengan IPS. 
Diantaranya adalah geografi, sosiologi, sejarah, dan ekonomi.  
Bagaimanakah peranan Prodi Pendidikan IPS UNJ dalam 




























Kalo selama ini, saya maupun dosen-dosen lainnya itu tidak pernah 
eee... lalu mengarahkan satu peluang tertentu. Eh kamu kerja jadi guru 
IPS yah, gitu misalnya. Karena mereka punya hak tersendiri. Terserah 
mereka mau jadi guru, ya alhamdulilah sesuai dengan visi dan misi 
kita, adapun kok mereka bekerja di tempat yang lain itu hak 
pribadinya mereka.  
Apakah matakuliah Kewirausahaan yang diberikan selama 
kuliah dapat membantu meningkatkan minat bekerja dan 
berusaha di kalangan fresh graduate Pendidikan IPS UNJ ? 
Jawaban: 
Ya gini loh mahasiswa itu kalo sudah lulus, maka peluang kerja itu 
bisa kemana saja. Wirausaha itu kan salah satu matakuliah untuk 
mahasiswa dapat bermandiri. Oleh karena itu, wirausaha tetep 
dipertahankan di matakuliah jurusan di IPS. Supaya apa ? supaya kalo 
mereka gak mau mengajar atau ditempat lain, ya udah usaha sendiri.  
Bagaimanakah cara Program Studi Pendidikan IPS UNJ 
meningkatkan daya saing dan kualitas para lulusannya ? 
Jawaban: 
Oleh karena itu, kita mengharapkan dosen-dosen memberikan 
pembelajaran di IPS terutama semaksimal mungkin. Sehingga lulusan 
kita IPS terutama di UNJ, itu bisa bersaing dengan lulusan-lulusan 








Lampiran 1.2 : HASIL WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara  
Nama Informan ALS 
Jabatan Fresh Graduate Pendidikan IPS (Guru) 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Waktu 14 Februari 2016 
Konteks Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam memilih 
Pekerjaan 






















Apakah anda masuk pada Program Studi Pendidikan IPS dengan 
keinginan sendiri  atau terpaksa ? 
Jawaban: 
Dibilang dorongan enggak, motivasi sendiri juga enggak, tapi kedua-
duanya iya. Satu, dorongan dari orang tua untuk mengambil IPS. 
Orangtua itu kan kepengennya masuk negeri, sebelumnya kan saya 
aktif sebagai mahasiswa Teknik Sipil UKI, dimana biaya kuliah 
disananya mahal. 1 Semester bisa sampe 20 juta. Nah kalo motivasi 
diri sendiri, dulu berfikir kalo masuk UNJ murah, dulu bisa alih 
program setelah setahun di IPS. Jadi sebenernya bukan IPS tujuan 
utamanya. 
Apakah cita-cita yang anda inginkan nantinya? 
Jawaban: 
Kalo saya pribadi, tetep konsisten dari awal mau di dunia pendidikan. 
Dan juga dulu dari kecil memang sudah sering ngajak adik-adik 
dibawah, buat yang namanya diskusi dan kerja bareng. Nah 
kedepannya karena memang sudah memiliki jiwa pendidik, mau jadi 
guru atau dosen selagi masih ada peluang terbuka. Saya tetap didunia 
pendidikan. Terutama di Pendidikan IPS. 
Apakah ilmu dan kegiatan pengalaman lapangan yang anda 


































implementasikan pasca lulus kuliah nanti ? 
Jawaban: 
Jauh daripada sebelum matakuliah tersebut, saya dan keluarga 
sebenarnya sudah membidangi satu bidang wirausaha. Satu bergerak 
dibidang catering bersama Ibu saya, yang disisi lain berwiraswasta di 
bidang jasa konstruksi bangunan bersama Ayah. Kemudian masuk di 
P.IPS UNJ saya mendapati berbagai mata kuliah produktif yang 
tujuannya untuk membekali setiap mahasiswa selepas setelah 
tanggung jawabnya sebagai guru, mampu juga bersaing di bidang 
usaha. Jadi kalo ditanya bermanfaat atau enggak, bagi saya mata 
kuliah-mata kuliah tersebut sangat menunjang kehidupan dalam 
mempersiapkan masa depan. Dan untuk implementasi, saya sudah 
melakukannya sebelumnya di dunia usaha dan jasa bangunan.  
Apakah pengaruh hubungan pergaulan, pertemanan, dan 
organisasi (link sosial) dapat membantu anda dalam meraih cita-
cita dan pekerjaan yang nanti anda inginkan ? 
Jawaban: 
Berkaitan dengan hal demikian intinya link kita yah di dunia kerja 
nantinya. Hal tersebut sangat signifikan dalam mendukung karir serta 
melihat peluang dan kesempatan kerja. Nah, saya sendiri mendapatkan 
informasi dibukanya lowongan ngajar di sekolah untuk guru IPS, 
salah satunya saya dapetin dari media sosial dan link-link social diluar 
lainnya. Saya lebih tepatnya dapet info dari jejaring sosial WhatsApp 
di group forum guru IPS se-Indonesia.   
Apakah anda sudah mendapatkan arahan dari orang tua tentang 
pemilihan sebuah pekerjaan nantinya? Jika sudah, apakah ada 
saran tertentu dari orang tua anda ? 
Jawaban: 
Menanggapi demikian, anda itu orang batak saya juga orang batak. 
Filosofi orang batak itu, kembalikan kepada orang tersebut. Segala 


































menjalanin dan anak pula yang mengetahui keterbatasan dan 
kelemahannya. Orangtua saya dari dulu sangat mengetahui 
karakteristik saya, yang mana saya memiliki kemampuan di 2 bidang 
kemampuan usaha yang dijalani orangtua saya tersebut. Tapi, tidak 
menekankan untuk melanjutkan usahanya, khususnya menyerahkan 
kembali kepada saya sendiri. Bukan berarti tidak ada campur tangan 
dari orangtua, tetep ada seperti e.. intervensi mengenai info gaji guru 
yang katanya wah sekali setelah dijalani memang wah. Dan setelah 
dijalani, memang tidak sesuai dengan kenyataan wah nya yak.  
Bagaimanakah cara interaksi dan sosialisasi yang anda lakukan 
pasca lulus terhadap lingkungan sekitar anda ? 
Jawaban: 
Menyikapinya, saya tuh selalu beranalogi di dua sisi yah. Mungkin 
anda melihat dan mengamati saya setelah lulus dari maret 2016 
sampai juni 2016  masih mondar-mandir kekampus. selang waktu 4 
sampai 5 bulan tersebut bukan menandakan saya belum punya 
pegangan pekerjaan. Waktu itu, seperti pada mahasiswa-mahasiswa 
lainnya kita punya satu pegangan pekerjaan namun tidak menjadi 
beban utama, dimana kita pegang saat itu saya diperbantukan dan 
nantinya saya diarahkan dari orang sekitar saya untuk megambil posisi 
atau peranan yang menjadi profesi saya saat ini. Wabil khusus, 
hakikatnya kegiatan lontang-lantung itu mencari informasi dan saran 
teman di P.IPS, Sejarah, Sosiologi yang juga sudah lulus. kita sharing 
mendeskripsikan satu tempat kerja. Dimana dari hasil sharing tersebut 
nantinya kita bisa maju dan melangkah menentukan arah pilihan 
pekerjaan itu mau kemana.  
Dan ketika baru lulus itu, atau sering disebut fresh graduate. 
Idealisme setiap orangnya itu masih tinggi, terutama dalam hal gaji 
yah. Dan saya pribadi, saya pun masih punya idealisme yang tinggi. 
Saya punya tanggung jawab yang besar terhadap orangtua dan adik-


































bersosialisasi pasca lulus, harus bener-bener hati-hati dalam 
berluntang-lantung tersebut, dalam hal artian mengabaikan rezeki 
tersebut. Nih kita juga harus melihat biaya operasional itu mencukupi 
atau tidak dengan pengeluaran kita, seperti itu.  
Untuk cara bersosialisasi, saya dan teman-teman lainnya di angkatan 
2010 kita sharing  membuat pemetaan pekerjaan, nah pada saat itu 
masih banyak temen-temen saya yang takut untuk memilih menjadi 
seorang guru. Hal ini tidak terlepas dari hakikat manusia yang sebagai 
homo economicus, yaitu kecukupan dan kebutuhan hidup harus 
diperhatikan. Makanya banyak temen-temen saya yang kabur kerja 
diluar non kependidikan karena faktor upah. Untuk menanggapi 
adanya perubahan sosial yang menjangkit seseorang dalam dunia 
pekerjaan, saya selalu terbuka untuk mengkritisi dan menerima 
kritikan untuk diri maupun orang lain disekitar saya. Saya sadar betul 
saya lulus dari keguruan, dan sudah terlanjur terjebur di dalamnya. 
Mau tidak mau saya harus terus mempertimbangkan hal-hal terkait 
lainnya dengan dunia keguruan. Jika nanti sekiranya saya memilih 
pekerjaan lain diluar guru, saya mempertimbangkan apakah saya bisa 
mendapatkan tempat yang lain dan jaminan pekerjaan tersebut. Kan 
belum tentu. Kerja ini kan sangat keras. Apalagi kalo pakai kontrak 
kerja. Nah kedepannya masih banyak kesempatan buat kita untuk 
menekuni dunia bidang pekerjaan dibidang lainnya. 
Keterampilan apa yang anda miliki setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Berbicara keterampilan, alhamdulilah kalo di nasrani bilang puji 
syukur. Keterampilan saya itu sejak kecil ada di dua bidang hidup, 
seperti keterampilan tata boga, dan keterampilan dunia teknik, yaitu 
teknik pertukangan sampai las listrik karena dahulunya saya berasal 
dari STM. Ketika di UNJ saya mendapatkan modal lebih, modal 
lebihnya ini saya di bidang keterampilan Ilmu Pengetahuan Sosial 


































mencurahkan apa yang saya ketahui dan dapat memperbarui 
pengetahuan saya dan juga saya dapat belajar kembali ilmu 
pengetahuan yang saya ajarkan. Jadi guru itu menurut saya sangat 
special. Untuk modal lebih setelah lulus, saya dikuliahan itu dapat 
pengalaman lebih melalui jasa keilmuan di bidang keterpaduan Ilmu 
Sosial.  
Apakah rencana anda setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Berencana waktu itu, saya terobsesi walau dengan keterbatasan saya 
di bidang ilmu IPS ingin menjadi bagian dari dosen atau salah satu 
staff di P.IPS. Namun saya menyoroti, bahwa menjadi guru sepertinya 
lebih nikmat tinimbang dosen. Jadi guru itu lebih banyak pengalaman 
dan bekal lebih yang bisa didapatkan.  
Apakah anda berniat mengambil program SM3T & PPG untuk 
menjadi guru PNS ? 
Jawaban: 
Tidak menutup kemungkinan yah, Sejak pertama setahun lulus kuliah 
saya sudah menginginka sekali untuk ikut SM-3T tersebut. Tujuannya 
adalah untuk membekali diri, life skills, dan kemampuan berorganisasi 
kita di masyarakat. Dibalik keinginan saya yang kuat tersebut, 
ternyata saya mengalami sebuah hambatan. Satu ijin dari orangtua, 
saya tidak mendapat ijin dari orangtua saya. Yang kedua, saya 
mendengar dari orang-orang yang sudah pernah ikut SM-3T itu bahwa 
disana itu malah justru nombok pengeluaran hidup. Jadi finansial juga 
menjadi hambatan saya. Untuk PPG saya ingin mengikutinya, karena 
demi kebutuhan penunjang profesi keguruan saya.  
Apakah yang anda pertimbangkan saat ingin memilih sebuah 
pekerjaan ?  
Jawaban: 
Menentukan sikap dalam pemilihan pekerjaan, seperti awal saya 


































tersebut menjadi modal dasar. Sedikit banyaknya saya menimbang-
nimbang karakteristik saya itu seperti orang batak pada umumnya, 
yaitu doyan berbicara. Untuk kemampuan lebih, saya belum mampu 
memiliki keterampilan lebih dalam dunia kerja. Saya hanya memilki 
modal ngomong untuk menjadi guru. Selain itu, ada juga faktor gaji 
yah. Tak ayal, banyak teman-teman saya yang bekerja di dunia bonafit 
atau diluar pendidikan. Tapi untuk saya, saya selalu memegang teguh 
falsafah budaya batak, seperti dalihan natolu dalam menentukan 
pertimbangan pilhan pekerjaan. Tapi saat pertama kali saya menjadi 
guru, alhamdulilah saya tidak langsung dihadapkan pada gaji dibawah 
standar dan rata-rata. Saya dalam sebulannya itu bisa membawa uang 
sekitar 2,7 sampai 3,5 juta dengan tambahan uang freelance.  
Berapa lama anda mendapatkan pekerjaan setelah lulus ? 
Jawaban: 
Saya itu baru dapet kerjaan setelah 4 sampai dengan 5 bulan pasca 
lulus kuliah.  
Apa alasan anda memilih pekerjaan tersebut ? 
Jawaban: 
Menjadi seorang guru menurut saya itu peluang melakukan kegiatan 
lainnya ada. Jam kerja kita itu hanya pada saat anak sekolah 
beraktivitas. Selebihnya sabtu mingu bahkan lewat dari jam 3 sore kita 
bisa melakukan aktivitas lainnya. Berbeda dengan pekerjaan di luar 
guru, misalnya perkantoran. Menjadi pegawai kantor menurut saya 
sangat berat, karena tidak memiliki fleksibilitas waktu karena terikat 
kuat dengan kontrak dan aturan jam kerja Sementara menjadi guru, 
kita hanya terikat pada satu institusi, yang mana intitusi tersebut tidak 
mencerminkan satu konsep pembagian kerja khusus. Nah menjadi 
seorang guru, kita hanya melakukan rutinitas yang umum, namun 
tanggung jawabnya yang besar. Nah inilah nikmatnya menjadi 



































Bagaimana cara anda mencari dan memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan keinginan anda ? 
Jawaban: 
Caranya yang pertama menggali informasi, yang kedua ialah 
melakukan konektivitas. Nah menggali informasi ini kan kita update 
dan up to date. Nah untuk konektivitas, sejak kuliah kita sudah 
membangun jaringan kepada pelaku-pelaku yang nanti kita akan tuju. 
Untuk masuk ke suatu instansi kita harus punya konektivitas.  
Jika sekiranya anda memilih melanjutkan studi S-2 tinimbang 
bekerja, apakah alasan yang membuat anda memilih hal tersebut 
? 
Jawaban: 
Saya berobsesi untuk berkedudukan tinggi ya. Baik bagi diri saya 
maupun orangtua saya. Yang kedua, saya mendapatkan saran dari 
dosen untuk mengambil sikap melanjutkan ke jenjang S-2.  
Apakah anda mengalami kendala dalam mencari dan memilih 
pekerjaan ? 
Jawaban: 
Ketika PPL, saya sudah melakukan pemetaan strategi pekerjaan. 
Ketika menentukan langkah, saya itu tidak banyak pertimbangan 
karena sudah mantap mau menjadi guru. Nah ini yang yang 
membekali saya, tapi disatu sisi juga membebani saya. Karena 
karakteristik dan kemampuan saya, membebani saya untuk bergerak 
ke dunia lain. Untuk hambatan yang saya temui itu ialah akses, seperti 
lokasi tempat kerja dan masalah upah. Selain itu juga menurut saya 
faktor keselamatan ikut memberikan hambatan.  
Apakah pekerjaan anda sesuai atau relevan dengan ilmu yang 
anda dapatkan selama kuliah ? 
Jawaban: 
Ya, sangat relevan sekali yah dengan ilmu waktu saya kuliah di 





























materi dan kurikulum sekolah itu sendiri. Karena saya mengampu 
Sociology, Sejarah dan PPKN. 
Apakah tujuan yang ingin anda capai dalam dunia pekerjaan ? 
Jawaban: 
Saya belakangan sedang giat-giatnya menulis, karena dari percetakan 
saya disarankan untuk menulis buku paket mata pelajaran untuk 
materi, itu secara output nya yah. Nah secara inputnya, saya ingin dan 
harapkan ialah konsisten di dunia pendidikan. Dan yang terpenting 
bagi saya ialah rencana untuk mendapatkan SK Guru tetap dalam 
jangka waktu 2 tahun. Karena kalo udh ada SK dapat menjamin kita 
untuk mendapatkan akses ke dunia dinas, yang nantinya mendukung 
kita lebih cepat untuk menjadi tenaga pendidik yang profesionalitas 
Apakah anda merasa puas dengan pekerjaan anda saat ini ? 
Jawaban: 
Melihat kebelakangan, saya menjadi tidak puas. Hal ini dikarenakan 
lineritas dalam bidang studi yang saya ampu di sekolah ini yang 
berbenturan dengan masalah kebijakan. Perubahan kebijakan 
seharusnya mendukung guru-guru. Tapi pada kenyataannya dijadikan 
sama sekali tidak mendukung, bahkan menjebak guru itu sendiri.  
Apakah anda merasakan kepuasan terhadap pendapatan/gaji 
yang anda peroleh ?  
Jawaban: 
Untuk saat ini saya tidak puas yah, pendapatan saya ditempat yang 
baru ini ternyata tidak sebesar ditempat yang pertama kali saya 
bekerja sebelumnya.  
Apakah anda memiliki niat untuk pindah bekerja? Jika iya, 
apakah alasan anda untuk pindah ? 
Jawaban: 
Niat itu besar yah, sekali lagi saya pertegas. Karena ada ketidakpuasan 
terhadap bidang linieritas dan pendapatan yang saya terima 
disekolahan ini. Mungkin saya akan pindah unit sekolah, tapi kalau 
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untuk untuk pindah profesi saya akan menekuni bidang catering atau 
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Apakah anda masuk pada Program Studi Pendidikan IPS dengan 
keinginan sendiri atau terpaksa ? 
Jawaban: 
Intinya ketika saya masuk P.IPS itu lewat jalur SNMPTN Tertulis. 
Cuman pengen tau ajah saya lulus tes SBMPTN atau enggak. Kenapa 
saya masuk P.IPS, sebenernya gue cuman cap cip cup ajah sih, gua 
gak berharap gitu ya. Karena saya ingin ke sastra UI waktu itu. 
Apakah cita-cita yang anda inginkan nantinya? 
Jawaban: 
Sebenernya kalo secara jujur, gue pengen banget jadi 
Reporter.Sebenernya gue pengen bergelut di dunia jurnalis juga. 
Karena ada darah turunan gitu dari orang tua, terutama Bapak saya. 
Apakah ilmu dan kegiatan pengalaman lapangan yang anda 
pelajari selama kuliah bermanfaat dan dapat anda 
implementasikan pasca lulus kuliah nanti ? 
Jawaban: 
Bermanfaatlah, tetep bermanfaat kok walaupun sedikit. Kenapa saya 
bilang bermanfaat karena ketika sekarang di dunia kerja saya saat ini 
yang berbeda landasan dengan P.IPS justru bisa bermanfaat di dunia 


































implementasiin ke dalam dunia kerja saya saat ini. Kalo dari 
perkuliahan, saya dapet dari pengalaman seminar. Dari ilmu sosial 
yang bisa saya implementasikan untuk saat ini ialah terkait 
komunikasi sosial antar manusianya di dalam pekerjaan saya.  
Apakah pengaruh hubungan pergaulan, pertemanan, dan 
organisasi (link sosial) dapat membantu anda dalam meraih cita-
cita dan pekerjaan yang nanti anda inginkan ? 
Jawaban: 
Pasti bener, karena gini kalo saya lebih seneng kita banyakin temen 
deh. Saya kan sempet ikut beberapa organisasi nih, dapet link lah 
disitu intinya berpengaruh banget.  
Apakah anda sudah mendapatkan arahan dari orang tua tentang 
pemilihan sebuah pekerjaan nantinya? Jika sudah, apakah ada 
saran tertentu dari orang tua anda ? 
Jawaban: 
Sebenernya sih orangtua sih support ajah ya pekerjaan anaknya. Kalo 
ibu saya sih yang penting bisa kerja. Senyaman anaknya ajah. Kalo 
dari kemauan Bapak saya, dia pengen kepengen salah satu dari 
anaknya jadi guru. Jadi intinya Bapak saya nyaranin jadi pns atau 
guru. Saya bilang sama mereka kalo bisa sukses lebih cepet disini 
kenapa harus jadi guru.   
Bagaimanakah cara interaksi dan sosialisasi yang anda lakukan 
pasca lulus terhadap lingkungan sekitar anda ? 
Jawaban: 
Intinya sih kalo dari segi komunikasi itu di waktu yah, yang pasti kan 
waktu saya udah habis disini. Kaya waktu untuk ketemu teman 
palingan kalo lagi libur. Kalo malam orangtua tiap hari ketemu, tapi 
jarang komunikasi, karena pulang malem pergi lagi pagi. Kalo 
interaksi ke organisasi itu cenderung kurang. Sekarang udah agak 
dibatesin ajah sih palingan. Jadi intinya sekarang itu lebih tertutup 


































Keterampilan apa yang anda miliki setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Intinya kalo ditanya keterampilan saya juga bingung. Soalnya kadang 
gue orangnya jalan ajah gitu. Cuman saya sih seneng ajah kalo di 
organisasi. Jadi mungkin arahnya saya lebih ke keterampilan 
komunikasi sih. Kalo sekarang sih keterampilan IT yah.  
Apakah rencana anda setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Sebenernya gini, saya mau masuk sini hanya mau cari pengalaman. 
Karena memang saya gak ada niat untuk stay disini lama. Sebenernya 
kalo ditanya rencana, disini saya cuman 2 tahun ajah. Selama masa 2 
tahun ini, saya mau mencari Beasiswa Pasca Sarjana. Saya sih udah 
planning dari awal yah. Kalo gak dapet beasiswa, saya kuliah S-2 
sendiri dengan modal bekerja disini.Soalnya salary disini lumayan 
cukup tinggi. Kedepannya saya juga mau kerja di dunia Jurnalis.  
Apakah anda berniat mengambil program SM3T & PPG untuk 
menjadi guru PNS ? 
Jawaban: 
Berminat, bingung kan? padahal saya gak mau jadi guru. Saya pengen 
ikut testnya, tapi kalo nanti lolos saya gak pengen ngambil. Saya 
cuman pengen ngukur kemampuan ajah sih, melewati batas yang 
orang lain bisa. Kedepannya belum tau yak sebenernya.  
Apakah yang anda pertimbangkan saat ingin memilih sebuah 
pekerjaan ?  
Jawaban: 
Ah banyak lah. Kalo saya itu lingkungan kerja yang nyaman. Jadi mau 
dateng ke kantor itu semangat. Kedua itu salary, ya kita gak munafik 
lah ya. Maksudnya itu, salary itu akan jadi pertimbangan utama untuk 
masuk ke divisi apa. Ketiga itu kemampuan diri kita. Bisa gak tuh 
kira-kira kemampuan diri kita untuk menantang diri kita di dunia yang 


































itu mungkin pertimbangan restu orangtua lah yak. Orangtua setuju gak 
tuh.  
Berapa lama anda mendapatkan pekerjaan setelah lulus ? 
Jawaban: 
Sekitar 4 bulan lah. Saya dapet itu November. Sebenernya sebelum 4 
bulan udah ditawarin kerja tuh, cuman gak sesuai ajah dengan kerjaan 
yang saya inginkan dan passion saya gak ada disana.  
Apa alasan anda memilih pekerjaan tersebut ? 
Jawaban: 
Yang pertama nyaman lingkungannya, orang-orangnya baik. Orang-
orang di IT itu fokus sama pekerjaannya masing-masing, dia gak 
terlalu ngurusi kehidupan orang. Kalo lu gak bisa yaudah belajar.  
Bagaimana cara anda mencari dan memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan keinginan anda ? 
Jawaban: 
Gampang, sekarang kan akses media sosial, internet itu gampang. Kan 
pasti udah hatam tuh tentang hal tersebut, sekarang tinggal kitanya 
nih, mau gak mendapatkan yang terbaik. Kita harus mampu 
memanfaatkan sosial media itu dengan bijak. Saya tuh udah planning 
dari dulu kalo mau nyari pilihan pekerjaan atau nyari kerja itu pake 
sosial media. Dulu saya itu gak langsung nyari beasiswa, karena saya 
tahu itu nyari beasiswa prosesnya panjang sementara saya harus cari 
uang lah untuk kebutuhan. Disisi lain, orang tua juga nuntut. Masa 
anaknya jadi pengangguran. Itu teknik saya nih. Saya ingin ketika 
menunggu proses beasiswa, saya gak ingin menghilangkan moment-
moment bengong untuk cari uang. Intinya banyak jalanlah kalo anda 
mau usaha.  
Jika sekiranya anda memilih melanjutkan studi S-2 tinimbang 




































Alasannya adalah tantangan. Kaya pengen ngebanggain orangtua. 
Rata-rata anak bapak saya itu sukses-sukses, ada yang D-3, S1 di 
bidang elektro, masa sih saya cuman S.Pd gitu. Secara gak langsung 
pengen sukses juga lah. Selain itu meningkatkan status sosial 
seseorang dan keluarga juga sih. 
Apakah anda mengalami kendala dalam mencari dan memilih 
pekerjaan ? 
Jawaban: 
Intinya sekarang itu nyari kerja di dunia non pendidikan, itu semua 
menggunakan outsourscing. Masuk kerja dengan sistem kerja kontrak 
melalui pihak ketiga. Itu yang jadi kontroversi. Untuk nyari kerja yang 
bener-bener sesuai dengan pilihan sendiri itu bener-bener susah yak, 
saya udah sampai bolak-balik tapi belum sesuai. Selain itu, tingkat 
psikologis itu berpengaruh. Stres jadinya kalo gak dapet-dapet kerjaan 
yang sesuai dengan pilihan dan keinginan kita. Disisi lain, orangtua 
udah nuntut juga nih. Pengaruh temen juga ada. Ngeliat ajah sih kalo 
temen udah kerja masa kita belom. Gitu sih intinya. 
Apakah pekerjaan anda sesuai atau relevan dengan ilmu yang 
anda dapatkan selama kuliah ? 
Jawaban: 
Tidak sama sekali yah. 
Apakah tujuan yang ingin anda capai dalam dunia pekerjaan ? 
Jawaban: 
Kalo ditanya di PT. Huawei Service ini tuh sebenernya kita kaya lagi 
belajar. Bener-bener belajar dari Nol. Karena saya buta dunia 
telekomunikasi. Disini itu rata-rata teknik informatika. Disini itu 
impian saya itu buat nabung, bikin usaha, biar nanti kedepan kalo kita 
nikah punya usaha. Kita enak mau pasca sarjana udah tenang kalo 
udah ada usaha. Kalo misalnya kaya ngejar jabatan disini sih enggak 

















Apakah anda merasa puas dengan pekerjaan anda saat ini ? 
Jawaban: 
Puas puas, disini lingkungannya enak, temen-temennya enak. 
Ibaratnya saya buta nih di dunia yang sekarang tentang IT, nah yang 
ngajarin itu tuh temen, disini tuh gak ada yang pelit ilmu, saling 
berbagi. Padahal kalo secara kerjaan kan udah sendiri-sendiri tuh. 
Tapi tetep ajah masih mau berbagi.  
Apakah anda merasakan kepuasan terhadap pendapatan/gaji 
yang anda peroleh ?  
Jawaban: 
Ya puas, disini saya dapet gaji kotor itu sekitar 5,1 Juta. Dan 
bersihnya itu sekitar 4,8 Juta.  
Apakah anda memiliki niat untuk pindah bekerja? Jika iya, 
apakah alasan anda untuk pindah ? 
Jawaban: 
Untuk kedepannya, saya belum memiliki niat untuk pindah, karena 













Lampiran 1.4 Wawancara 
Manuskrip Wawancara 
Nama Informan NS 
Jabatan Fresh Graduate Pendidikan IPS (Pegawai PTSP) 
Jenis Kelamin Perempuan 
Waktu 25 Februari 2017 
Konteks Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam memilih 
Pekerjaan 





















Apakah anda masuk pada Program Studi Pendidikan IPS dengan 
keinginan sendiri atau terpaksa ? 
Jawaban: 
Karena disuruh nyokap gue. Tapi itu pilihan yang pertama. Tapi 
nyokap gue itu maunya gue jadi guru. Dulu itu gue masuknya lewat 
jalur SNMPTN Tertulis. 
Apakah cita-cita yang anda inginkan nantinya? 
Jawaban: 
Cita-cita sekarang itu saya mau jadi kepala unit. Kepala unit PTSP. 
Kalo ditanya kenapa, yang penting mau menjabat sebagai atasan lah.  
Apakah ilmu dan kegiatan pengalaman lapangan yang anda 
pelajari selama kuliah bermanfaat dan dapat anda 
implementasikan pasca lulus kuliah nanti ? 
Jawaban: 
Bermanfaat banget, khususnya dalam ilmu profesi. Karena walaupun 
gue masuk dalam pendidikan IPS, yang namanya berprofesi sebagai 
guru ketika gw masuk di PTSP itu sama ajah kaya melayani. Cuman 
bedanya itu kalo jadi guru melayaninya murid, dan ketika sekarang 
profesi yang gue jalani itu melayani warga. Jadi berpengaruh banget. 


































kehidupan sosial sehari-hari dan kepada orang banyak.  
Apakah pengaruh hubungan pergaulan, pertemanan, dan 
organisasi (link sosial) dapat membantu anda dalam meraih cita-
cita dan pekerjaan yang nanti anda inginkan ? 
Jawaban: 
Ngebantu sih, contohnya kan kaya nge-broadcast info lowongan kerja. 
Jadi lewat teman itu juga ada manfaatnya. Cuman kalo untuk 
pekerjaan yang ini, saya gak dapet dari temen. Ini kan sistem 
rekruitmennya dari sistem online, dan kebetulan gue dapat infonya itu 
dari internet. Dan ketika disitu, gue ketemu temen yang gue kenal, dan 
beberapa disitu juga ada anak unj.  
Apakah anda sudah mendapatkan arahan dari orang tua tentang 
pemilihan sebuah pekerjaan nantinya? Jika sudah, apakah ada 
saran tertentu dari orang tua anda ? 
Jawaban: 
hmm, dapet banget. Jadi gini, gue itu kan lima bersaudara yah. Gue 
anak ke 4 dari lima bersaudara. Kebetulan gue doank yang belum 
bekerja, ketika gue wisuda disaat itu bokap gue udh pensiun dari PNS. 
Lalu gue diarahkan oleh nyokap gue untuk meneruskan profesi bokap 
gue. Tapi saat itu, gue gak dapat informasi tentang pekerjaan bokap 
gue. Lalu gue melamar di asuransi, karena itu dorongan dari kaka gue 
yah. Tapi itu bukan keinginan gue yah. Karena itu cuman saran ajah, 
tapi itu juga gak nyampe selang sebulan. Waktu itu gue dapet info dari 
internet, terus browsing ada lowongan kerja di PEMDA DKI secara 
online tuh, yaudah akhirnya gw ngelepas yang di asuransi itu. Padahal 
gue belum nerima gaji yang pertama kali di asuransi tersebut.  
Bagaimanakah cara interaksi dan sosialisasi yang anda lakukan 
pasca lulus terhadap lingkungan sekitar anda ? 
Jawaban: 
Gue tuh sebenernya gini, gue tuh kan punya temen deket 4. Tapi yang 


































udah gak kejalin banget. Walaupun disamping mereka belum lulus, 
mereka kan juga sambil kerja tuh. Nah dulu mereka pernah ngasih 
lowongan kerjaan ke gue, tapi di saat itu gue udah kerja di bimbel 
homeschooling kan. Jadi mereka ngasih info lowker gak gue 
tanggepin, bukan karena gajinya kecil yah bukan. Tapi karena gw 
merasa ditempat homescholling itu kan gak terlalu capek yah, tapi 
kalo di bimbel itu kan harus bener-bener ngebagi ilmu tuh. Jadi 
interaksi dengan temen gue sekarang ini tuh kayanya temen gue udah 
nganggep gue sombong. Jadi lebih tertutup ajah sih yak. Untuk di 
lingkungan sekitar rumah, total berubah jadi berkurang banget. Karena 
kerja dari pagi sambil sore jadi gak ada waktu.  
Kalo untuk sosialisasi itu, saya semenjak kerja itu udah gak seperti 
dulu lagi. Lebih cenderung mandiri ajah sih yah.  Dan biasanya itu sih, 
saya mengalami kekagetan budaya dalam memasuki dunia kerja. 
Karena dulu saya itu tuh ga mikirin penampilan di kampus, nah pas 
udah kerja itu semua harus dituntut untuk berpenampilan menarik, 
karena pekerjaan saya ini sekarang dipandang seseorang itu sebagai 
pintu awal masuknya warga untuk melihat pelayanan di DKI Jakarta. 
Keterampilan apa yang anda miliki setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Ya kebetulan sih saya punya dua keterampilan di bidang soft skill dan 
hard skill yah. Untuk di dunia kerja saat ini, saya selalu ditekankan 
keterampilan soft dalam melayani dan menanggapi seluruh keluhan 
warga. Jadi kita harus beretika sopan santun. Karena kan gue rata-rata 
pemohonnya itu orangtua semua  
Apakah rencana anda setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Setelah lulus, sebenernya gue mau nikah. Tapi sebelum nikah, gue 
mau kerja, trus naik jabatan. Terus gue itu juga masih dituntut oleh 
keluarga untuk nyekolahin adik gue. Jadi gue itu pengen kerja dulu, 


































Apakah anda berniat mengambil program SM3T & PPG untuk 
menjadi guru PNS ? 
Jawaban: 
Haduhh sebenrnya itu gue minat banget untuk ikut SM-3T. Karena 
kalo kita ikut SM-3T itu kan dapet sertifikat untuk menunjang kita 
masuk sebagai guru yang kategorinya bisa dibilang itu mudah 
diangkat untuk menjadi PNS. Tapi, karena ada pengaruh orang lain 
yang begitu kuat waktu dulu untuk ngelarang gue ikut program itu, 
alhasil pendaftaran SM-3T itu udah tutup dan gue gak bisa ikut itu. 
Jadi ketika harapan gue udah sirnah di jalur guru PNS, ya makanya 
gue milih jalur ke perkantoran atau pemerintahan.  
Apakah yang anda pertimbangkan saat ingin memilih sebuah 
pekerjaan ?  
Jawaban: 
Pertama gue kan disuruh nerusin profesi bokap gue kan untuk jadi 
PNS. Kedua, kan yang buka lowongan saat itu baru di bidang PTSP 
itu doank, jadi gue kesitu dulu. Tapi waktu dulu lulus kuliah, yg gw 
harus pertimbangin dalam memilih kerja itu tuh pendapatannya dan 
linknya. Kalo di pemerintahan itu kan kayanya kita merasa berhasil 
gitu yah bisa kerja ditempat kita sendiri, tinggal DKI bagi gua 
beruntung yah bisa kerja di DKI Jakarta juga. Nah kalo sekarang itu, 
ya gue mau lepas dari yang namanya dunia murid-murid dulu yah. 
Pokoknya intinya gak mau jadi guru lagi deh. Bagi guru jadi guru itu 
gak produktif yah.  
Berapa lama anda mendapatkan pekerjaan setelah lulus ? 
Jawaban: 
Sebulan. Saya lulu itu September 2016. Nah oktober itu saya udah 
langsung kerja di Home Scholling, Terus November itu gua masuk 
Asuransi yah, terus pindah lagi tuh ke yang sekarang. Ya gue sih 
pengennya ada jaminan di masa depan  



































Pertama, pendapatannya tinggi, yang kedua itu jaringan kerjanya 
cukup terjamin, Ketiga, masa depannya ada. Dan intinya itu kalo gue 
kerja disitu hidup gua itu jauh lebih produktif dibandingkan jika harus 
jadi guru.  
Bagaimana cara anda mencari dan memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan keinginan anda ? 
Jawaban: 
Pertama, selain kita punya IPK yang baik, gua itu harus memantaskan 
diri dulu dengan baik. Dengan IPK segitu, pasti kita bisa diterima. 
Secara kita kan sarjana tuh, masa kita gak bisa dapet kerjaan gitu kan. 
Gimana lah diri lu itu bisa memantaskan diri, walaupun IPK lu gak 
Cum Laude. Intinya meyakini diri dulu lah.  
Nah kalo untuk cara nyari kerja yang kita inginkan, ya gue usaha 
dengan searching. Misalnya dulu kaya gua, gua dulu itu kan pengen 
kerja di kementrian. Kementerian apaan ajah, intinya kerja di bagian 
pemerintahan. Ketika gue mau masuk PNS, CPNS tahun itu gak buka. 
Ternyata yang namanya kementrian itu bukanya 5 tahun sekali tuh, 
yaudahdehtuh. Nah intinya, kita itu gak kudet deh. Pokoknya selalu 
update terus soal informasi tentang lowongan pekerjaan. Nah kita juga 
harus pinter-pinter, karena banyak pemberitaan yang hoax tuh.  
Jika sekiranya anda memilih melanjutkan studi S-2 tinimbang 
bekerja, apakah alasan yang membuat anda memilih hal 
tersebut? 
Jawaban: 
Gini yah, maunya sih ikut lagi S-2 tapi lewat jalur Beasiswa. Jadi saya 
juga gak akan berhenti kerja, karena kan bisa tuh kuliah sambil kerja. 
Nanti saya ambil yang kelas karyawan kalo pake beasiswa, kaya di UI 
kan bisa tuh ngambil kelas karyawan. Jadi kalo ditanya kenapa saya 
mau ngambil S-2, nantinya gelar tersebut buat gue naik jabatan 


































Apakah anda mengalami kendala dalam mencari dan memilih 
pekerjaan ? 
Jawaban: 
Kendalanya banyak. Ketika orang lulus, dia pasti bingung lah pastinya 
mau kerja dimana. Apalagi terkait dengan background pendidikan kita 
dulu waktu diperkuliahan. Karena kan keterbatasan info yak, namanya 
juga kan gak semua orang itu baik. Gak semua orang itu mau berbagi, 
berbagi bukan dalam artian materi saja, tapi lowongan kerja juga.  
Kendala kedua bagi saya tuh adalah kesediaan kita untuk ditempatkan 
di berbagai daerah. Karena gue itu kayanya sedikit manja yah, jadi 
susah kalo harus ditempatin di tempat yang jauh-jauh, jadi intinya 
akes lah, akses itu mempengaruhi dan berkendala banget bagi gue.  
Apakah pekerjaan anda sesuai atau relevan dengan ilmu yang 
anda dapatkan selama kuliah ? 
Jawaban: 
Relevan banget yah, walaupun secara kependidikan itu gue gak masuk 
jadi bagian guru yah. Tapi nilai-nilai sosialnya itu kepake banget bagi 
gue. Misalkan itu bagaimana kita berinteraksi, bersosialisasi, dan 
melakukan kegiatan sehari-kita di dalam realita dunia sosial kita itu 
sendiri yak.  
Apakah tujuan yang ingin anda capai dalam dunia pekerjaan ? 
Jawaban: 
Gue itu sebenernya nyari dan milih kerjaan itu supaya bisa bikin gue 
itu meniti dan melihat ke masa depan lah yak. Jadi kalo gue kerja 
disini, masa depan gue baik lah yak. Ya pertama ekonomi terjamin lah 
(dari segi gaji, jaminan profesi, naik jabatan). Kedua, lingkungan 
sosial. Lingkungannya kan gue udah tau dimana dan seperti apa, jadi 
gua merasa nyaman lah.  
Apakah anda merasa puas dengan pekerjaan anda saat ini ? 
Jawaban: 
















itu harus naik jabatan, dan berharap banget ingin jadi pegawai PNS.  
Apakah anda merasakan kepuasan terhadap pendapatan/gaji 
yang anda peroleh ?  
Jawaban : 
Cukup puas yah, karena kan gue belum punya pengalaman sama 
sekali tuh yak. Tapi gak nyangka banget bisa dapet gaji yang lumayan 
tinggi walaupun belum berpengalaman sama sekali. Makanya gue 
puas.  
Apakah anda memiliki niat untuk pindah bekerja? Jika iya, 
apakah alasan anda untuk pindah ? 
Jawaban: 
Enggak. Maunya disitu ajah, deket dari rumah dan aksesnya gampang. 


















Lampiran 1.5 Wawancara 
Manuskrip Wawancara 
Nama Informan SO 
Jabatan MAHASISWA S-2 
Jenis Kelamin Perempuan 
Waktu 27 Februari 2017 
Konteks Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam memilih 
Pekerjaan 





















Apakah anda masuk pada Program Studi Pendidikan IPS dengan 
keinginan sendiri atau terpaksa ? 
Jawaban: 
Keinginan sendiri yah, karena dari dulu itu gue pengen banget masuk 
IPS. Dulu masuknya itu lewat jalur Penmaba UNJ. Dulu itu saya milih 
dua program studi, yaitu IPS dan Sosiologi. 
Apakah cita-cita yang anda inginkan nantinya? 
Jawaban: 
Saya ingin ngajar jadi Dosen yah, pokoknya apa ajahlah yang penting 
bergelut di dunia pendidikan. 
Apakah ilmu dan kegiatan pengalaman lapangan yang anda 
pelajari selama kuliah bermanfaat dan dapat anda 
implementasikan pasca lulus kuliah nanti ? 
Jawaban: 
Sangat bermanfaat. Untuk implementasi itu ya bisa lah 
diimplementasikan di dunia kerja saat ini. Karena kan saya jadi guru 
tuh, nah kebetulan untuk saat ini dari apa yang saya dapet pas dikuliah 
saya bisa mengimplementasikan nilai-nilai yang saya dapet tersebut, 
misalnya kaya dulu dapet Profesi Kependidikan, nah itu saya 


































Apakah pengaruh hubungan pergaulan, pertemanan, dan 
organisasi (link sosial) dapat membantu anda dalam meraih cita-
cita dan pekerjaan yang nanti anda inginkan ? 
Jawaban: 
Kalo soal pekerjaan ya adalah yak. Misalnya kaya dari orangtua. Kalo 
dari lingkungan pertemanan itu sebenernya untuk sekarang tidak 
membantu untuk sebuah pekerjaan yah, tapi karena berhubungan saya 
mau fokus lanjut kuliah S-2 di Bandung, jadi kebanyakan itu temen-
temen itu membantu banget yah. Mulai dari info seputar kuliah S-2, 
biaya kuliah, sampai tempat kost-kostsan di Bandung itu saya 
dibantuin nyari semua. Dukungannya dalam hal akademisi yah.  
Apakah anda sudah mendapatkan arahan dari orang tua tentang 
pemilihan sebuah pekerjaan nantinya? Jika sudah, apakah ada 
saran tertentu dari orang tua anda ? 
Jawaban: 
Kalo orangtua saya itu dari dulu selalu ngasih saran sebelum saya 
lulus itu untuk ngelanjutin S-2. Orangtua saya itu dari dulu enggak 
pernah berfikiran kepada saya, kalo nanti udah lulus kuliah itu harus 
menghasilkan uang, produktif, dan lain-lainnya lah yak. Kepengennya 
Ayah saya itu saya langsung lanjut studi lagi S-2. Kalo soal biaya 
yang besar, orangtua saya selalu menekankan bahwa Ia masih mau 
dan mampu untuk membiayai saya lanjut studi tanpa harus memakai 
beasiswa. Jadi saya harus ngikutin kemauan orangtua saya sih yak. 
Alhamdulilah sih saya punya orangtua yang seperti itu.  
Bagaimanakah cara interaksi dan sosialisasi yang anda lakukan 
pasca lulus terhadap lingkungan sekitar anda ? 
Jawaban: 
Kalo interaksi dengan teman-teman sebaya dikampus itu palingan 
sekarang hanya via WA saja yah. Kecuali beberapa bulan sekali 
bertatap muka lah yak untuk main bersama. Kalo disekitaran rumah 


































sayangnya, temen-temen sebaya disekitaran rumah saya itu 
pekerjaannya pada di perusahaan semua yah. Jadi jarang ketemu yah, 
semua sibuk dengan waktu kerjanya masing-masing, jadi interaksi itu 
yah juga agak sedikit tertutup yah.  
Nah kalo untuk sosialisasi pasca lulus, saya tuh lebih suka berbaur 
sama anak-anak disekitaran rumah buat belajar bareng, karena masih 
banyak anak-anak disekitaran rumah saya itu yang gak mampu untuk 
bayar uang les atau bimbel gitu yah, makanya saya yang ngajarin ajah. 
Jadi gelar sarjana pendidikan saya ini setidaknya berguna lah untuk 
mereka mereka yah. Nah kalo untuk di dunia pekerjaan saat ini, saya 
itu selalu terbuka yah dengan rekan seprofesi disini, selalu 
membicarakan segala hal-hal yang berkaitan dengan profesi guru 
bimbel ini, intinya gak pernah tertutup lah saya, apapun kritikan dan 
saran semuanya saya terima yah. 
Keterampilan apa yang anda miliki setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Pasca lulus itu, saya memiliki keterampilan mengajar yah, dan 
mungkin juga pasca lulus itu saya punya keterampilan public speaking 
yah. Trus mungkin diluar sana, saya punya keterampilan berbisnis 
kecil-kecilan lah yak. Jadi intinya keterampilan ngajar sama berbisnis 
yah. 
Apakah rencana anda setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Rencananya saya itu pengen kuliah lagi yah kejenjang S-2. Karena 
saya mau jadi Dosen. Nah kalo untuk sampingannya itu mungkin 
diselingin dengan memperluas akses dibidang bisnis yah.  
Apakah anda berniat mengambil program SM3T & PPG untuk 
menjadi guru PNS ? 
Jawaban: 
Sebenernya saya itu berminat sekali yah untuk ikut SM-3T, tapi 


































jadi secara terpaksa saya harus merelakan untuk tidak mengikuti SM-
3T tersebut yah. Saya lebih fokus memilih dan menatap ke S-2. Waktu 
itu juga saya udah sharing ke orangtua tentang pilihan SM-3T dan 
lanjut kuliah S-2, tapi orangtua saya itu gak ngijinin yah, karena saya 
kan seorang perempuan nih. Adalah ketakutan-ketakutan kecil 
orangtua sama anak perempuannya.  
Apakah yang anda pertimbangkan saat ingin memilih sebuah 
pekerjaan ?  
Jawaban: 
Yang pertama saya itu ingin mendidik yah, makanya saya milih buat 
jadi guru. Yang kedua, menurut saya itu ialah status sosial di 
masyarakat, karena disebagian masyarakat sekitar lingkungan rumah 
saya, guru atau dosen itu punya citra yang baik dan terpandang lah 
yak. Dan selain itu, menurut saya jarak atau akses lokasi kerja itu juga 
cukup harus mendukung yah. Nah kalo untuk gaji, saya tidak 
mengutamakan faktor gaji yah, karena niat saya sebagai guru itu 
murni pengen mendidik dan tulus dari hati pengen merubah dunia 
pendidikan lebih baik lagi.  
Berapa lama anda mendapatkan pekerjaan setelah lulus ? 
Jawaban: 
Kayanya sih sekitar 3 bulanan yah setelah lulus.  
Apa alasan anda memilih pekerjaan tersebut ? 
Jawaban: 
Saya milih jadi guru bimbel itu sih untuk mengisi waktu luang ajah 
yah, karena kalo di bimbel banyak tantangannya yah, ada begitu 
banyak beragamnya typikal anak yah. Dan yang kedua, mendidik itu 
bagian dari passion saya yah, jadi kalo gak ngajar itu kayanya gak 
enak dan ada yang kurang ajah gitu yak.  
Bagaimana cara anda mencari dan memilih pekerjaan yang 



































Dengan sekolah lagi, banyak belajar sendiri, dan banyakin sharing lagi 
ajah sih ama Dosen-dosen di IPS yah. Karena kan saya pengennya jadi 
Dosen yah, nah jadi untuk menuju kesana, saya harus mau gak mau 
ngelakuin 3 hal itu tadi.  
Jika sekiranya anda memilih melanjutkan studi S-2 tinimbang 
bekerja, apakah alasan yang membuat anda memilih hal 
tersebut? 
Jawaban: 
Kalo untuk kuliah S-2 itu kan gak terlalu banyak menyita waktu tuh 
yak, lebih bisa fleksibel ajah yah. Jadi kayanya bisa ngelanjutin dua-
duanya deh yak. Nah alasannya kuliah lagi S-2 itu kan ingin 
memperbaiki diri untuk mendapatkan profesi yang lebih baik lagi yah 
dari seorang guru. Nah saya juga pengen yang namanya status sosial 
itu ada di dalam diri saya. Jadi saya lebih mengejar status sih yak.  
Apakah anda mengalami kendala dalam mencari dan memilih 
pekerjaan ? 
Jawaban: 
Kendalanya itu banyak suatu Instansi atau Lembaga pendidikan yang 
menolak saya, hal ini dikarenakan jarang ada lembaga yang mau 
menerima staff karyawannya sambil melanjutkan studi S-2 yah. Jadi 
banyak pilihan instansi sebuah pekerjaan itu gak sesuai dengan apa 
yang ada dengan keinginan saya.  
Apakah pekerjaan anda sesuai atau relevan dengan ilmu yang 
anda dapatkan selama kuliah ? 
Jawaban: 
Ya, relevan lah. Karena saya kuliah di UNJ bidang kependidikan, nah 
kebetulan saya juga kan disini ngajar ilmu-ilmu sosial sih.  
Apakah tujuan yang ingin anda capai dalam dunia pekerjaan ? 
Jawaban: 
Target saya itu, saya mau anak-anak di bimbel yang saya ajari ini 





























yang tinggi yah. Kalo untuk secara keprofesian sih kayanya gak ada 
yah. Saya itu juga kan nantinya pengen S-2 lagi kan. Tapi nanti 
semuanya itu adalah bisa menyesuaikan lah yak. Kalo dari usaha 
bisnis itu pengennya sih punya garmen yang lebih luas lagi, bisa 
punya lapak satu blok lah di pasar senen. 
Apakah anda merasa puas dengan pekerjaan anda saat ini ? 
Jawaban: 
Ya puas lah, kenapa saya puas karena saya disini itu dapat diterima 
dengan baik yah, nah jadi diterima kerja dan diterima baik oleh anak-
anak bimbel itu udah syukur banget yah. Disini kan sifatnya kalo jelek 
atau gak cocok itu langsung gak dipakai yah jasa gurunya.  
Apakah anda merasakan kepuasan terhadap pendapatan/gaji 
yang anda peroleh ?  
Jawaban : 
Kalo bagi saya sih lumayan yah, standar juga lah yak. Gaji itu 
mencukupi lah yak. Karena kan sesuai bayarannya dengan kondisi 
waktu mengajarnya. Nah disitu ini kan jam mengajarnya tidak terlalu 
padat yah, jadi saya bisa berjalan fleksibel antara ngajar sama bisnis 
yah. Saya itu sebulan bisa dapet 26 sesi, dan itu kalo ditotal gajinya 
dapet 1,3 juta yah. Nah bagi saya itu udah cukup lah yak untuk 
mengisi waktu luang.  
Apakah anda memiliki niat untuk pindah bekerja? Jika iya, 
apakah alasan anda untuk pindah ? 
Jawaban: 
Ya saya berniat pindah. Setelah lulus S-2 nanti, saya mau pindah ke 
jenjang yang lebih tinggi yah, karena kan pastinya nanti saya jadi 
Dosen, jadi gak mungkin lah yah saya ngajar disini lagi. Tapi kalo 
bimbel ini masih mau ngasih saya tawaran jam ngajar, ya mungkin 





Lampiran 1.6 Wawancara 
Manuskrip Wawancara 
Nama Informan AD 
Jabatan Fresh Graduate Pendidikan IPS (Tidak bekerja) 
Jenis Kelamin Perempuan 
Waktu 2 Maret 2017 
Konteks Pola Adaptasi Sosial Fresh Graduate dalam memilih 
Pekerjaan 





















Apakah anda masuk pada Program Studi Pendidikan IPS dengan 
keinginan sendiri atau terpaksa ? 
Jawaban: 
Keinginan sendiri yah, saya masuk lewat jalur tulis. Dulu lewat 
SBMPTN Tertulis. Saya milih IPS dipilihan kedua yah, ya walaupun 
dulu pilihan pertamanya itu di PGSD UNJ. Tapi gak tau kenapa 
kayaknya saya suka ajah sama dunia IPS.  
Apakah cita-cita yang anda inginkan nantinya? 
Jawaban: 
Cita-cita saya itu pengen jadi guru yah. Guru anak-anak. Kenapa saya 
milih ingin menjadi guru, secara agama kan dikatakan kalau jadi guru 
itu nanti akan menjadi bekal kita diakhirat tuh, jadi bukan hanya 
duniawinya ajah yang kita dapetin. Yang kedua, sebagai seorang 
perempuan saya mikir jadi guru karena bisa fleksibel yah, bisa ngurus 
anak sambil ngajari anak-anak yang lainnya.  
Apakah ilmu dan kegiatan pengalaman lapangan yang anda 
pelajari selama kuliah bermanfaat dan dapat anda 
implementasikan pasca lulus kuliah nanti ? 
Jawaban: 


































ilmu sewaktu diperkuliahan itu bermanfaat banget, karena bisa 
langsung kita terapkan di dunia setelah lulus. Kita ambil contoh nih 
ya, kalo bagi saya misalkan matakuliah ilmu psikologi perkembangan. 
Nah disitu kan kita belajar banyak tentang tahap perkembangan anak, 
mulai dari di dalam perut, sampai nanti menuju remaja dan dewasa, 
itu kan kita bisa tahu tuh tahap-tahapnya. Trus kita bisa tau tuh 
bagaimana caranya meransang kecerdasan seorang anak. Selain itu 
bagi saya ilmu yang sangat banyak bermanfaat itu adalah sosiologi 
yah, karena itu penting banget buat sosialisasi dan interaksi kita di 
dunia sekitar lingkungan rumah kita yah.  
Apakah pengaruh hubungan pergaulan, pertemanan, dan 
organisasi (link sosial) dapat membantu anda dalam meraih cita-
cita dan pekerjaan yang nanti anda inginkan ? 
Jawaban: 
Kalo soal pengaruh orang lain itu juga sedikit banyak berpengaruh 
yak. Dulu waktu mau jadi Ibu Rumah Tangga, kan sempet slek dulu 
tuh sama orang tua, jadi kaya gak ngerestuin gitu, tapi pada akhirnya 
orangtua ICA ngerestuin buat menikah, ternyata disitu ada peran 
nenek juga taunya. Trus saya juga gak bisa memungkiri yah, ada 
peran calon suami saya juga waktu itu, karena secara psikologi diri 
saya itu males yah, saya tuh membutuhkan sosok yang bisa 
mendorong kemajuan dan temenin saya tuh buat megang segala hal. 
Intinya sih supaya ada pendamping saya yah. Nah kalo untuk interaksi 
sebaya dengan teman kampus, pasti interaksinya beda yah, karna kan 
jauh lebih berbeda. 
Apakah anda sudah mendapatkan arahan dari orang tua tentang 
pemilihan sebuah pekerjaan nantinya? Jika sudah, apakah ada 
saran tertentu dari orang tua anda ? 
Jawaban: 
Iya waktu itu pernah ada, karena orangtua saya itu kepengennya saya 


































jadi ibu saya mikirnya itu pekerjaan yang cocok buat saya itu ya 
cuman dua bidang itu ajah. Tapi setelah saya menikah dan jadi IRT, 
orangtua saya jadi gak pernah membatasi saya lagi sih yak buat jadi 
ini itu.  
Bagaimanakah cara interaksi dan sosialisasi yang anda lakukan 
pasca lulus terhadap lingkungan sekitar anda ? 
Jawaban: 
Kalo interaksi dengan teman-teman sebaya dikampus itu palingan 
sekarang hanya via WA saja yah. Kecuali beberapa bulan sekali 
bertatap muka lah yak untuk main bersama dan kumpul bareng. Kalo 
disekitaran rumah saya itu saya cukup aktif dan bersosialisasi, karena 
kan kalo anak saya main sampai keluar rumah dan ngacir kerumah 
orang lain, mau gak mau saya juga kan harus bersapa ria dengan 
tetangga sekitaran saya. Ya pokoknya kenal lah sama lingkungan 
sekitar, sering main bareng juga soalnya sama anak-anak tetangga. 
Namanya ibu rumah tangga emang kaya gitu biasanya.  
Keterampilan apa yang anda miliki setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Pasca lulus itu, saya memiliki keterampilan mengajar yah, yang 
pastinya mengajar untuk anak saya sendiri. Terus keterampilan 
panahan, saya baru mempelajari panahan setelah lulus juga sih 
tepatnya. 
Apakah rencana anda setelah lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Rencananya saya itu pengen ke luar negeri tau. Saya pengen S-2, kalo 
dalem negeri itu pengennya UPI, kalo diluar negeri itu pengen banget 
ke Turki, cuman belom kesampean sampe sekarang, karena saya 
masih punya tanggungan si kecil ini yah, ya minimal sampai lepas 
ASI dulu lah. Itu rencana yang saya pengenin diluar menikah yah. 
Apakah anda berniat mengambil program SM3T & PPG untuk 



































Pernah berminat waktu itu buat SM-3T, cuman sempet waktu itu 
bilang sama orangtua gak dibolehin. Kata orangtua itu jauh yah, udah 
gitu kan mamah tinggal sendiri doank disini. 
Apakah yang anda pertimbangkan saat ingin memilih sebuah 
pekerjaan ?  
Jawaban: 
Saya milih jadi IRT itu yang pertama kali saya pertimbangkan itu 
karena perintahnya Allah ya di dalam Al-Quran surat Al-Baqorah, 
buat menyempurnakan ASI buat anak saya. Yang kedua saya ingin 
membentuk sifat, karakter, akhlak, dan pertumbuhan anak saya 
dengan tangan dan pola pendidikan saya sendiri, pasti kan beda tuh 
yah dengan anak yang dititipin sama orang lain, bukan sama 
orangtuanya sendiri yah. Bukannya saya gak percaya yah, tapi ya saya 
takutnya ngerepotin mereka ajah yak. 
Berapa lama anda mendapatkan pekerjaan setelah lulus ? 
Jawaban: 
Saya jadi Ibu Rumah Tangga itu udah dari sebelum lulus kuliah yah, 
waktu PKM saya itu nikah dan jadi IRT.  
Apa alasan anda memilih pekerjaan tersebut ? 
Jawaban: 
Ada 3 hal kenapa saya milih jadi IRT yah, yang pertama itu soal 
menjauhkan diri dari perzinahan, dan yang kedua karena tipikal 
psikologi pribadi saya yang sangat teramat membutuhkan dorongan 
dari sosok orang lain buat berkembang dan maju, dan yang ketiga, 
saya ingin jadi IRT yang baik, yang tidak mengabaikan pengasuhan, 
pendidikan, dan pertumbuhan akhlak anak sendiri yah.  
Bagaimana cara anda mencari dan memilih pekerjaan yang 
sesuai dengan keinginan anda ? 
Jawaban: 


































karena saya emang udah pengen banget jadi ibu rumah tangga yah. 
Nah, kenalin dulu passion kita di bidang apa yah. Kalo udah tau pasti 
kedepannya gampang deh.  
Jika sekiranya anda memilih melanjutkan studi S-2 tinimbang 
bekerja, apakah alasan yang membuat anda memilih hal tersebut 
? 
Jawaban: 
Kalo untuk kuliah S-2 itu sih karena rencana pengen kemasa depan 
yang lebih baik yah, saya kan juga gini-gini kepengen jadi dosen kalo 
ini anak udah lepas ASI lah. Trus saya juga masih pengen nuntut ilmu 
setinggi-tinginya, supaya bisa dibagi lagi ke anak-anak lainnya yah. 
Apakah anda mengalami kendala dalam mencari dan memilih 
pekerjaan ? 
Jawaban: 
Kendalanya itu pertama gak dapet restu dari orangtua untuk nikah 
muda yak, dan yang kedua kendalanya itu dulu kan saya belum bisa 
masak dan megang pekerjaan rumah tangga, jadi sempet takut kalau 
nanti calon suami nolak saya. Tapi alhamdulilah, suami saya 
menguatkan saya, bahwa dia pengen cari istri bukan pengen cari 
pembantu katanya. Jadi ya paling kendalanya disitu yah.  
Apakah pekerjaan anda sesuai atau relevan dengan ilmu yang 
anda dapatkan selama kuliah ? 
Jawaban: 
Untuk sekarang sih enggak yah, karena kan saya cuman Ibu Rumah 
Tangga lah yak, palingan sedikit doank. Saya cuman bisa jadi guru 
bagi anak saya sendiri.  
Apakah tujuan yang ingin anda capai dalam dunia pekerjaan ? 
Jawaban: 
Tujuannya itu di dunia IRT saat ini sih, pertama anak-anak itu bisa 
jadi anak yang baik dan berguna, trus yang kedua secara ekonomi itu 























Dimana lembaga tersebut bisa mempekerjakan orang-orang disana. 
Sejauh ini sih udah alhamdulilah ada 2 lembaga yang kami bentuk 
bersama suami yah. 
Apakah anda merasa puas dengan pekerjaan anda saat ini ? 
Jawaban: 
Alhamdulilah bangga dan puas yah, justru temen-temen saya pada 
baper dan kepengen dapet jodoh kaya saya. Supaya mereka bisa cepet 
nikah dan nyusul jadi IRT yang baik yah kaya saya.  
Apakah anda merasakan kepuasan terhadap pendapatan/gaji 
yang anda peroleh ?  
Jawaban : 
Kalo untuk pendapatan saya sih kamu tau sendirilah yak saya cuman 
IRT, nah kalo pendapatan yang saya dapatkan dari suami itu ya 
lumayan lah yah bisa menutupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Penghasilan suami saya cukup diatas rata-rata lah yak. 
Apakah anda memiliki niat untuk pindah bekerja? Jika iya, 
apakah alasan anda untuk pindah ? 
Jawaban: 
Ya saya berniat pindah. Tapi setelah anak saya besar sedikit lah. Trus 
setelah itu saya mau move Studi S-2 dan jadi Dosen lah yak, nah kan 
makanya pengen tuh niat pindah jadi Dosen. Tapi semuanya itu, jika 











Lampiran 1.7 Hasil Wawancara 
Manuskrip Wawancara  
Nama Informan Ibu SH 
Jabatan Orang Tua ALS  
Jenis Kelamin Perempuan 
Waktu 9 Maret 2017 
Konteks Proses pelayanan dan bimbingan orang tua terhadap fresh 
graduate dalam memilih pekerjaan. 





















Apakah yang anda harapkan pada anak anda pasca lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Ya jelas lah yak, namanya sama anak harus punya harapan dan cita-
cita yah. Kita kan maunya itu anak kita jadi orang sukses, orang besar 
gitu. Kalo saya pengennya itu anak saya itu jadi orang besar, apa yak, 
kayak gubernur gitu kan mantep tuh kalo gitu. Ya intinya anak saya 
harus bisa jadi pemimpin lah. 
Apakah anda pernah melakukan motivasi dan gambaran prospek 
karir tertentu pada anak anda dalam memilih pekerjaan ? 
Jawaban: 
Seringlah, kalo sama mereka saya selalu kasih motivasi. Kalo nanti 
dia punya kerjaan yang enak kan bisa bantuin sekolah adiknya tuh, 
pengen nanti adiknya diajarin sama dikembangin bakat-bakatnya. 
Bagaimanakah cara anda melakukan motivasi dan pelayanan 
tersebut kepada anak anda ? 
Jawaban: 
Kalo saya itu nerapin sama anak itu harus diocehin dan ditatar tiap 
hari yah, biar dia bener-bener jadi orang, saya gak perduli kalo 
dibilang mamanya cerewet yah.  


















sampai malam hari. Makanya anaknya harus begitu. Kalo soal kerjaan, 
saya tuh kepengennya anak saya itu kerja disatu bidang ajah tapi pasti 
dan ada hasil yang baik, jangan semua kerjaan diambil, dicari-cari dan 
dipegang, nanti bisa berantakan jadinya, gak fokus, kan percuma juga 
jadinya. Mending satu-satu ajah dulu. Makanya saya kasih motivasi 
buat sekolah lanjut lagi, supaya tingkat pekerjaannya dia itu nanti bisa 
lebih tinggi lagi dan enak yah. 
Apakah anda mengetahui hambatan-hambatan yang diterima 
anak anda dalam mencari dan memilih sebuah pekerjaan ? 
Jawaban: 
Ya saya tau yah. Anak saya itu dulu punya kemauan banyak, jadi 
idealismenya itu tinggi banget yah. Saya kasih saran dan masukan 
supaya dia fokus disatu bidang pekerjaan ajah yak, kan biar enak tuh 
nantinya, gak ngebebanin dia juga.  
Adakah dampak (baik positif atau negatif) yang dirasakan ketika 
anak anda menentukan satu pilihan pekerjaan tertentu ?  
Jawaban: 
Kalo ngeliat sekarang dia jadi guru itu kayaknya masih kurang puas 
yah. Buat biaya hidup diri sendiri ajah gak cukup yak, apalagi mau 
bantuin orangtuanya. Aturannya dia harus jadi PNS biar hidupnya 
enak. Atau gak minimal kerjaan yang lebih baik lah. Aku ajah liat dia 
jadi guru itu stress yah. Kegiatannya ampun-ampun dah. Pergi pagi 
selalu pulang malam jam 9, sampe dirumah saya ngeliat dia buat soal, 
ulangan, trus abis itu ngoreksi, trus nanti ada kegiatannya lagi. Ampun 








Lampiran 1.8 Hasil Wawancara 
Manuskrip Wawancara  
Nama Informan Bapak WS  
Jabatan Orang Tua NS 
Jenis Kelamin Laki-laki  
Waktu 11 Maret 2017 
Konteks Proses pelayanan dan bimbingan orangtua terhadap fresh 
graduate dalam memilih pekerjaan. 





















Apakah yang anda harapkan pada anak anda pasca lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Dulu harapan saya itu segera bekerja. Sekarang kan dia udah kerja di 
PEMDA DKI tuh. Kedepannya, saya berharap anak saya jadi PNS lah 
yak. Siapa tau nanti ada pergantian gubernur langsung diangkat kan 
yak. Masih banyak kan setau saya pegawai PEMDA DKI yang belum 
diangkat jadi PNS. Jadi itu kemauan saya, kalo PNS itu kan udah ada 
jaminannya yah. Walaupun gajinya kecil, tapi untuk kedepannya kan 
udah gak pusing lagi tuh.  
Apakah anda pernah melakukan motivasi dan gambaran prospek 
karir tertentu pada anak anda dalam memilih pekerjaan ? 
Jawaban: 
Ya, saya selalu kasih motivasi dan saran pada hampir semua anak 
saya. Terkadang saya juga selalu menekankan dalam hidup mereka, 
kalo jadi orang itu jangan neko-neko. Tapi saya gak mau juga maksain 
kehendak mereka-mereka, karena saya udah tau mereka pasti bisa 
menentukan arah hidup dan cita-citanya sendiri.  
Bagaimanakah cara anda melakukan motivasi dan pelayanan 

























Saya selalu memperhatikan anak saya yah, terutama anak perempuan 
saya. Itu mulai dari dia mau melangkah, sampai nanti sudah pulang 
kerumah. Terkadang saya selalu melakukan pendampingan intensif, 
menghargai apa kemauan dan pilihan profesinya, dan apa yang sering 
dikeluhkannnya kita sharing bareng. Saya selalu memberikan 
perhatian saya dalam bentuk antar jemput kampus atau pergi-pulang 
kerja yah. Itu selalu saya lakukan walaupun sekiranya saya boleh 
dibilang udah capek dan lelah yak.  
Kalo dalam pekerjaan, saya selalu menyatakan yang penting hati-hati 
dalam memilih pekerjaan, jangan neko-neko, pilih yang pasti dan ada 
jaminannya, karena itu buat masa depannya dia juga kan. Dan juga 
jangan suka ngelawan sama senior atau atasan didalam pekerjaannya 
kelak.  
Apakah anda mengetahui hambatan-hambatan yang diterima 
anak anda dalam mencari dan memilih sebuah pekerjaan ? 
Jawaban: 
Untuk saat ini, kayanya saya gak pernah denger dia ada hambatan yah, 
kayaknya lancar-lancar ajah, mulai dari sebelum masuk kerja sampai 
udah masuk kerja di PTSP semuanya aman terkendali dan gak suka 
ngeluh.  
Adakah dampak (baik positif atau negatif) yang dirasakan ketika 
anak anda menentukan satu pilihan pekerjaan tertentu ?  
Jawaban: 
Kalo dampak positifnya itu, dia udah bisa mandiri dan kerjaannya 
udah lumayan enak lah yak. Yang tadinya dia belum bisa dapat apa-
apa, sekarang ya udah bisa beli bedak dan kebutuhannya lah yak. Ya 
kedepannya mungkin dia udah bisa sedikit ada jaminan hidup lah yak, 
tinggal dia mau berusaha lebih lanjut lagi apa enggak yah buat naik 
jabatan sama dipromosiin.  
Kalo dampak negatifnya itu, setelah dia kerja di PTSP itu waktunya 
itu agak termakan banyak yah. Banyak yang diurusin, kaya berkas-
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berkas masyarakat, pelayanan yang harus wajib ramah untuk 
ngelayanin masyarakat, sama hal-hal teknis pekerjaan lainnya dia. 
Apalagi kalo mau pas moment pilkada yah, itu dia bisa pulang sampai 
jam 11 malam karena dia kan harus ngikutin rapat kepegawaian PTSP 
juga tuh yak. Trus mungkin yang gak enaknya itu, saya ngerasain kalo 
dia kerjanya dipindah-pindahin tempat itu suka sedih yak. Misalnya 
dipindah dari duren sawit ke melaka, trus ke tebet, dan ketempat-














Lampiran 1.9 Hasil Wawancara 
Manuskrip Wawancara  
Nama Informan Bapak EH 
Jabatan Orang Tua SO 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Waktu 16 Maret 2017 
Konteks Proses pelayanan dan bimbingan orangtua terhadap fresh 
graduate dalam memilih pekerjaan. 





















Apakah yang anda harapkan pada anak anda pasca lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Saya itu sebagai orang tua, waktu itu punya harapan sama setiap anak 
saya kalo udah lulus dan selesai studi. Harapan saya, anak saya bisa 
mendapatkan pekerjaan yang layak di dunia pendidikan. Trus dia bisa 
menjadi contoh yang baik untuk keluarga, khususnya untuk adik-
adiknya.  
Apakah anda pernah melakukan motivasi dan gambaran prospek 
karir tertentu pada anak anda dalam memilih pekerjaan ? 
Jawaban: 
Iya pernah, dulu saya selalu kasih arahan sama anak saya. Sebagai 
seorang bapak yang baik, saya selalu memotivasi dia untuk bisa 
berkarir di dunia pendidikan, disamping itu dia bisa membantu saya 
untuk mengembangkan bisnis dan usaha yang keluarganya geluti. 
Bagaimanakah cara anda melakukan motivasi dan pelayanan 
tersebut kepada anak anda ? 
Jawaban: 
Kalo dari motivasi, saya sering melakukannya dalam bentuk beberapa 
pendekatan. Nah yang saya terapkan itu ialah melakukan pendekatan 






















Syukur alhamdulilah efektif dan sudah berjalan. Kita sering berbagi 
cerita dan mengalir ajah yak Sedangkan kalo dalam bentuk 
pelayanannya, kita mah selaku orang tua cuman bisa kasih apa 
adanya. Karena saya sadar sebagai seorang bapak, maka saya 
melakukan bentuk pelayanan kepada dia dalam bentuk menyuport 
seluruh kebutuhan dan biaya pendidikannya, segala macem bentuk 
uang kuliah dan uang sakunya itu semua saya yang nanggung nak, 
termasuk uang kuliahnya dia juga saat ini yang sedang kuliah S-2.   
Apakah anda mengetahui hambatan-hambatan yang diterima 
anak anda dalam mencari dan memilih sebuah pekerjaan ? 
Jawaban: 
Iya saya mengetahui. sering kali anak saya itu orangnya gak sabaran 
yah. Jadi dia itu maunya instan dan cepet sukses. Trus saya bilang 
sama dia, kalo mau berkarir di dunia pendidikan sebagai Dosen itu 
harus kuliah lagi S-2, butuh 2 tahun lagi, masih panjang prosesnya. 
Jadi sih kalo saya liat itu hambatannya dia itu datang karena pengaruh 
dunia pergaulan atau zaman yah. Makanya pengen yang cepet instan 
untuk sukses. 
Adakah dampak (baik positif atau negatif) yang dirasakan ketika 
anak anda menentukan satu pilihan pekerjaan tertentu ?  
Jawaban: 
Alhamdulilah ada yah, sekarang ini kan dia milih untuk melanjutkan 
studi S-2 nya, nah menurut saya dampak positifnya itu budaya dan 
semangat belajarnya jadi semakin tinggi yah. Enggak kaya dulu waktu 
masih kuliah S-1. Mungkin ini dampak dari tuntutan sekolah di 
jenjang Magister kali yah. Kalo untuk dampak negatifnya, ya mungkin 
dia proses untuk suksesnya masih lama dan jauh lah yak, bisa 
sekitaran 5 tahun kedepan lagi baru dia bisa enak mungkin hidupnya. 
Yang kedua, dia kan jauh tuh kuliahnnya di Bandung, mungkin 
dampaknya itu lebih kepada pengurangan interaksi dan perjumpaan 
dengan orang tua ajah sih yak.  
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Lampiran 1.10 Hasil Wawancara 
Manuskrip Wawancara  
Nama Informan Ibu Arlinah 
Jabatan Orang Tua AD 
Jenis Kelamin Perempuan  
Waktu 20 Maret 2017 
Konteks Proses pelayanan dan bimbingan orangtua terhadap fresh 
graduate dalam memilih pekerjaan. 





















Apakah yang anda harapkan pada anak anda pasca lulus kuliah ? 
Jawaban: 
Kalau harapan Ibu mah, dulu itu kepengen ngeliat anak ibu itu setelah 
lulus kuliah langsung dapet kerja, baru menikah deh. Soalnya kan kita 
sudah susah-susah nyekolahin anak sampai setinggi-tingginya, ya 
orangtua mana sih yg gak kepengen anaknya itu bahagia dan sukses 
dalam karirnya.  Tapi sekarang itu kan posisinya terbalik, dia sudah 
menikah sebelum waktunya tiba.  
Apakah anda pernah melakukan motivasi dan gambaran prospek 
karir tertentu pada anak anda dalam memilih pekerjaan ? 
Jawaban: 
Ya pernah yah, dulu selagi si AD masih kuliah, Ibu itu selalu kasih 
masukan, gambaran, dan motivasi dia buat jadi seorang guru. Kalo 
kemauan ibu, dia harus mengajar. Karena yang pertama itu kan dia 
sosoknya sebagai seorang perempuan, jadi cocok lah tuh yak kan jadi 
guru. Nah yang kedua ibu kepengen ngeliat anak Ibu itu syukur-
syukur nanti jadi PNS yah.  
Bagaimanakah cara anda melakukan motivasi dan pelayanan 


























Saya itu selalu memotivasi dia itu dengan nasihat, doa dan pemenuhan 
kebutuhan pokok seperti makanan sehari-harinya ke dia. Kalo untuk 
nasihat, saya itu mencoba untuk menjadi pendamping ditengah-tengah 
proses kehidupan dan perkuliahan bagi anak saya. Trus kalo untuk 
doa, wah pokoknya Ibu itu selalu mendoakan anak ibu yang satu ini 
deh. Soalnya cuman dia doank yang ibu punya, gak ada yang lain. 
Minta sama Tuhan supaya anak saya itu dikasih rejeki, kesehatan, dan 
kebaikan dunia akhirat pada saat itu. Kalo untuk pemenuhan 
kebutuhannya, ibu memiliki pandangan supaya dia punya gizi yang 
bagus, bisa bersaing dengan orang lain nanti, trus juga bisa memilih 
mana yang baik dan yang buruk, secara kan udah dewasa dan mandiri 
tuh dia.  
Apakah anda mengetahui hambatan-hambatan yang diterima 
anak anda dalam mencari dan memilih sebuah pekerjaan ? 
Jawaban: 
Iya sangat tau lah yak. Soalnya kan AD cuman punya saya kalo 
dirumah, jadi kita sering berbagi kesenangan ataupun kesedihan. Dulu 
itu hambatannya katanya dia gak mau kerja. Maunya langsung nikah. 
Hambatannya itu, dia bilang takut belum siap jadi Ibu Rumah Tangga 
nantinya, secara kan untuk urusan dapur ajah dia gak betul-betul 
paham, masa langsung mau menikah gitu.  
Adakah dampak (baik positif atau negatif) yang dirasakan ketika 
anak anda menentukan satu pilihan pekerjaan tertentu ?  
Jawaban: 
Awalnya saya tidak setuju ketika ia menikah muda, karena sayang kan 
ijazahnya S-1 nya gak kepake. Tapi anak saya kekeh mau nikah. Dia 
menjelaskan bahwa tak ada yang sia-sia jika kita mencari ilmu karena 
Allah. Dan ilmu yang digeluti oleh anak saya itu ternyata bermanfaat 
bagi profesinya sekarang sebagai seorang Ibu. Positifnya sih, saya 
seneng anak saya bisa mendapatkan jodoh di usia produktifnya. Dia 
bisa tumbuh menjadi wanita yang hebat, cerdas, dan mandiri untuk 
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berumah tangga. Nah kalo negatifnya itu lumayan banyak yah, dari 
segi waktu mungkin udah jarang ketemu sama Ibu, karena dia kan 
sekarang tinggalnya sama suami. Trus gak ada pendapatan yang bisa 
ibu dapatkan dari hasil jerih payah anak ibu sebelum dia menikah. 
Intinya seputar ekonomi dan agama lah yak mas, paling soal itu sih 
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